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ABSTRAK

Judul : EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN
COMPREHENSIVE MATHEMATICS INSTRUCTION
(CMI) UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA PADA
MATERI BARISAN DAN DERET DI SMAN 1
KALIWUNGU

Penulis: Muh. Anshar

NIM :1808056018

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui model
pembelajaran Comprehensive Mathematics Instruction (CMI)
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis dalam menyelesaikan masalah tentang materi
barisan dan deret di kelas XI MIPA SMAN 1 Kaliwungu.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif menggunakan
metode eksperimen. Design penelitian yang digunakan
nonequivalent control group design dalam quasi experiment.
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata dengan uji t diperoleh
thitung SEDEsar 2,151 dan tiaper 1,667 sehingga thiung > twrer maka
Ho ditolak dan H; diterima. Dapat diartikan rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Selanjutnya pada kelas
eksperimen dilakukan uji N-gain untuk mendapatkan hasil
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis setelah
diberikan perlakuan. Hasil N-gain score kelas eksperimen
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menunjukkan 0,53 sehingga disimpulkan terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis kelas yang diberikan
perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penggunaan
model model pembelajaran Comprehensive Mathematics
Instruction (CMI) efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis matematis siswa materi barisan dan deret kelas

XI SMAN 1 Kaliwungu.

Kata Kunci : Efektivitas, Berpikir Kritis Matematis,

Comprehensive Mathematics Instruction (CMI)

vii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Alhamdulillah, dengan memanjatkan puja dan puji syukur
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
nikmatnya yang tak terhingga sehingga penulis dapat menulis
skripsi ini. Shalawat serta salam tak lupa tercurah kepada
Baginda Nabi Agung Muhammad SAW. Penulisan skripsi
berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Comprehensive
Mathematics  Instruction (CMI) Untuk  Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Pada Materi
Barisan dan Deret Kelas XI di SMAN 1 Kaliwungu Kendal Tahun
Ajaran 2022/2023” ini disusun sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan program sarjana (S1) jurusan Pendidikan
Matematika UIN Walisongo Semarang.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin
terselesaikan tanpa adanya dukungan, bantuan dan bimbingan
dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis dengan
setulus-tulusnya menyampaikan terima kasih banyak kepada :

1. Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT.
2. Prof. Dr. H. Imam Taufik, M.Ag selaku Rektor UIN

Walisongo Semarang atas kepemimpinan dan

kegigihannya dalam membina UIN Walisongo Semarang

viii



10.

Dr. H. Ismail, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang.

Yulia Romadiastri, M.Sc selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang.

Ulliya Fitriyani, M.Pd dan Ariska Kurnia Rachmawati, M.Sc
selaku dosen pembimbing I dan II yang telah meluangkan
waktu, tenaga dan pikiran dalam mengarahkan dan
membimbing penulis.

Bapak dan Ibu dosen Jurusan Pendidikan Matematika
yang telah membagikan bekal ilmu untuk penulis.

Kepala SMAN 1 Kaliwungu serta dewan guru yang telah
memberikan waktu dan izin kepada penulis untuk
melaksanakan penelitian.

Ibu Wakhidah, S.Pd selaku guru matematika kelas XI
SMAN 1 Kaliwungu yang telah memberikan bimbingan
dan bantuan sehingga penelitian ini dapat terselesaikan.
Keluarga peneliti Bapak Nadir, Ibu Bahariah Arsad, Adik
Nur Alfiah dan Muh. Ayub serta segenap keluarga yang
telah mendukung, memberikan semangat, motivasi dan
doa yang tidak pernah berhenti.

Saudara-saudara IKSI (Ikatan Keluarga Sulawesi) secara
khusus kepada Kakanda Jayadi, Munandar, Yusuf, Arsad,
Kahfi, Amin, Wildan, Iffat, Afdal dan teristimewa kepada



Nurul Khazanah yang telah menjadi keluarga di tanah
perantauan.

11. Keluarga besar Pendidikan Matematika angkatan 2018 ,
khususnya Pendidikan Matematika A yang tak hentinya
berjuang bersama-sama saat menimba ilmu di UIN
Walisongo Semarang.

12. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang telah membantu penulis untuk

menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan dan kesalahan, karena itu segala kritik dan saran
yang membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan
skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semuanya.
Aamiin

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Semarang, 14 April 2023
Penulis

y

Muh. Anshar
NIM. 1808056018



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN....ccconmmmmmmmmsssssssssssssssssssssssasas ii
PENGESAHAN.....cccoimmmmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns iii
NOTA DINAS ... ssssssssssssssssns iv
NOTA DINAS ... sssssas \4
ABSTRAK ... sssssssssssss vi
KATA PENGANTAR......cconmmmmmmsssssssssssssssssssssssssssssssasas viii
DAFTAR ISL..uinnnnnsmnnsmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssns xi
DAFTAR TABEL ..o xiii
DAFTAR GAMBAR.....cocimmmmmmmssssssssssssssssssssssssssssssssssssas XV
DAFTAR LAMPIRAN. .....onmmmmmmmmmmssssssssssssssssssssssssssssssssasans xvi
BAB I PENDAHULUAN .....ccocnnmmmmmmmmssssssssssssssssssssssssssas 1
A. Latar Belakang Masalah......ecnneeseeeseeeseeennens 1
B. Rumusan masalah ... 12
C. Tujuan Penelitian .......reeeeeeesesesssmeesssssesss 12
D. Manfaat Penelitian ... 13
BAB II KAJIAN TEORI.....ocicimnnissmsmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssnens 15
WAV N 11 E=1 o T <T0) o (OO 15
B. Kajian Penelitian yang Relevan .......neenneennees 48
C. Kerangka BerpiKir....emeeeneessssessssesssessesssnees 53
D. Hipotesis Penelitian .....cnenneeenseesnsessssessnsensnens 54
BAB III METODE PENELITIAN......ccconnmnmmmmmssssssssssssssanns 56
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .......ennecennecen. 56
B. Tempat dan Waktu Penelitian ........coeeenmeeessneeesne. 58
C. Populasi dan Sampel.......nrenreenmeeeseersseeesseeese 59

Xi



D. Definisi Operasional Variabel Penelitian ... 60
E. Prosedur Pengumpulan Data ....cemeeesneeese. 61
F. Validitas dan Realibilitas Instrumen.........uennees 62
G. Teknik Analisis Data ...oeenrersmreessmeeesseesssmeessssesessnnas 67
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....ccocumimmmmssssssssssssssssssnas 75
A. DesKkripsi Hasil Penelitian ..., 75
B. Pembahasan.....eeeseessesesseesseesssssssssssssnees 86
C. Keterbatasan Penelitian.......eneesnsesneennees 93
BAB V SIMPULAN DAN SARAN .....ooiiimismnsnssssssssssssssssssssssssns 94
A SIMPUIAN et ssesnernas 94
B, SAraN..eeeseseses s 95
DAFTAR PUSTAKA .....ooicrnmsnssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssasasssanas 96
RIWAYAT HIDUP ....cootiirinnmsnssssmsmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 244

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Siswa dalam Penelitian .......eeeeeesneeeseeees 25
Tabel 2.3 Tahap Develop Understanding.........coeeeessmeeessseeesnnnes 32
Tabel 2.4 Tahap Solidify Understanding.........coeeeeessmeeesreeesnnnes 33
Tabel 2.5 Tahap Practice Understanding........cocoeeemeeesmeeeseeesneeens 35
Tabel 2.6 KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi.......ccouece.. 43
Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group

DESIZIN ceeueeeceeereersees s sees s sses s s ss s 57
Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian.......cconmenneeenereneenneens 58
Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Reliabilitas ... 64
Tabel 3.4 Interpretasi tingkat kesukaran butir tes ... 65
Tabel 3.5 Kriteria Daya Beda ......ccoeeeneeerneeemsmeeessseesssseeesssesssannns 67
Tabel 3.6 Kriteria Nilai Gain TernormaliSasi.......eeeen: 73
Tabel 4.1 Uji Validitas .....coeeeeeermeeersssesesessssessssesssssssssssssssssesssanees 76
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas....coeererneeesseeesseeessmesessesesssseessssesesssees 77
Tabel 4.3 Uji Tingkat KesuKaran ... 77
Tabel 4.4 Uji Daya Pembeda......ccoenmeennecenseernseesseesssessesssseeseeens 78
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Tahap Awal.......cconnecennneen. 79
Tabel 4.6 Uji Homogenitas Data Tahap Awal.......cccoumeenmeernecennecnns 80
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua Rata-rata......... 81
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Tahap AKhir ..., 82

xiii



Tabel 4.9 Uji Homogenitas Data Tahap AKhir......ccneeneeen.
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Tabel 4.11 Hasil Uji N-Gain ....cocomreereerreeesseeesseessssesseesseessesssesssseeens

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Learning Cycle (Delima, 2020) .....coueeneeeseeesneessneensnens 30
Gambar 2.2 Hubungan model CMI dengan Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis ... 39
Gambar 2.3 Bagan Kerangka PiKir......ccceeneceneeensesssesesns 54

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Nama Siswa Kelas XI.......coemeemeeersneeeens 104
Lampiran 2 : Daftar Siswa Kelas Eksperimen.........coueeeneeeens 110
Lampiran 3 : Daftar Siswa Kelas Kontrol ........coonenneeenneennn. 112
Lampiran 4 : Daftar Siswa Kelas Uji Coba Instrumen............... 114
Lampiran 5 : Kisi-Kisi s0al Pre Test ... 116
Lampiran 6 : S0al Pre Test ...sssesssssssssssees 119
Lampiran 7 : Kunci Jawaban dan Panduan Pemberian Skor Soal

Pre TSt seeesesesessses s sssssssssssssessssessaens 121
Lampiran 8 : Kisi-Kisi s0al POSt TeSt ....ccuummmemermmesmsssnmsesssesns 135
Lampiran 9 : S0al POSt TSt eeerererersnreessmeeessesessssessssssssssesesns 139

Lampiran 10 : Kunci Jawaban dan Panduan Pemberian Skor Soal

POSE TSt seesessesssemsensees 141
Lampiran 11 : Uji Validitas Uji Coba Soal Uraian ... 155
Lampiran 12 : Uji Reliabilitas Uji Coba Soal Uraian ........ccceec.... 157
Lampiran 13 : Uji Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Uraian... 159
Lampiran 14 : Uji Daya Pembeda Uji Coba Soal Uraian............ 161
Lampiran 15 : Tabel Hasil Pre Test Data Tahap Awal .............. 163
Lampiran 16 : Tabel Hasil Post Test Eksperimen ..o 173
Lampiran 17 : Tabel Hasil Post Test Kelas Kontrol.........ccuuu.... 175
Lampiran 18 : Uji Normalitas Pre Test Kelas Data Tahap Awal

.................................................................................................... 177
Lampiran 19 : Uji Homogenitas Data Tahap Awal.....cccccrnmueeen. 187

XVi



Lampiran 20 : Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Tahap Awal

ARNIT ot sssssssssssssssssssssess 192
Lampiran 22 : Uji Normalitas Kelas Kontrol Data Tahap Akhir

.................................................................................................... 194
Lampiran 23 : Uji Homogenitas Data Tahap Akhir........cccoueeeee. 196
Lampiran 24 : Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Tahap Akhir

.................................................................................................... 198
Lampiran 25 : Uji N-GaiN.creeeeerereseeessneeessesesssesssssesssssesesns 200
Lampiran 26 : RPP dan LKPD Kelas Eksperimen........cccoouucene. 202
Lampiran 27 : Contoh Hasil Pengerjaan Siswa.......ccouenmeeerneeenn. 228
Lampiran 28 : Dokumentasi Penelitian .........enneennn. 234
Lampiran 29 : Surat Penunjukan Dosen Pembimbing.............. 236
Lampiran 30 : Surat [jin Penelitian ... 237
Lampiran 31 : Surat Keterangan Penelitian........cccooenneernneeenn. 238
Lampiran 32 : Surat Uji Lab .. 239
Lampiran 33 : Tabel p-values Shapiro WilK........ccnmenmsersnseenns 241
Lampiran 34 : Tabel X2.... s 242
Lampiran 35 : TADEl T . eeerreeeeerseserseseessseesssesesssseessssssssssesenns 243

XVii



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya untuk memperoleh wawasan
baik diperoleh dari institusi formal ataupun informal guna
menghasilkan manusia yang berkualitas (Aziizu, 2015).
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4
Tahun 2022, “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk  mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”
(Pemerintah, 2022). Pendidikan sejatinya dapat diberikan
kepada individu sejak kecil mulai dari kelompok orang
terdekat, institusi pendidikan dan publik masyarakat.
Pendidikan adalah suatu cara yang berkepanjangan dan tak
pernah berkesudahan (Sujana, 2019). Pendidikan di
Indonesia sendiri telah diatur dan memiliki tujuan tertentu.
Sasaran pendidikan yang termaktub pada pembukaan UUD
1945 yakni mencerdaskan bangsa (Aziizu, 2015). Melalui

tujuan tersebut tentu proses penguatan pendidikan harus



ditingkatkan dalam pembelajaran sebagai proses transfer
ilmu pengetahuan. Proses pembelajaran sebagai usaha
menjalankan pendidikan di Indonesia telah tertuang dalam
kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan langkah atau kebijakan
pemerintah yang diharapkan mampu menjawab tantangan
dan permasalahan oleh bangsa Indonesia dalam bidang
pendidikan ke depan (Pardomuan, 2013). Kurikulum 2013
berarah pada terbentuk kemajuan dan harmoni kompetensi
sikap, keterampilan dan pengetahuan (Ikhsan & Hadi,
2018). Implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran
tentu penting dengan adanya tujuan tersebut. Pelaksanaan
kurikulum 2013 dalam pembelajaran dilakukan melalui
pendekatan scientific (Ikhsan & Hadi, 2018). Pendekatan
scientific yaitu pendekatan yang menggunakan pendekatan
keilmuan atau ilmiah (Suja, 2019). Pada pelaksanaannya,
guru wajib melaksanakan kegiatan dalam pendekatan
scientific, oleh karena itu jika seorang guru tidak
melaksanakan kegiatan dengan pendekatan scientific, maka
guru tersebut dianggap tidak melaksanakan kurikulum
2013 (Susilana, 2014). Salah satu aspek yang ditekankan
dalam pendekatan scientific ialah menstimulasi dan
menimbulkan inspirasi siswa berpikir dengan kritis

(Pardomuan, 2013).



Berpikir kritis didefinisikan sebagai penalaran, reflektif,
tanggung jawab dan kemampuan berpikir (Haryani, 2012).
Menurut Fahrurozi (dalam Sholihah & Shanti, 2017),
berpikir kritis adalah cara terstruktur yang bisa membuat
orang untuk menetapkan serta menganalisis pandangan dan
perspektifnya sendiri. Menurut Marzano (dalam Karim,
2015), salah satu haluan pokok bersekolah adalah untuk
menambah keterampilan berpikir kritis siswa, dan
matematika merupakan bagian bidang ilmu yang diduga
mampu membentuk  kemampuan berpikir  kritis.
Matematika dipandang mampu mengarahkan seseorang
untuk berpikir kritis, sehingga belajar matematika mampu
menghasilkan siswa yang berpikir kritis (Haryani, 2012).
Hal tersebut sejalan dengan penyampaian Wakil Presiden
Mendikbud dalam (Pendidikan dan Kebudayaan, 2014),
yang menyatakan bahwa materi matematika yang
digunakan dalam implementasi kurikulum 2013
dimaksudkan agar mendorong siswa berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah. Akibatnya tak bisa dipungkiri
bahwa matematika terkait erat dengan kemampuan
berpikir kritis. Berpikir kritis dalam matematika diartikan
berpikir kritis matematis (Abdullah, 2013). Berpikir kritis
dalam matematika sangat penting dimiliki siswa, seperti

yang dikemukakan oleh (Wahyuni & Efuansyah, 2018), yang



menunjukkan bahwa siswa membutuhkan berpikir kritis
matematis agar mampu menjawab persoalan matematika.

Berpikir kritis matematis merupakan kemahiran atau
keterampilan untuk terlibat dalam penalaran matematika,
dan menggunakan kaidah kognitif dalam melakukan
generalisasi, menunjukkan, atau menilai keadaan yang
bersifat matematika secara reflektif (Abdullah, 2013).
Menurut (Miliyawati, 2017), keahlian berpikir Kkritis
matematis sangat berguna bagi setiap siswa sebagai modal
masa depan, agar siswa memahami relevansi matematika
dalam kehidupannya. Berpikir kritis dalam matematika
sangat penting menjadi pokok ketika belajar matematika.
Siswa mampu menggunakan akal dalam menyelesaikan
masalah matematika ketika mereka berpikir secara
matematis dan mengajar matematika harus menginspirasi
dan mendorong siswa untuk dapat berpikir dengan baik.
Menurut (Indri Sri Haryanti, Ika Wahyuni, 2019) kurangnya
pengembangan berpikir kritis dapat menghambat siswa
dalam memecahkan masalah matematika.

Matematika adalah disiplin pengetahuan yang
digunakan untuk menunjang kebutuhan dalam beberapa
aspek, misalnya dalam ekonomi, industri, sains, teknologi
dan lainnya (Syahril et al., 2021). Matematika adalah bidang

pelajaran yang paling urgen diajarkan di sekolah, dimulai



dengan sekolah dasar, berlanjut ke fase menengah baik fase
pertama ataupun atas sampai perguruan tinggi (Fatmasuci,
2017). Menurut Pasal 40 ayat 2 Peraturan Pemerintah No.
40 Tahun 2022 tentang Sistem Nasional Pendidikan bahwa
“kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat
salah satunya matematika” (Pemerintah, 2022). Tak bisa
dipungkiri jika matematika menjadi pelajaran yang
mendapat perhatian khusus dan sangat penting untuk
dikuasai di semua tingkatan sekolah atau pendidikan.
Pembelajaran matematika sejak sekolah dapat diberikan
kepada seluruh siswa, agar siswa memperoleh keterampilan
berpikir rasional, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan
kolaboratif (Masykur & Fathani, 2017).

Pembelajaran matematika terdapat kaidah-kaidah yang
dapat diaplikasikan guna meningkatkan berpikir kritis
matematis. Kegiatan belajar mengajar matematika bisa
dimanfaatkan sebagai alat berpikir yang efektif, konsisten
dan meningkatkan penalaran sehingga dengan tidak
berkembangnya kemampuan berpikir kritis matematis
maka dapat memengaruhi keadaan siswa dalam mencari
solusi permasalahan matematika. Dengan demikian,
pengajaran matematika patut ditingkatkan untuk
membangun  keterampilan  berpikir = kritis = siswa.

Pembelajaran matematika dapat berhasil jika kegiatan



belajar mengajar mampu berlangsung dengan baik. Proses
pembelajaran sangat penting untuk dioptimalkan karena
terkait erat dengan membagi ilmu dari pendidik ke siswa.
Pembelajaran dianggap berhasil bila dapat memberikan
pengalaman baru, mengembangkan kompetensi siswa dan
membantu siswa mencapai tujuannya dengan sebaik-
baiknya (Fathurrahman et al., 2019).

Proses pembelajaran merupakan bagian pendidikan
yang melibatkan siswa maupun guru (Khardita, 2022).
Proses pembelajaran dalam penerapan kurikulum 2013
menjadikan pembelajaran bukan lagi berpokok pada
pendidik, akan tetapi belajar mengajar berpokok pada
keaktifan siswa (Pardomuan, 2013). Berdasarkan Sahara &
Sofya (2020), bahwa proses pembelajaran adalah aktivitas
pokok dari pembelajaran dan dapat dilihat kesediaan guru
dalam mendidik atau mengajar melalui program yang
dipakai dalam pembelajaran, sehingga guru membutuhkan
metode dan model pembelajaran yang akurat saat belajar di
kelas. Pembelajaran yang baik harus mampu membawa
siswa untuk mengeksplorasi pengetahuannya. Siswa harus
senantiasa diarahkan untuk memiliki tujuan dan fokus saat
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan paham belajar
konstruktivisme, yang secara aktif melibatkan siswa dalam

pengembangan pengetahuan baru dan membantu siswa



untuk berpikir tentang memecahkan masalah, mencari ide
dan pengambilan keputusan. Guru harus mengembangkan
lingkungan belajar yang nyaman dan sesuai dengan
implementasi teori konstruktivisme dalam pembelajaran
(Wahab & Rosnawati, 2021).

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika
SMAN 1 Kaliwungu, permasalahan yang lebih spesifik
adalah siswa masih kurang siap dalam menerima
pembelajaran terutama menggunakan kurikulum 2013
akibatnya mereka kurang aktif dalam pembelajaran.
Hambatan belajar siswa sebagian besar belum mampu
untuk mencari dan menentukan hal-hal yang didapati dari
soal terutama soal cerita materi barisan dan deret. Siswa
hanya sebatas membaca soal tanpa memahami isi soal
sehingga  sulit untuk menginterpretasikan soal,
menghubungkan permasalahan yang muncul dengan teori
yang disampaikan atau diajarkan guru serta kesukaran
dalam membuat kesimpulan. Hal tersebut menyebabkan
kurang berkembangnya keadaan siswa dalam berpikir kritis
dalam matematika. Sepaham dengan hal tersebut riset Eka
Noviana Kharisma (2018) menjabarkan bahwa hampir
semua indikator berpikir kritis secara matematika belum
terpenuhi akibatnya rata-rata tingkat berpikir kritis siswa

termasuk kategori rendah. Selain itu penggunaan model



pembelajaran oleh guru yang kurang variatif menjadikan
kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut belum dapat
memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya.

Upaya memecahkan masalah tersebut membutuhkan
variasi baru dalam prosedur pembelajaran agar siswa
tertarik, aktif, dan memahami materi pembelajaran.
Permasalahan siswa tersebut tentunya ditimbulkan oleh
beragam hal, salah satunya adalah kegiatan belajar
mengajar yang belum memberikan Kkeleluasaan siswa
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematisnya.
Dikhawatirkan rendahnya berpikir kritis dalam matematika
dalam kegiatan pengajaran disebabkan karena model
pembelajaran yang digunakan (Lestari & Mujib, 2018).
Keahlian dalam memutuskan dan menerapkan model
pembelajaran yang cocok merupakan salah satu faktor
dalam mengembangkan berpikir kritis matematis (Karim,
2015).

Penerapan model pembelajaran harus selalu diarahkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tugas mendasar guru
adalah merancang pembelajaran agar siswa mendapat
pengalaman yang bermakna. Oleh karena itu, sangat penting
untuk mengarahkan pembelajaran bermakna menggunakan

model maupun strategi tertentu yang mampu



meningkatkan keaktifan, semangat dan berpikir kritis siswa
(Rosmaiyadi, 2017). Menurut kajian oleh Rosmaiyadi
(2017) bahwa penerapan model ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal tersebut
sebagai contoh bahwa memilih model yang tepat bisa
mendukung siswa meningkatkan berpikir kritis matematis
mereka. Model learning cycle 7E adalah model yang melalui
serangkaian tahapan-tahapan Kkegiatan yang disusun
sedemikian rupa agar siswa dapat menguasai kompetensi
yang perlu dicapai sekaligus dapat berperan aktif dalam
pembelajaran (Agustini Dalimunthe et al.,, 2020). Menurut
Eisenkraft (dalam Rosmaiyadi, 2017) tahapan model
pembelajaran Learning Cycle 7E terdiri dari: Elicit
(mendatangkan pengetahuan awal siswa), Engage
(mengajak dan menarik perhatian siswa), Explore
(mengeksplorasi), Explain (menjelaskan), Elaborate
(menerapkan),  Evaluate (menilai) dan  Extend
(memperluas). Berdasarkan pengertian dan tujuh tahapan
pembelajaran tersebut salah satu model yang konsepnya
tidak beda jauh dari model learning cycle 7E ialah model
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI).

Model CMI merupakan model pembelajaran yang
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran (Astiti et al.,

2022). Model CMI memiliki komponen pembelajaran yang



disebut learning cycle yang terdiri Develop Understanding
(mengembangkan pemahaman), Solidify Undertanding
(memantapkan pemahaman) dan Practice Understanding
(praktek pemahaman) (Delima, 2020). Model CMI memiliki
pengaruh yang sama dengan model Learning 7E yakni
membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Pada model CMI
tahapan Develop Undestanding tujuannya sama dengan
tahapan Elicit dan Engage pada model Learning Cycle 7E.
Tahapan Solidify Understanding model CMI tujuannya sama
dengan Explore dan Explain model Learning Cycle 7E dan
tahapan Practice Understanding pada model CMI sama
dengan Elaborate, Evaluate dan Extend pada model Learning
Cycle 7E. Menurut pemahaman diatas model CMI dikatakan
tidak berbeda jauh dengan model Learning Cycle 7E. Akan
tetapi, dengan tujuan yang sama tersebut pada praktik
pembelajarannya tentu akan terdapat perbedaan. Pada
pembelajaran menggunakan Learning Cycle 7E siswa
langsung melewati tujuh syntax model tersebut, sedangkan
pada model CMI setiap tahapannya terdapat Teaching Cycle
yaitu Launch, Explore, dan Discuss yang harus dilakukan dan
dilewati siswa saat pembelajaran.

Model pembelajaran Comprehensive Mathematics
Instruction (CMI) ialah kerangka yang dikembangkan

sehingga menjadi sebuah model pembelajaran. Kerangka ini
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diusung oleh Hendrickson, Hilton & Bahr dan berdasarkan
penelitian teoritik yang dilakukan oleh Delima & Fitriza
bahwa model ini memiliki kriteria yang dapat digunakan
dalam pembelajaran (Azizah, 2019). Model CMI dirancang
untuk mendukung guru kelas memperkuat praktik
instruksional mereka untuk memperdalam pemahaman
matematika siswa. Tujuan dari model CMI salah satunya
adalah membangun hubungan antara mengajar dan belajar
untuk memberi bantuan guru untuk membekali siswa
dengan kognisi matematika yang lebih (Delima & Fitriza,
2017). Penggunaan model CMI pernah digunakan oleh lis
Nurul Azizah (Azizah, 2019) dalam penelitiannya tentang
penerapan model pembelajaran CMI untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis. Menurut penelitian
tersebut bahwa model CMI mampu mendukung siswa
meningkatkan representasi matematis mereka. Perbedaan
utama antara penelitian [is Nurul Azizah dan penelitian yang
dilakukan dalam tulisan ini ialah penggunaan model CMI
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Diketahui kemampuan tersebut memiliki hubungan
terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
Seseorang yang memiliki keterampilan representasi
matematis belum tentu memiliki kemampuan berpikir kritis

matematis akan tetapi siswa yang memiliki kemampuan
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berpikir kritis matematis maka akan memiliki kemampuan
representasi matematis juga (Utami et al., 2020). Dengan
demikian, penulis terdorong untuk melaksanakan
penelitian  berkaitan dengan model CMI guna
mengupayakan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, penelitian
yang dilakukan penulis berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Comprehensive Mathematics Instruction (CMI)
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Pada Materi Barisan dan Deret di SMAN 1 Kaliwungu”.
Penerapan model pembelajaran CMI diyakini mampu
memberikan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis

siswa pada kegiatan pembelajaran matematika.

Rumusan masalah

Rumusan masalah penelitian ini yakni apakah model
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa

pada materi barisan dan deret kelas XI SMAN 1 Kaliwungu?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yakni mengetahui keefektifan

model  pembelajaran = Comprehensive = Mathematics
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Instruction (CMI) untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada materi barisan dan deret kelas
XI SMAN 1 Kaliwungu.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Memperbanyak pengetahuan tentang model
pembelajaran matematika Comprehensive Mathematics
Instruction (CMI) dalam meningkatkan berpikir kritis
matematis siswa.
2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian bisa dijadikan sumber baru atau
sebagai kontribusi pengetahuan di sekolah untuk
memajukan pembelajaran dan menginformasikan guru
tentang program yang berkenaan dengan model
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) dalam
meningkatkan berpikir kritis melalui model.
3. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini bisa membantu siswa
mengembangkan berpikir kritisnya sehingga mereka
terbiasa dan mampu memecahkan masalah serta dapat
meningkatkan motivasi belajar yang mampu untuk
menghindari kebosanan pada kegiatan belajar mengajar
dengan menerapkan model CMI.

4. Bagi Guru
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Guru dapat menjadikan pengaplikasian model
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) sebagai
pilihan guna meningkatkan berpikir kritis dan
meningkatkan inovasi pembelajaran.

Bagi Peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan acuan dan rujukan dalam
pengembangan model pembelajaran khususnya model
CMI guna meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis

atau kemampuan lainnya.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Efektivitas

Berdasarkan KBBI, efektivitas berakar dari kata
efektif yang mempunyai makna ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya), bahwa segala sesuatu berdaya
guna atau mujarab, dan sesuatu itu mampu
membuahkan hasil. Efektivitas didefinisikan sebagai
keaktifan, kegunaan dan kesesuaian seseorang dalam
suatu kegiatan dengan sasaran yang dituju (Jonathan
Mingkid et al, 2017). Konsep efektivitas menurut
Ravianto dalam (Masruri & Muazansyah, 2017) adalah
sejauh mana orang menghasilkan output sesuai dengan
harapan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi
tolak ukur keberhasilan hubungan antara siswa atau
antara siswa dan guru dalam lingkungan pendidikan
(Rohmawatti, A, 2015). Efektivitas pengajaran adalah
perilaku mengajar yang efektif yang ditunjukkan oleh
guru yang dapat memberikan pengalaman baru dengan
menggunakan metode dan teknik spesifik untuk
memperoleh target pembelajaran. Berdasarkan hal

tersebut mungkin untuk menyatakan bahwa efektivitas
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berkorelasi dengan hasil pengaruh, pelaksanaan semua
tugas utama dan pencapaian tujuan. Pembelajaran
dikatakan efektif jika dapat memberikan pengetahuan
baru, mengembangkan kompetensi siswa dan
mendorong siswa mencapai tujuannya dengan sebaik-
baiknya (Fathurrahman et al., 2019).

Menurut Wotruba dan Wright dalam (Yusuf, 2017)
menyatakan dalam kajiannya bahwa termuat tujuh
indikator pembelajaran yang diartikan efektif, yakni: (1)
Pengelolaan materi bagus, (2) Efektifnya komunikasi,
(3) Kompetensi dan kegemaran terhadap materi, (4)
Perilaku yang baik kepada pelajar, (5) Nilai yang merata,
(6) Pendekatan pembelajaran yang fleksibel (7) Hasil
menggali ilmu yang baik. Pendapat kedua Reigeluth
memberikan indikator pembelajaran yang efektif ialah :
(1) Ketepatan kompetensi, (2) Kelajuan kinerja, (3)
Derajat transfer belajar dan (4) Derajat retensi. Menurut
pendapat ahli di atas, lima indikator pembelajaran yang
dikemukakan Bistari Basuni Yusuf menetapkan lima
penanda pembelajaran efektif, ialah : (1) Mengendalikan
implementasi pembelajaran, (2) Proses komunikatif, (3)
Timbal balik siswa, (4) Kegiatan belajar, (5) Produknya

belajar.
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Efektivitas yang diartikan pada penelitian ini yaitu
(1) Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari siswa kelas
kontrol, (2) Model pembelajaran CMI dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa pada materi barisan dan deret SMAN 1 Kaliwungu.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
a. Pengertian berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan kegiatan yang
mengharuskan  pelajar  untuk  mempunyai
keterampilan berpikir, fleksibilitas dalam mencari
solusi yang dihadapi. Berpikir kritis dapat
membagikan data yang digunakan untuk melakukan
ketetapan dan menyelesaikan masalah
(Septiningrum et al, 2021). Siswa akan
mempertimbangkan untuk menemukan jawaban
atas masalah yang mereka hadapi ketika mereka
disajikan dengan masalah baru dan kompleks.
Seperti yang dikemukakan oleh Ratna dkk dalam
(Zakiah & Ika Lestari, 2019) bahwa Critical thingking
skill ialah kemahiran untuk berpikir secara rasional,
reflektif, terstruktur dan efektif. Kemampuan untuk

menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi (ide,
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pengamatan, informasi atau argumen) serta
mengambil penilaian berdasarkan bukti dikenal
sebagai pemikiran kritis (Prihartini et al, 2016).
Selain kemampuan berpikir kritis, seseorang harus
memiliki komponen dasar berpikir Kritis, seperti
klaim, isu dan argumen (Moore & Parker, 2013).
Pada konteks pembelajaran siswa harus mampu
berpikir kritis, orisinalitas pikiran serta keluwesan
dalam menemukan solusi untuk memecahkan
persoalan. Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
siswa mampu menilai setiap realitas dari solusi
masalah  tersebut  sehingga mendapatkan
pemecahan yang sesuai (Nurhikmayati & Jatisunda,
2019). Pada aspek pendidikan kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan yang mesti dipunyai dan
ditingkatkan oleh anak didik melalui pembelajaran
(Cahyono et al., 2022).

Dalam konteks matematika, Glaser dalam
(Lestari, 2018) memberikan pengertian bahwa
berpikir kritis dalam matematika ialah keterampilan
dan tindakan yang memadukan pemahaman dini,
menalar matematis, dan program kognitif untuk
melakukan generalisasi, pembuktian dan

melakukan evaluasi keadaan matematika secara
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reflektif. Keterampilan berpikir kritis matematika
amat berguna untuk pelajar karena menguatkan
mereka untuk bertindak secara logis dan memilih
alternatif penyelesaian yang tersedia untuk mereka.
Agar murid dapat mengevaluasi berbagai situasi
yang muncul pada kehidupan, perlu juga
ditumbuhkan kebiasaan berpikir kritis matematis
pada diri mereka. Kemampuan berpikir kritis yang
dipunyai individu akan membawa dampak yang luar
biasa dalam kehidupannya. Dampak yang akan
membawa seseorang jika mampu konsisten dalam
pembelajaran, terutama konsisten untuk menggali
tentang berpikir kritis. Perilaku seseorang terlibat
dalam menentukan tingkat pencapaian mereka.
Konsisten = melakukan  perilaku  konstruktif
berdampak pada pengembangan bakat konstruktif
(Miliyawati, 2017). Kemajuan pemahaman tentang
berpikir dan manifestasi penerapan skema berpikir
mampu meningkatkan semangat belajar dan
manajemen belajar pelajar, akibatnya menjadi
pemecah persoalan dan pemikir yang confident dan

independent (Cahyono et al,, 2022).
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b. Ciri-ciri berpikir kritis

Berdasarkan Cece Wijaya (dalam Zakiah & Ika

Lestari, 2019) berpikir kritis memiliki beberapa ciri

khusus, antara lain :

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengetahui dengan rinci komponen dari
ketetapan.

Mampu mengidentifikasi persoalan.

Sanggup memisahkan antara konsep yang sesuai
dan tidak sesuai.

Dapat memisahkan antara kenyataan dan
fantasi atau opini.

Mampu memisahkan iktirad yang konstruktif
dan destruktif.

Dapat mengenali karakter individu, daerah, dan
benda seperti kerangka rupa dan sebagainya.
Dapat mencatat semua kemungkinan hasil atau
alternatif ide dan situasi pemecahan masalah.
Dapat menghubungkan dengan berurutan antar
persoalan atau masalah.

Dapat menyimpulkan penyamaan rata dari data
yang sudah tersaji dengan data yang didapatkan

di lapangan.

10) Dapat menghasilkan dugaan berdasarkan data

yang tersaji.
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11) Mampu menyeleksi antara kesimpulan yang
cocok dan tidak cocok dari laporan yang
diperoleh.

Kemampuan berpikir kritis matematis
Berpikir kritis matematis artinya berpikir kritis

dalam matematika (Abdullah, 2013). Berpikir kritis

matematis ialah kemampuan untuk menerapkan
persepsi yang sudah dipelajari sebelumnya,
pendekatan yang cermat, dan penalaran yang dapat
diterima saat menemukan hasil atau memecahkan
masalah matematika sehingga solusinya akurat dan

dapat dipertanggungjawabkan (Lestari, 2018).

Langkah-langkah yang digunakan untuk melakukan

berpikir kritis matematis adalah berikut ini:

1) Mengenali dan mendekati masalah.

2) Menghimpun data yang dibutuhkan yang
mampu diyakini.

3) Mengklarifikasi data yang dibutuhkan dan yang
tidak sebelum menganalisis data yang
diperlukan.

4) Mengembangkan teori (hipotesis) atau dugaan.

5) Menggunakan kaidah logika untuk
membuktikan konjektur atau menguji hipotesis.

6) Secara cermat dan reflektif menarik kesimpulan.
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7) Melaksanakan evaluasi.

8) Membuat keputusan.

9) Memperkirakan dan menggeneralisasi.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Berdasarkan Facion dalam (Karim, 2015)

mengidentifikasi

indikator atau

empat tanda

kemampuan berpikir kritis dalam matematika siswa

berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa

Indikator
Umum

Indikator

Menginterpretasi

Mengartikan permasalahan
yang ditampilkan  dengan
menuliskan yang benar apa
yang ada maupun yang
ditanyakan pada soal.

Menganalisis

Mengenali  korelasi  antara
pernyataan dan konsep yang
disajikan pada pertanyaan
dengan mengembangkan model
matematika yang sesuai serta
melakukan penjelasan yang
tepat.

Mengevaluasi

Memakai langkah yang cermat
saat menjawab soal, serta
lengkap dan benar dalam
menghitung.

Menginferensi

Menuliskan kesimpulan yang
sesuai.

Sumber : (Karim, 2015)

22




Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis menurut
Ennis (dalam Yoni Sunaryo, 2014) termuat enam
indikator yaitu
1) Focus

Menentukan titik inti persoalan merupakan
langkah pertama dalam memahami.
2) Reason
Menjabarkan penjelasan atas jawaban.
3) Conclusion
Menarik kesimpulan yang dapat didapatkan.
4) Situation
Mengimplementasikan konsep pemahaman
awal untuk memecahkan persoalan dalam
keadaan yang lain.
5) Clarity
Melakukan ilustrasi problem atau pertanyaan
yang mirip dengan yang tersedia.
6) Inspection
Memastikan bahwa jawaban benar.

Menurut Anderson (Husnidar, dkk. 2014),
indikator dan bagian indikator berpikir kritis dalam
pembelajaran adalah :

1) Interpretasi

a) Pengkategorian.
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2)

3)

4)

5)

6)

b) Klasifikasi arti.

Analisis

a) Mengecek dan memverifikasi gagasan.

b) Melakukan identifikasi argumen.

c) Melakukan analisis argumen.

Evaluasi

a) Memeriksa dan memperhatikan pernyataan.
b) Menilai dan mempertimbangkan argumen.
Argumen

a) Mempertanyakan kebenaran data atau fakta.
b) Memberikan beberapa hipotesis alternatif.
c) Menjelaskan kesimpulan.

Penjelasan

a) Mencatat temuan.

b) Mempertimbangkan prosedur.

c) Membuat argumen.

Kemandirian

a) Menguji secara independen.

b) Mengoreksi secara independen.

Berikut adalah indikator kemampuan berpikir

kritis matematis penelitian ini berdasarkan uraian

indikator diatas.
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa dalam Penelitian

Indikator Umum Indikator
Menginterpretasi Mengartikan masalah yang
ditunjukkan dengan
menuliskan informasi
ataupun yang ditanyakan.
Menganalisis Mengidentifikasi setiap

pernyataan dengan melihat
struktur atau konsep yang
diberikan ditunjukkan
dengan menyusun model
matematika dan penjelasan
yang tepat.

Mengevaluasi Memakai langkah yang
cermat saat menjawab soal,
serta lengkap dan betul
dalam menghitung.
Menginferensi Menuliskan ~ kesimpulan
yang sesuai.

Sumber : (Karim, 2015)

3. Model Pembelajaran Comprehensive Mathematics

Instruction (CMI)

a.

Pengertian Model Pembelajaran

Kata “model” sering digunakan dalam berbagai
konteks, termasuk pendidikan. Model dapat dilihat
sebagai contoh, tetapi juga dapat dilihat sebagai
bentuk. Model memainkan peran penting dalam
pembelajaran, berfungsi sebagai peta jalan dan

manual implementasi (Mor, 2019). Model
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pembelajaran menurut Trianto dalam (Afandi et al.,
2013) adalah strategi atau desain yang dipakai
sebagai pengorganisasian pembelajaran di kelas.
Salah satu kegiatan proses transfer pengetahuan
adalah dengan menggunakan model.

Model pembelajaran yaitu strategi atau situasi yang
dapat diterapkan untuk pengembangan kurikulum
(perencanaan pembelajaran waktu yang lama),
pembuatan sumber belajar, dan melakukan
pembelajaran di kelas (Nurdyansyah & Fahyuni,
2016). Model pembelajaran adalah metode
pengajaran yang ditawarkan secara khusus oleh
guru dan diilustrasikan dari awal sampai akhir
(Helmiati, 2012). Model pembelajaran kemudian
berfungsi sebagai kerangka penerapan pendekatan,
metode, strategi dan teknik pembelajaran. Model
mampu diaplikasikan sebagai alternatif yang
memungkinkan pendidik memilih strategi yang
efektif untuk mencapai tujuan pembelajarannya
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Berdasarkan
perspektif ini juga diperoleh kesimpulan bahwa
model pembelajaran ialah komponen situasi dalam

pendidikan yang digunakan bagi pengajar untuk
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menyampaikan pembelajaran yang bertujuan,

efisien, dan bervariasi.

Ciri-ciri Model Pembelajaran

ciri

Berdasarkan (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016)

atau karakteristik model pembelajaran

ditunjukkan berikut ini.

iy

2)

3)

4)

Memiliki tujuan dan sasaran pendidikan yang
jelas, seperti model berpikir induktif yang
dimaksudkan guna menumbuhkan proses
berpikir induktif.

Dapat  dipakai jadi  panduan  untuk
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran di
kelas.

Terdiri dari komponen model yang sebagai
berikut: (1) Rangkaian tahapan pembelajaran
(2) Ada dasar anggapan, (3) Komposisi sosial,
dan (4) Struktur penunjang. Komponen tersebut
berfungsi sebagai petunjuk yang berguna bagi
guru yang ingin menggunakan model
pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran menghasilkan
akibat atau pengaruh. Kedua akibat tersebut
adalah : (1) Akibat belajar mengajar, ialah hasil
belajar yang mampu diuji, (2) Akibat

27



pendampingan, ialah hasil belajar yang

berkepanjangan.

5) Membuat skema pembelajaran untuk Kkelas
menggunakan patokan model pembelajaran
kelas yang telah ditentukan.

Pengertian Model Pembelajaran Comprehensive

Mathematics Instruction (CMI)

Konteks Comprehensive Mathematics Instruction
(CMI yang diusung oleh Hendrickson, Hilton & Bahr,
dimaksudkan untuk memberi guru matematika
akses ke alat pemodifikasi pedagogis. Model CMI
adalah suatu konstruksi oleh guru sehingga mampu
membuat ketetapan instruksional dan
mempersiapkan pembelajaran yang akan dilakukan
untuk mengefektifkan proses mengajar, komponen
CMI sendiri menyarankan pembelajaran
matematika interactive (Delima, 2020).

Kerangka CMI, ketika dikombinasikan dengan
model pembelajaran berbasis masalah, tampaknya
memenuhi semua kriteria model pembelajaran,
dimana setiap syntax menawarkan desain pedagogis
untuk guru dalam membantu siswa membentuk
gagasan, skema, dan gambaran awal sehingga

mampu berkembang menjadi definisi, sistematika
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dan juga model matematika. Kesimpulan ini
berlandaskan kajian teoritis yang dikaji oleh Delima
& Fitriza (2017). Elemen CMI terdiri atas tiga
komponen pokok, yaitu : teaching cycle, learning
cycle, continum of mathematical understanding
menurut Hendrickson, Hilton dan Bahr (dalam
Delima, 2020).

Tahapan pembelajaran develop, solidify dan
practice semuanya masuk dalam  model
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI).
Model CMI memberikan pedoman pedagogis guru
tentang kegiatan sebelum, selama dan bahkan
setelah pembelajaran, model CMI pun menawarkan
sistem sosial khususnya lingkungan belajar yang
memerintah dengan cara apa pengajar harus dapat
membuat langkah instruksional dan
mempersiapkan pelajaran yang akan dipakai
(Azizah, 2019). Model ini pula mempunyai
komponen principles of reaction, karena model ini
merinci tentang kapasitas pengajar untuk suatu
pembelajaran. Unsur support system bisa terwujud
dengan baik sebab peran guru dalam model ini
adalah menuntun seseorang agar menerima materi

pembelajaran yang baik. Tugas guru adalah
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menciptakan dan menyempurnakan ide, strategi
dan representasi matematis siswa. Sejalan dengan
hal tersebut, Cohen, dkk (Delima & Fitriza, 2017)
menemukan bahwa interaksi siswa antar siswa,
siswa antar guru, siswa terhadap bahasan
matematika dan guru terhadap bahasan matematika
sangat ideal dalam kelas matematika.

Komponen model pembelajaran Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI)

Model CMI menawarkan kepada guru kerangka
kerja pedagogis dimana siswa harus melalui setiap
tahap Learning Cycle dalam proses mengembangkan
ide, strategi dan representasi, meliputi launch,
explore, dan discuss. Tahapan Learning Cycle

ditampilkan pada gambar dibawah.

Practice Understanding @ Devefog_&{gn}‘frstanding

Discuss Launch DD T D
The

ot || T} rencig ||
kﬁm L/ The Learning Cycle Em,om‘/

Solidify Understanding

Discuss Launch
The

\Tmﬁ ing

Expfore

Gambar 2.1 Learning Cycle (Delima, 2020)
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Tahapan Learning Cycle yang diuraikan diatas
adalah (1) Tahapan memperluas dan memperkuat
serta memfokuskan siswa untuk berpikir secara
tepat dan sesuai mengenai materi (develop
understanding), (2) Tahapan mengembangkan dan
membimbing siswa untuk berpikir secara tepat dan
sesuai mengenai materi (solidify understanding), (3)
Tahapan mengarahkan siswa untuk mulai mencari
tahu hasil pemikirannya agar memperoleh
keselarasan pemikiran dengan kawannya baik saat
melangsungkan bertukar pikiran di kelas maupun di
luar kelas (practice). Setiap proses dalam Learning
Cycle pada model CMI selalu disertai dengan
teaching cycle (launch, explore dan discuss).

Model CMI memiliki syntax sebagai berikut:
develop, solidify dan practice. Pada
pengaplikasiannya, setiap syntax terdiri dari tiga
langkabh, yaitu purpose, teacher role dan student role.
Syntax CMI ini diusulkan oleh Seeley dalam (Delima,
2020) yang berkaitan dengan pencapaian
kemampuan dalam pembelajaran matematika.
Sejalan dengan hal itu dikembangkan pula model
CMI pada mengajar matematika yang diadopsi dari

kerangka CMI yang dirinci Math Initiative Committe
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dari Brigham Young University dimana dalam setiap
tahapan develop, solidify, dan practice masing
terdapat Launch, Explore dan Discuss. Berikut
langkah-langkah model pembelajaran CMI seperti
yang dirinci Math Initiative Committee.
1) Develop Understanding

Tabel 2.3 Tahap Develop Understanding

Develop Understanding
Launch Explore Discuss
Tujuan: Tujuan: Tujuan:
Menerangkan | Mendorong Mengembangk
materi siswa untuk an pemahaman
pembelajaran | memperoleh | yang telah
yang akan wawasan dihasilkan
didalami serta | terhadap sebelumnya
mengajukan materi yang dengan
soal atau sudah memfasilitasi
pertanyaan dibagikan. siswa untuk
open ended bertukar
agar dapat Peran Guru: pikiran.
menggali 1. Menentuk
wawasan awal an proses | Peran Guru:
siswa. eksplorasi | 1. Mengatur
(dapat alur diskusi.
Peran Guru: melalui 2. Membantu
1. Mengidentif kerja dan menilai
ikasi tujuan mandiri, siswa dalam
materi yag berpasang memahami
akan an hasil tahap
diajarkan. maupun sebelumnya
2. Memilih kerja
dan kelompok)
mendesain | 2. Memberik | Peran Siswa:
soal dengan an 1. Mempresen
tepat. keleluasaa tasikan
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3. Mengajuka
n soal dan

pertanyaan
yang harus
dikerjakan.

Peran Siswa:

1. Mendengar
kan dengan
aktif.

. Menjawab
soal yang
diajukan.

. Mengajuka
n
pertanyaan
tentang
suatu hal
yang ingin
diketahui

n kepada
siswa
untuk
mengekspl
orasi

. Memfasilit

asiproses
eksplorasi
dengan
mengarah
kan proses
eksplorasi.

Peran Siswa:
1. Memaham

i serta
mengerjak
an
tugas/soal
yang
diberikan
guru.

. Mengajuk

an
pertanyaa
n
terhadap
sesuatu
yang tidak
dimengert
i.

serta
menjelaska
n hasil
pekerjaann

ya

. Berpartisipa

si aktif
dalam
mendengar
kan atau
membandin
gkan hasil
pekerjaan
masing-
masing.

. Mengajukan

pertanyaan
untuk
meyakinkan
jawaban
atau hasil
yang
diperoleh.

2) Solidify Understanding

Tabel 2.4 Tahap Solidify Understanding

Solidify Understanding
Launch Explore Discuss
Tujuan: Tujuan: Tujuan:




Memberikan Mendorong Mengembang
pertanyaan siswa untuk kan
atau memperoleh pemahaman
memberikan wawasan yang telah
tugas yang dengan dihasilkan
fokus pada melibatkan sebelumnya
materi yang siswa dalam dengan
diberikan tugas-tugas memfasilitasi
untuk untuk siswa untuk
pemahaman menguatkan bertukar
matematis pemahaman. pikiran.
siswa.
Peran Guru: Peran Guru:
Peran Guru: 1. Menentuka | 1. Mengatur
1. Memilih n proses alur
dan eksplorasi diskusi
mendesain (dapat agar lebih
soal dengan melalui terfokus
tepat. kerja pada
2. Mengajuka mandiri, ekplorasi
n tugas- berpasanga materi.
tugas yang n maupun 2. Mengajuk
terkait kerja an
dengan kelompok) pertanyaa
materi 2. Memberika nyang
pembelajar n bersifat
an. keleluasaan konfirmasi
kepada pada
Peran Siswa: siswa untuk pengetahu
1. Mendengar mengeksplo an siswa.
kan dengan rasi. 3. Menilai
aktif. 3. Memfasilita pemaham
2. Mengajuka siproses an siswa
n eksplorasi
pertanyaan dengan Peran Siswa:
yang mengarahka | 1. Menjelask
sifatnya n proses an hasil
mengklarifi eksplorasi. pekerjaan
kasi. Peran Siswa: nya.
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1. Memahami | 2. Berpartisi
serta pasi aktif
mengerjaka dalam
n tugas/soal mendenga
yang rkan atau
diberikan membandi
guru. ngkan

2. Mengajukan hasil
pertanyaan pekerjaan
terhadap masing-
sesuatu masing.
yang tidak 3. Mengajuk
dimengerti. an

3. Melakukan pertanyaa
koneksi n untuk
dengan meyakink
materi an
pembelajara jawaban
n atau hasil
sebelumnya yang

diperoleh.

3) Practice Understanding

Tabel 2.5 Tahap Practice Understanding

Practice Understanding

Launch Explore Discuss
Tujuan: Tujuan: Tujuan:
Menguji Mendorong Mengembang
komponen siswa untuk kan
pemahaman memperoleh pemahaman
siswa dengan wawasan yang telah
mengajukan dengan dihasilkan
pertanyaan melibatkan sebelumnya
untuk siswa dalam dengan
penyempurnaa | tugas untuk memfasilitasi
n konsep. mengasah siswa untuk

pemahaman bertukar
Peran Guru: siswa. pikiran dan
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1. Membuat memberikan
ulasan yang | Peran Guru: siswa umpan
berhubung | 1. Menentuka | balik yang
an dengan n proses dapat
tahap eksplorasi menyebabka
sebelumny (dapat n siswa
a. melalui menguasai

2. Mengajuka kerja materi
n tugas- mandiri, dengan
tugas yang berpasanga | sendirinya.
terkait n maupun
dengan kerja Peran Guru:
materi kelompok) | 1. Mengatur
pembelajar | 2. Memberika alur
an. n diskusi

keleluasaan agar lebih

Peran Siswa: kepada terfokus

1. Mendengar siswa untuk pada
kan dengan mengeksplo mengasah
aktif. rasi. pemaham

2. Mengajuka | 3. Menentuka an siswa.
n n waktu 2. Menyedia
pertanyaan untuk kan
yang memonitor umpan
sifatnya akurasi, balik bagi
mengklarifi efisiensi, setiap
kasi. fleksibilitas siswa.

hasil kerja 3. Menilai
siswa. pemaham
4. Memonitor an siswa.
pekerjaan
siswa Peran Siswa:
dengan 1. Menjelask
mengajukan an hasil
beberapa pekerjaan
pertanyaan nya.
untuk 2. Berpartisi
membantu pasi aktif
mereka dalam
dalam mendenga
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f.

mengerjaka
n

Peran Siswa:
1. Memahami

serta
mengerjaka
n
tugas/soal
yang
diberikan
guru.
Mengajukan
pertanyaan
terhadap
sesuatu
yang tidak
dimengerti.

rkan atau
membandi
ngkan
hasil
pekerjaan
masing-
masing.

Kelebihan Model Pembelajaran CMI

Berdasarkan Hendrickson, Hilton, dan Bahr

(Oktarina  Astiti,

2021)

kelebihan

model

Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) ialah

berikut ini:

1) Model CMI dirancang untuk menunjang guru

menguatkan praktik belajar mengajar guna

memperdalam wawasan matematika siswa.

Model CMI mampu dipakai menjadi media bantu

proses pembelajaran sebelum, sewaktu dan

sehabis mengajar. Model CMI juga merancang
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pembelajaran mencapai tujuan dan produk
belajar yang ditargetkan.

2) Model CMI memberi guru cara untuk
menginterpretasikan pekerjaan siswa saat di
kelas dan menentukan apa yang dijalankan
dengan ide-ide yang timbul.

3) Model CMI mencakup konstruksi buat pendidik
untuk merefleksikan tentang terjadi sewaktu
proses belajar mengajar.

4) Model CMI juga memberikan fokus buat guru
untuk perlakuan di waktu mendatang. Hal ini
agar guru dapat merencanakan langkah
selanjutnya.

Hubungan Model Pembelajaran Comprehensive

Mathematics Instruction (CMI) dengan Kemampuan

Berpikir Kritis Matematis
Peneliti menemukan adanya keterkaitan antara

tahapan model Comprehensive  Mathematics

Instruction (CMI) seperti disampaikan Math

Initiative Committe (Delima & Fitriza, 2017) dengan

indikator berpikir kritis dalam matematika yang

dipakai penelitian ini. Keterkaitan keduanya ialah

berikut ini.
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[ Tahapan Pembelajaran CMI

Indikator
Kemampuan
Tahap Develop Berpikir Kritis
Guru mengintruksikan siswa Matematis
tentang bagaimana | |
memunculkan kemampuan
berpikirnya.
|
Tahap Solidify ] ]
Dari materi yang dipelajari, Menginterpretasi

Menganalisis
Mengevaluasi
Menginferensi

guru menguji dan memperluas
ide, strategi dan memperluas >
pemikiran siswa.

Tahap Practice
Guru memberikan peluang
kepada siswa untuk
mengoptimalkan  ide atau | J
gagasannya dan
mengungkapkan kemampuan
berpikirnya.

Gambar 2.2 Hubungan model CMI dengan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Pada gambar 2.2 Model CMI dapat
meningkatkan = kemampuan  berpikir  kritis
matematis siswa. Alasannya karena setiap tahapan
CMI membuat siswa menggunakan pemikirannya
dalam melewati setiap komponen learning cycle.
Indikator berpikir kritis matematis dilaksanakan
pada setiap tahapan CMI yang terdiri dari tahap
Develop, Solidify dan Practice.
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4. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme ialah upaya menciptakan tata
susunan hidup berbudaya modern. Konstruktivisme
menganggap belajar sebagai proses siswa secara aktif
menyusun ide-ide atau konsep baru yang bersumber
pengetahuan sebelumnya atau saat ini. Implikasi teori
konstruktivisme dalam pembelajaran mengharuskan
guru mewujudkan lingkungan belajar yang nyaman dan
kondusif serta mengarahkan siswa untuk memahami
materi, kemudian membimbingnya secara langsung
untuk memecahkan masalah yang ada dengan
menemukan dan mendapatkan solusinya (Wahab &
Rosnawati, 2021). Teori belajar konstruktivisme
berpandangan bahwa siswa perlu berpartisipasi aktif
dalam menciptakan struktur pengetahuannya sendiri
agar pengetahuan bisa dipindahkan dari pikiran
pengajar kepada siswa (Nurlina et al, 2021). Dengan
demikian, siswa harus terbiasa memecahkan masalah,
menentukan apa yang bermanfaat bagi mereka dan
mengembangkan ide-ide mereka.

Konstruktivisme menuntut Kkreativitas guru serta
persiapan siswa untuk menciptakan ide yang sejalan
dengan maksud yang diharapkan (Hamid et al., 2019).

Implementasi belajar konstruktivisme memerlukan
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peran guru untuk memvalidasi pengetahuan dan
menjaganya tetap pada jalurnya. Siswa diharapkan
dapat mengkonstruksi dari apa yang dipelajarinya di
kelas selama pembelajaran karena pengetahuan tidak
dapat diperoleh dengan sempurna jika hanya diterima
secara pasif dari lingkungan belajar. Akibatnya, siswa
harus berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan,
aktif mengamati atau mencari dan menyusun informasi
yang diterima di kelas atau di luar kelas (Hamid et al,,
2019). Adapun prinsip-prinsip teori konstruktivisme
guna mewujudkan proses pengembangan belajar
konstruktivisme perlu ditekankan prinsip-prinsip
berikut: (Wahab & Rosnawati, 2021)
1. Siswa membangun sendiri pengetahuannya.
2. Hanya aktivitas nalar siswa itu sendiri yang dapat
memindahkan pengetahuan dari pengajar ke siswa.
3. Siswa aktif membangun secara berkesinambungan.
4. Guru hanya mendukung memberikan saran dan
situasi serta memfasilitasi siswa agar proses
konstruksi berjalan baik.
5. Menangani problem yang penting bagi siswa.
6. Struktur pembelajaran berpusat pada konsep
sentral makna suatu pertanyaan.

7. Menemukan dan mengevaluasi umpan balik siswa.
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8. Memodifikasi kurikulum guna menanggapi persepsi
siswa.

Berkenaan dengan konsep belajar konstruktivisme,
maka tidak dapat dipisahkan dengan model
pembelajaran (Hamid et al, 2019). Teori belajar
konstruktivisme berjalan sesuai dengan tahapan model
pembelajaran CMI dimana memerlukan peran aktif
siswa dalam pembelajaran serta peran guru sebagai
fasilitator. Model CMI membiasakan siswa untuk
memiliki keaktifan dalam membangun pengetahuannya
seperti bertanya, menganalisis, memecahkan masalah
serta mengembangkan idenya. Di samping itu, teori
konstruktivisme juga memiliki kesesuaian dengan
indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis.

Materi Barisan dan Deret

Penelitian dengan model Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa akan
diterapkan pada materi barisan dan deret. Berikut
adalah kompetensi dasar dan indikator pencapaian

kompetensi berdasarkan kurikulum 2013.
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Tabel 2.6 KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.6 Menggeneralisasi pola
bilangan dan jumlah

pada barisan
Aritmetika dan
Geometri.

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

3.6.5

Mendeteksi pola
bilangan, barisan dan
deret.

Memisahkan barisan
aritmetika dan barisan
geometri

Membuktikan rumus

suku ke-n suatu barisan
aritmetika.
Menganalisis ~ barisan
aritmetika untuk
memperoleh suku ke-n.
Mengkombinasikan
rumus suku Kke-n dan
jumlah n suku pertama
barisan aritmetika.

3.6.6 Menganalisis  barisan
geometri untuk
memperoleh rasio dan
suku  ke-n  barisan
geometri.

3.6.7 Menentukan jumlah n
suku pertama deret
geometri.

4.6 Menggunakan pola |4.6.1 Menyelesaikan masalah

barisan  aritmetika kontekstual  berkaitan
atau geometri untuk dengan barisan dan
menyajikan dan deret aritmetika.
menyelesaikan 4.6.2 Menyelesaikan masalah
masalah kontekstual kontekstual  berkaitan
(termasuk dengan barisan dan deret
pertumbuhan, geometri.

peluruhan, bunga

majemuk dan

anuitas).

Sumber : RPP Pembelajaran
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a.

Pengertian Barisan Bilangan

Barisan bilangan ialah  susunan
berdasarkan ketentuan khusus.

Contoh :

a.12,13,14,15,16......

b. 24,26,28,30,.....

c.13,10,7,4,,.....

d. 8,5,3,15,-2,5,.......

e.1,9,3,2,...

bilangan

Contoh tersebut pada ab,c, memiliki ketentuan

khusus atau tertentu, maka dinyatakan sebagai

barisan bilangan, sedangkan d dan e tidak. Setiap

bilangan pada barisan bilangan disebut suku (U)

Uy atau a menandakan suku pertama.
Uz menandakan suku kedua

Uz menandakan suku ketiga

U, karenan € A (bilangan asli) menunjukkan suku

ke-n

Pengertian deret

Deret ialah jumlah dari semua suku pada barisan

disimbolkan S,. Contohnya
a. 2+43+4+5+.....
b.5+7+9....
c.12+14+16+18+.....



Contoh:

Dinyatakan suatu deret : 2+3+4+5+....

Carilah :

a. Jumlah tiga suku pertama

b. Jumlah enam suku pertama

Jawab

a. S3=2+3+4=9

b. S¢=2+3+4+5+6+7 =27

Barisan Aritmetika

Barisan aritmetika merupakan barisan yang selisih

diantara dua suku yang bersusun sama atau tetap.

Contoh:

a. 13,18, 23,28, ... (selisih/beda =18 - 13 = 23 -
18=28-23=5)

b. 20,17, 14,11, ... (selisih/beda =17 - 20 = 14 -
17=11-14=-3)

c. 22,24,26,28, .. (selisih/beda =24 - 22 = 26 -
24=28-26=2)

Beda yaitu selisih dua suku yang berurutan.

Formula: b=U;-U;
b=Us-U;
dst

ataub=U,-Uy_3
Apabila suku pertama =a dan beda = b, secara umum

barisan Aritmetika ialah :
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U U, Us Us Uy
a, a+b, a+2b, A+3D, v a+(n-1)b
Maka rumus suku ke-n barisan aritmetika ialah

U,=a+(n-1)b
Dimana : U, = Suku ke-n

a yaitu Suku pertama

b yaitu beda/selisih
Deret Aritmetika
Deret aritmetika ialah jumlah semua suku dalam
barisan aritmetika.
Apabila barisan aritmetikanya ialah Uj, Uz, Us, ...... Un
jadi deret aritmetikanya Ul + U2 + U3 + ... + Uy
disimbolkan Sp
Sn=Ui + Uz + Uz + oo sessessssssssssssenns +Up

Sh=a+(a+b)+(a+2b)+.+ (Un-2b)+ (Un-Db)+Un S,
=Un+ (Un-b) + (Un-2b) +.+(a+2b)+ (a+b) +a

2Sp=(@+U)+(@a+U)+@+U)+...+(@+Un)+(@+Un)+(a+Un)
2Sn=n(a+Upy)

Sn= %n(a + U,)
Keterangan :
Sn = Jumlah n suku pertama deret aritmetika
Suku ke-n = U,
Suku pertama = a
Beda=b

Banyaknya suku =n
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e. Barisan Geometri
Barisan geometri ialah barisan bilangan yang
terbentuk dari hasil bagi dua suku yang bersusunan
selalu tetap (sama).

Rasio (r) adalah hasil bagi dua suku yang berurutan

Contoh :
a. 6,12,24...r=—==2=72)
6 12
b. 3,9,27.... (r=2=2=3)
c. 1000,100, 10, ... (r=— =22 = 1,
1000 10 10

Apabila suku pertama U; = a dan rasio = r, maka

barisan geometri ialah

Ui Uz Uz U Un
a, aAr, aAr? aJ3, e a1
a3 ) U, Us .
a, ar, ar? ars, ... arldanr=—== 5, - I =rasio
1 2

Rumus suku ke-n barisan geometri yaitu
Uy =arm?
f. Deret Geometri
Deret geometri ialah jumlah dari semua suku-suku
pada barisan geometri.
Apabila barisan geometrinya Uy, Uz, Us..... Uy
maka deret geometrinya U1l + U2 + Uz + ..... + Uy
dan disimbolkan S,

Sn:U1+U2+U3+ ..................................................... +Un

Spo=a+ar+ar?+....... + arn-2 + grn-1



rSn=ar+ar2 + .. e + arm2 + arn-1 + gre

Sh-rSp=a-arm
Sn(l1-r)=a(1-rm)maka:

S = a(1-r™)

S = a(r™-1)
n -1

untukr <1 atau

untukr >1

Sesuai uraian diatas didapatkan:

_ N

Sh =% untukr <1 atau
n_

Sn=a(+11) untukr > 1

Ket.:
Sn =Jumlah n suku pertama
a = Suku pertama
r = Rasio/pembanding

n = Banyak suku

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian atau riset yang relevan dengan penelitian ini
adalah.

1. Penelitian Yunia Lestari berjudul “Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Melalui Model Education Coins Of
Mathematic Competition (E-COC)” pada jurnal Desimal :
Jurnal Matematika tahun 2018.

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana
model E-COC membantu siswa meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematisnya. Riset ini
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termasuk penelitian quasi experiment yang dilakukan
pada kelas X SMAN 01 Lampung Utara. Metode
pengumpulan data meliputi tes dan dokumentasi. Hasil
analisis data dan pengujian diketahui bahwa model E-
COC meningkatkan keterampilan berpikir kritis
matematis yang baik dari model konvensional.

Penelitian diatas relevan dengan penelitian dalam

tulisan ini karena sama-sama melihat kemampuan
berpikir kritis matematis. Hal yang membedakan
terletak pada model yang digunakan ialah model CMI,
yang nantinya akan ditentukan apakah model tersebut
juga berpengaruh lebih baik terhadap kemampuan
berpikir  kritis = matematis = dibanding = model
konvensional.
Penelitian oleh Ratna Rustina yang berjudul “Efektivitas
Penggunaan model pembelajaran problem posing
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa” pada Jurnal Penelitian Pendidikan dan
Pengajaran Matematika (JP3M) tahun 2016.

Penelitian ini bermaksud mengetahui kemampuan
berpikir matematis mahasiswa menggunakan model
problem posing. Penelitian dilakukan di Universitas
Siliwangi terhadap mahasiswa angkatan 2013 jurusan

pendidikan matematika. Sampel penelitian dipilih
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secara purposive sampling dan diperoleh satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Temuan penelitian
ini menemukan adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran model problem posing.

Penelitian ini relevan karena menggunakan teknik

sampling purposive sampling, dan menganalisis
kemampuan berpikir kritis secara matematis.
Perbedaannya ialah CMI digunakan sebagai model dan
sampelnya adalah siswa.
Penelitian oleh Nita Delima dan Rozi Fitriza yang
berjudul  “Pengembangan  Model = Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI) Dalam Membangun
Kemampuan Mathematical Thinking Siswa” pada Jurnal
Nasional Pendidikan Matematika (JNPM) tahun 2017.

Tujuan pengkajian ini mengembangkan kerangka
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) menjadi
model pembelajaran yang bisa meningkatkan
kemampuan mathematical thinking siswa. Penelitian ini
menguraikan kerangka CMI sebagai sebuah model
dalam pembelajaran. Relevansi dengan penelitian dalam
tulisan ini yakni sama-sama menggunakan model
pembelajaran CMI dalam fokus penelitian, yang menjadi

pembeda ialah bahwa model CMI dalam penelitian ini
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nantinya akan digunakan sebagai model saat proses
pembelajaran di kelas eksperimen guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam matematika pelajar.
Penelitian oleh Reny Wahyuni dan Efuansyah yang
berjudul “Model Pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) Menggunakan Strategi Think Talk Write
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan
Pemecahan Masalah” pada Jurnal Nasional Pendidikan
Matematika (JNPM) tahun 2018.

Penelitian ini bermaksud mengetahui model
pembelajaran MMP dan strategi TTW dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah. Pengkajian ini
menggunakan True Experimental Design dan populasi
penelitian ialah seluruh siswa kelas VIII SMP Xaverius
Lubuklinggau. Dari segi pengumpulan data, penelitian
menggunakan tes dengan hasil penelitian peningkatan
kemampuan berpikir siswa terletak pada kategori
sangat baik sedangkan peningkatan kemampuan
memecahkan masalah pada kategori baik.

Penelitian ini relevan karena sama-sama akan
menganalisis tentang berpikir kritis dan menggunakan
tes dalam pengumpulan datanya. Perbedaan yang

mendasar adalah dari model CMI yang akan digunakan
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dimana tidak menggunakan strategi seperti pada
penelitian tersebut. Perbedaan lainnya yaitu metode
yang digunakan ialah metode quasi experiment dengan
populasi dari kelas X SMA dan penambahan metode
pengumpulan data yakni dengan observasi.

Penelitian oleh Mega Achdisty Noordyana yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa melalui Pendekatan Metacognitive Instruction”
pada jurnal Mosharafa tahun 2016.

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam matematika siswa SMP dengan
menggunakan pendekatan metacognitive instruction.
Penelitian ini termasuk quasi experiment dengan desain
nonequivalent control group. Penelitian dilakukan pada
dua kelas dengan pendekatan yang berbeda, dan
instrumen penelitian yang digunakan berupa test dan
non test. Test terdiri dari soal-soal yang dirancang guna
menilai kemampuan berpikir kritis matematis
sedangkan non test terdiri dari angket skala sikap. Hasil
penelitiannya bahwa siswa dengan metacognitive
instruction memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis yang lebih baik daripada siswa belajar secara

konvensional.
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Penelitian ini relevan karena sama-sama ingin
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis,
hanya saja penelitian pada tulisan ini yang digunakan
ialah model pembelajaran dan sampelnya yakni siswa
SMA. Persamaan lainnya adalah bentuk penelitian dan
desain yang digunakan, serta instrumen yang dipakai

nantinya juga berupa test.

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis matematis penting dalam
proses belajar matematika. Pada proses belajar matematika
di SMAN 1 Kaliwungu terdapat banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menggunakan pemikiran untuk
menginterpretasi suatu pernyataan matematika baik itu
memahami suatu konsep, menganalisis, mengevaluasi, dan
menyimpulkan  penyelesaian masalah  matematika.
Antusiasme siswa dalam belajar matematika masih kurang,
demikian juga dengan Kketerlibatan siswa dalam
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, model dan
metode pembelajaran oleh guru masih terbatas. Akibatnya,
siswa bingung ketika memecahkan masalah matematika.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu
dilaksanakan cara untuk mengatasinya. Salah satu strategi

guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
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matematika seseorang ialah memperkenalkan variasi
pembelajaran baru, seperti alternatif model pembelajaran
CMI. Harapannya dengan menerapkan model CMI, siswa
dapat menggunakan pemikirannya dengan cara yang baru

saat belajar. Berikut kerangka pikir dalam penelitian ini :

1. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
. Guru kurang variatif menggunakan model pembelajaran.
3. Siswa kurang dilibatkan pada pembelajaran.

1. Siswa kesulitan menginterpretasikan soal dan mengaitkan
permasalahan yang muncul dengan teori yang diajarkan.

2. Siswa kesulitan untuk membuat penyelesaian dan
kesimpulan dari suatu permasalahan.

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Rendah.

Penerapan Model Comprehensive Mathematics Instruction
(CMI)

Model CMI Efektif untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa.

N

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah tanggapan sementara untuk
pertanyaan penelitian yang ditarik dari kerangka berpikir
yang sudah ditetapkan (Sujarweni, 2014). Hipotesis
diartikan jawaban atau solusi sementara untuk suatu

masalah yang masih harus diuji keakuratannya. Hipotesis
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ialah jawaban atau tanggapan sementara dari rumusan
masalah penelitian yang sudah dituangkan pada kalimat
pertanyaan. Hipotesis penelitian ini yakni model
pembelajaran CMI efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada materi barisan dan
deret kelas XI SMAN 1 Kaliwungu. Adapun Kkriteria
keefektifan penelitian ini yaitu :

1. Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol.

2. Model pembelajaran Comprehensive Mathematics
Instruction (CMI) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa pada materi barisan dan

deret SMAN 1 Kaliwungu.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif yang
dapat dipakai untuk penelitian terhadap sampel atau
populasi. Selain itu, pendekatan ini mengumpulkan data
melalui instrumen serta menganalisis data dengan statistik
guna menguji hipotesis yang sudah diajukan. Penelitian ini
dilakukan dengan melaksanakan penelitian eksperimen.
Penelitian  eksperimen dilakukan bertujuan agar
mengetahui efek suatu treatment (Arikunto, 2014).
Penelitian ini memakai teknik eksperimen dengan
memberikan perlakuan langsung. Beberapa bentuk
penelitian yang bisa digunakan pada penelitian, yakni true
experimental design, pre-experimental design, factorial
design dan quasi experimental design. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian quasi experiment design.
Metode quasi experimental design ialah pengembangan true
experimental design yang sulit digunakan, tetapi desain ini
lebih baik dari pre-experimental design (Sugiyono, 2013).
Peneliti berusaha mendapatkan hasil apakah sebuah

perlakuan mempengaruhi hasil sebuah penelitian.
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Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent
control group design dalam quasi experiment. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih acak dalam
desain nonequivalent control group design (Sugiyono, 2013).
Kelas eksperimen dan kontrol masing-masing diperoleh
pada populasi penelitian. Siswa kelas eksperimen belajar
dengan model CMI, sedangkan siswa kelas kontrol dengan
model konvensional. Desain penelitian nonequivalent
control group design dalam penelitian ditampilkan berikut
(Sugiyono, 2013):

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group

Design
Kelas Pretest | Model | Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 01 X2 02

Sumber : (Sugiyono, 2013)

Keterangan:

X1 = Pembelajaran model Comprehensive Mathematics
Instruction (CMI).

X2 =Pembelajaran model konvensional

0; = Nilai pretest, yakni nilai tes individual sebelum
dilakukan  pembelajaran model pembelajaran
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI).
= Nilai posttest, yakni nilai tes individual setelah
dilakukan  pembelajaran model pembelajaran

Comprehensive Mathematics Instruction (CMI).
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Berdasarkan bentuk penelitian tersebut, penelitian ini
akan mengkaji pengaplikasian model Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI) terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. Pada pembelajaran model
CMI, kemampuan berpikir kritis matematis siswa
ditingkatkan dan dilihat dengan pemakaian tes soal. Tujuan
penggunaan soal agar mengetahui sejauh mana penerapan
model Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) pada

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian pada kelas XI SMAN 1 Kaliwungu
Kendal yang mempunyai alamat Jln Pengeran Djuminabh,
Proto Wetan, Protomulyo, Kec. Kaliwungu Selatan, Kab.
Kendal, Prov. Jawa Tengah 51372. Penelitian dilakukan saat
semester genap, bulan Januari tahun ajaran 2022/2023.

Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Hari, Tanggal Kegiatan

Pelaksaan Uji Coba Instrumen

1 Rabu,11 Januari 2023 Kelas XII MIPA 5

Pelaksanaan tes awal seluruh

2 | Jumat, 13 Januari 2023 Kelas

Pembelajaran I kelas

Selasa, 17 Januari 2023 .
eksperimen

Selasa, 17 Januari 2023 | Pembelajaran I kelas kontrol

Rabu, 18 Januari 2023 Pembelajaran II kelas kontrol

Pembelajaran II kelas
eksperimen

Aojw || w

Kamis, 19 Januari 2023
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Pembelajaran III kelas

5 | Selasa, 24 Januari 2023 .
eksperimen

6 | Selasa, 24 Januari 2023 | Pembelajaran III kelas kontrol

Pelaksanaan tes akhir kelas

7 Rabu, 25 Januari 2023 Kkontrol

Pelaksanaan tes akhir kelas

8 Kamis, 26 Januari 2023 .
eksperimen

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017) populasi ialah area
generalisasi yang terdiri dari: objek/subjek yang
memiliki kualitas dan kriteria tertentu yang dipilih
peneliti untuk dipelajari lalu diambil kesimpulan.
Populasi yang digunakan yaitu siswa kelas XI MIPA
SMAN 1 Kaliwungu. Siswa kelas XI MIPA SMAN 1
Kaliwungu terdapat 5 Kkelas, yaitu kelas XI MIPA 1
sampai XI MIPA 5 yang masing-masing terdapat 36
siswa.
2. Sampel
Sampel ialah anggota dari jumlah serta karakteristik
yang dipunyai populasi. Teknik sampling adalah teknik
dalam pengambilan sampel. Penelitian ini memakai
teknik penarikan sampel purposive sampling. Teknik
purposive sampling yakni teknik pengambilan dengan
pertimbangan khusus (Sugiyono, 2013). Melalui teknik
ini sampel diambil dengan pertimbangan bahwa dua
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kelas yang diambil untuk penelitian memiliki rata-rata
nilai pretest yang tidak berbeda jauh serta dua kelas
yang diambil tersebut pada sebaran data normal dan

memiliki variansi yang sama.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Peneliti akan melaksanakan pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kontrol dengan tujuan mengamati
hubungan sebab akibat yang berkembang sebagai akibat
manipulasi variabel independen dan perubahan yang timbul
pada variabel dependen. Sugiyono, (2013) menyatakan
bahwa variabel ialah seluruh sesuatu yang dipilih peneliti
untuk dipelajari lebih lanjut yang nantinya dapat ditarik
kesimpulan. Variabel penelitian ini yakni :
1. Variabel bebas
Variabel bebas ialah salah satu yang melakukan
pengaruh atau berkontribusi pada salah satu komponen
penelitian. Model  pembelajaran = Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI) merupakan variabel bebas
penelitian ini.
2. Variabel terikat
Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi dalam
suatu penelitian. Kemampuan berpikir kritis matematis

ialah variabel terikat dalam penelitian ini.
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E. Prosedur Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, (2013) mengumpulkan data diartikan
tujuan primer dari penelitian yang prosedurnya ialah
tahapan proses yang paling penting. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber, metode
dan latar belakang. Peneliti menggunakan strategi
pengumpulan data sebagai berikut untuk memperoleh data
yang cermat dan dapat dipertanggungjawabkan.
1. Metode Tes
Tes ini dimaksudkan untuk mengukur sampai mana
kemampuan subjek yang diteliti. Dalam bentuk soal
uraian, metode tes ini akan banyak digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang sejauh mana
kemampuan berpikir matematis siswa. Instrumen tes
berupa uraian digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian ini.
2. Metode Dokumentasi
Semua informasi yang diperlukan untuk penelitian ini
dikumpulkan dari dokumen. Menurut Sugiyono (2013),
dokumen adalah rekaman peristiwa aktual dan dapat
berbentuk tulisan, foto, atau karya seni kolosal seseorang.
Rangkuman program dan informasi statistik diperoleh

dari gambar terkait model pembelajaran Comprehensive
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Mathematics Instruction (CMI) atau dokumentasi resmi

sekolah yang dipakai pada pelaksanaan penelitian ini.

F. Validitas dan Realibilitas Instrumen
Instrumen tes awalnya diberikan pada kelas uji coba
guna melihat kualitas instrumen penelitian yang dipakai.
Instrumen lalu diukur dengan melakukan uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda.
1. Uji Validitas
Tes awalnya divalidasi sebelum digunakan dalam
penelitian. Validitas adalah derajat kesesuaian alat ukur
(item) untuk menilai apa yang semestinya dinilai,
Yusrizal dalam (Lestari, 2018). Instrumen yang valid
yakni instrumen yang bisa diaplikasikan dalam
mengukur atau menilai yang perlu diukur. Instrumen
yang valid yakni suatu alat ukur yang dipakai
memperoleh data itu valid. Uji validitas didapatkan
dengan menghubungkan setiap skor indikator terhadap
total skor indikator variabel, lalu hasil korelasi atau
hubungan dilakukan pembandingan terhadap nilai kritis
pada taraf signifikan 5% (Sugiyono, 2013).
Analisis item dilakukan guna mengetahui tingkat
validitas metode. Korelasi antar skor item instrumen

dilakukan dalam uji ini. Rumus teknik korelasi product
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moment dilakukan untuk menguji validitas tes uraian.
Syarat mendasar dapat dipandang valid ialah nilai r-
hitung > nilai r-tabel. Rumus Korelasi Product Moment

sebagai berikut:

nyXXy-GxXy)

by T fpxsonmrrzny O
Keterangan

Txy :Koefisien korelasi r pearson

n : banyak siswa yang mengerjakan tes

X : jumlah nilai x

Y : jumlah nilai y

Y. XY :jumlah perkalian variabel x dan y

¥ X? :jumlah kuadrat nilai x

Y Y? :jumlah kuadrat nilai y
Uji Reliabilitas

Instrumen reliabel merupakan instrumen yang

memperoleh data yang sama bila dipakai beberapa kali
untuk menguji objek yang sama (Sugiyono, 2013). Suatu
instrumen dinyatakan reliabel saat pengujiannya
konsisten, sesuai, cermat dan akurat. Koefisien
Cronbach’s alpha yaitu rumus untuk menguji reliabilitas
instrumen. Jika nilai Kkoefisien Cronbach's alpha
memiliki nilai lebih dari rewpe dengan signifikan 5% maka

suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel. Interpretasi
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instrumen yang reliabel jika nilai koefisien reliabilitas
lebih 0,70 (ri > 0,70). Rumus alpha dipakai dalam

menentukan reliabilitas instrumen yakni :

2
1= ((k:)) (1 B %) (32)
Keterangan :
ri = reliabilitas internal instrumen
k = Jumlah item soal dalam instrumen

Y 6,2 =Jumlah varians item

0,2 = Varians total

Kriteria penafsiran tentang patokan dalam
menginterpretasikan reliabilitas berdasarkan Guilford
dalam (Sjania, DKk, 2015) yaitu:

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Interpretasi
0,80 <1y, <1,00 Sangat Tinggi
0,60<1r;;<0,80 Tinggi
0,40 < r; <0,60 Sedang
0,20 < 11 <0,40 Rendah

111 < 0,20 Sangat Rendah

Sumber : (Sjania, Dkk, 2015)
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan terhadap
koefisien korelasi table ry4pe; = 7 n—2)- Novalia dalam
(Lestari, 2018) menyatakan jika 771 > 1pgpe; maka

instrumen reliabel.
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3. Uji Tingkat Kesukaran
Uji ini dilakukan untuk mendalami soal tes dari
kesukarannya sehingga diketahui item-item tidak
terlalu sulit dan tidak pula terlalu mudah atau diartikan
kesukarannya berada pada tingkatan sedang atau
cukup, Anas Sudijono dalam (Lestari, 2018). Derajat
kesukaran tes dapat diuji dengan memakai formula

berikut ini, Novalia dalam (Lestari, 2018):

B
I == 3.3
] (3:3)
Keterangan :

I = Indeks kesukaran setiap item soal
B=Jumlah siswa dengan jawaban benar
J =Jumlah peserta test.

Tabel 3.4 Interpretasi tingkat kesukaran butir tes

Nilai I Kategori
0,00<1<0,30 Terlalu Sukar
0,30<1<0,70 Sedang

0,70<1I<1 Terlalu Mudah

Sumber : (Lestari, 2018)

Soal yang dapat digunakan atau baik yaitu soal yang
termasuk kategori cukup atau sedang dengan memiliki
indeks kesukaran 0,30 <1<0,70

4. Uji Daya Beda Soal
Daya pembeda soal ialah daya sebuah instrumen
dalam menyeleksi siswa yang memiliki jawaban benar
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dan tidak benar. Penetapan daya beda dilakukan
sehingga seluruh peserta tes dapat dibagi menjadi dua
kelompok, yakni kelompok tinggi dan rendah. Adapun
formula menetapkan daya pembeda adalah sebagai
berikut, Novalia dalam (Lestari, 2018):
DB = PT — PR (3.4)
PB

Dimana PT = P4 dan PR = —
JA JB

Keterangan :

DB =Daya Beda

PT = Proporsi kelompok tinggi.

PR = Proporsi kelompok rendah.

PA = Jumlah pada kelompok atas yang memberi
jawaban yang benar.

PB = Jumlah pada kelompok bawah yang memberi
jawaban yang benar.

JA =]Jumlah skor ideal pada item soal yang terpilih
kelompok atas.

JB =]Jumlah skor ideal pada item soal yang terpilih
kelompok bawah.

Daya beda yang didapatkan  kemudian

diinterpretasikan sesuai kriteria daya beda dibawah

berdasarkan (Rahmatika Rahayu, 2016).
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Tabel 3.5 Kriteria Daya Beda

Daya Beda Kriteria
0,70 <DB<1,00 Baik Sekali
0,40 <DB<0,70 Baik
0,20 <DB <0,40 Cukup
0,00 <DB<0,20 Jelek

<0,00 Jelek Sekali

Sumber : (Rahmatika Rahayu, 2016)
Soal-soal layak yakni soal yang termasuk kategori
cukup atau baik yaitu soal-soal yang memiliki indeks

daya beda antara 0,20 < DB < 0,40 dan 0,40 < DB < 0,70.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal bertujuan membuktikan
dan melihat rata-rata kelas eksperimen dan kontrol
sebelum diberikan perlakuan. Adapun pengujiannya
adalah:

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas ialah suatu pengukuran yang
bertujuan mendapatkan hasil tentang apakah data
berasal dari populasi dengan sebaran normal
(Nuryadi et al,, 2017). Data awal yang dipakai guna
mengukur normalitas yakni nilai Pre Test.
Perhitungan ini memakai uji normalitas Shapiro

Wilk dengan taraf signifikansi 5%. Uji Shapiro Wilk
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b.

merupakan uji yang menunjukkan hasil distribusi
yang terbaik (Mohd Razali & Bee Wah, 2011).

Adapun rumus Shapiro Wilk adalah :

k 2

z a;(Xn—i+1 — Xi)

i=1

Ty = 1 (3.5)

D

Dimana D =Y",(X; —X)

Keterangan :

a; = Koefisien test Shapiro Wilk
Xn_iv1 =Angkaken—i+1

X; = Angka ke i pada data

X = Rata-rata data

Kesimpulan pengujian
- Jika T3 > Tabel Shapiro Wilk diperoleh data
berdistribusi normal.
- Jika T3 < Tabel Shapiro Wilk diperoleh data
berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas ialah wuji statistik yang
dilaksanakan guna melihat dua atau lebih kelompok
data sampel bersumber dari populasi yang memiliki
variansi sama atau tidak (Nuryadi et al, 2017).
Pengujian tahap ini menggunakan uji Bartlett. Uji ini

dapat dilakukan untuk mengecek homogenitas 2
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kelompok data atau lebih. Adapun formula uji

Bartlett adalah:
x% = (In10)(B — X(n; — 1)logS?)) (3.6)
Dimana
B = (Logs?*)(¥mn;— 1)
Keterangan :

n;=Jumlah data ke i
S7=Varians data ke i
§? = Variansi gabungan
Kesimpulan pengujian
- Jika nilai y2hitung > y’tabel, maka
datanya homogen
- Jika nilai y2hitung < y?tabel, maka
datanya tidak homogen
Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji ini dilakukan agar memperoleh data sebuah
sampel memiliki kemampuan awal sama atau tidak.
Uji kesamaan rata-rata yang dipakai yakni uji-t
dengan prosedur.
Langkah pertama: Menentukan hipotesis
Hipotesis:
Ho : pqy = pup (Rata-rata kemampuan awal siswa
kelas eksperimen sama dengan rata-rata

kemampuan awal siswa kelas kontrol).
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Hi : py # pp (Rata-rata kemampuan awal siswa
kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata
kemampuan awal siswa kelas kontrol).

Langkah kedua : Menentukan nilai yang diperlukan

dalam menghitung t hitung, yakni
X1, X5,5:%,8,%, ny dann,

Langkah Ketiga : Mencari nilai thitung

thitung = = (3.7)
(m-DS1%+ (m -1S2% [[1 1
n+ni—2 Gt
1+ng ny o onp

Keterangan:
X, = Mean nilai kelas eksperimen
X, = Mean nilai kelas kontrol
n,; = Banyak siswa kelas eksperimen
n, = Banyak siswa kelas kontrol
S1% = Varians kelas eksperimen
S,% = Varians kelas kontrol
Langkah Keempat : Melihat trapel
Kesimpulan : Jika thitung < trabe, maka Hp diterima
artinya rata-rata kemampuan awal siswa kelompok
eksperimen sama dengan rata-rata kemampuan
awal siswa kelas kontrol, Jika thitung > trabe, maka Ho

ditolak artinya rata-rata kemampuan awal siswa
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kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata

kemampuan awal siswa kelas kontrol.

2. Analisis Data Tahap AKkhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam tahap ini diuji agar
memperoleh data akhir kelompok eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal atau tidak. Prosedur uji
normalitas sesuai dengan data tahap awal.
b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan agar mengetahui
apakah kedua kelas homogen atau tidak. Tahapan uji
homogenitas tahap akhir sesuai prosedur uji tahap
awal.
c. Uji perbedaan dua rata-rata
Uji perbedaan rata-rata data tahap akhir ialah uji
hipotesis yang dilaksanakan guna mendapatkan
hasil perbedaan rata-rata kelompok eksperimen dan
kontrol. Uji ini memakai Independent Sample t-test
yang tahapan.
Langkah pertama : menentukan hipotesis
Hipotesis:
Ho :uq < p, (Rata-rata kemampuan berpikir kritis

matematis siswa kelas eksperimen tidak lebih
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tinggi atau sama dengan rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol).
H:1 : 4 > p, (Rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dari rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa kelas kontrol).
Langkah kedua : Menentukan nilai yang diperlukan
dalam menghitung t hitung, yakni :
X1, X5,5:%,8,%, ny dann,
Langkah Ketiga : Mencari nilai thitung
thitung = S
j(nl—l)slz +(m-DS22 [1 1

(3.8)

Gt

ni+ny—2 ny ny

Keterangan:
X, = Mean nilai kelas eksperimen
X, = Mean nilai kelas kontrol
n,; = Banyak siswa kelas eksperimen
n, = Banyak siswa kelas kontrol
S1% = Varians kelas eksperimen
S,% = Varians kelas kontrol
Langkah Keempat : Melihat trapel
Kesimpulan : Jika thitung < trabe, maka Hp diterima
artinya rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen tidak lebih tinggi

atau sama dengan rata-rata kemampuan berpikir
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kritis matematis siswa kelas kontrol, Jika thitung > trabel,
maka H; diterima artinya rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas kontrol.
Uji N-gain

Uji ini dilakukan agar memperoleh hasil tentang
seberapa tinggi peningkatan hasil belajar oleh siswa.
Sesuai dengan hasil pengujian jika didapatkan
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
matematis lalu dihitung N-gain score untuk
mendapatkan hasil tolak ukur peningkatan yang
timbul. Perhitungan ini akan mendapatkan data N-
gain  kelompok eksperimen dan kontrol
Perhitungan N-gain yang dinormalisasi dipakai
formula Hake dalam (Agustin & Qosyim, 2014)

sebagai berikut :

. , skor post test)—(skor pretest
Normalized gain = (skor post test)—(skor p ) (3.9)
(skor maksimum)—(skor pretest)

Derajat hasil skor gain ternormalisasi dibagi ke
dalam tiga kriteria sesuai dengan Hake dalam (Elida,
2012) yakni :

Tabel 3.6 Kriteria Nilai Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kriteria
g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
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g>0,70 Tinggi
Sumber : (Elida, 2012)

Berdasarkan tabel kriteria nilai Gain maka
tingkat kemampuan berpikir kritis matematis dapat
ditentukan dengan Kkriteria tinggi, sedang dan

rendah.
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan dengan melakukan dua treatment
berbeda pada dua Kkelas saat pembelajaran. Kelas
eksperimen dilakukan perlakuan model pembelajaran
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI), sedangkan
kelas kontrol dengan model konvensional. Pemilihan dua
kelas tersebut menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling ialah penunjukan sampel dengan
pertimbangan khusus. Melalui teknik ini sampel dipilih
dengan pertimbangan dua kelas yang diambil dalam
penelitian memiliki rata-rata nilai pretest yang tidak
berbeda jauh serta dua kelas yang diambil tersebut datanya
pada sebaran data normal dan mempunyai variansi yang
homogen.

Penelitian ini menggunakan metode tes untuk
mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Tes yang digunakan berbentuk uraian yang terlebih
dahulu di uji cobakan pada kelas uji coba. Adapun hasil

analisis uji coba instrumen sebagai berikut.

75



1. Analisis Uji Coba Instrumen
Penelitian ini menggunakan instrumen tes guna
mendapatkan data dan hasil kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Instrumen tes yang terdiri dari 6 item
soal awalnya dilakukan uji coba pada kelas yang telah
memperoleh materi barisan dan deret. Uji coba soal
dilakukan pada 35 siswa kelas XII MIPA 5 SMAN 1
Kaliwungu pada 11 Januari 2023. Data hasil uji coba
selanjutnya diselidiki untuk memperoleh kriteria butir
soal. Pengujian tersebut dijabarkan berikut ini :
a. Uji Validitas
Uji validitas dipakai guna mendapati instrumen
tes valid atau tidak. Soal valid akan dipakai
sedangkan yang tidak dibuang. Rumus teknik
korelasi product moment dilakukan untuk menguji
validitas tes wuraian. Syarat mendasar dapat
dipandang valid ialah nilai r-hitung > nilai r-tabel.

Hasil validitas item instrumen tes dapat ditunjukkan

pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Uji Validitas
Butir soal Rhitung Keterangan
1 0,601 Valid
2 0,846 Valid
3 0,836 Valid
4 0,726 Valid
5 0,703 Valid
6 0,795 Valid
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Berdasarkan tabel 4.1 yakni 6 item soal uraian
instrumen tes tergolong pada standar valid karena
nilai Thitng > Twabel dimana rwape = 0,334 sehingga
diambil kesimpulan bahwa 6 soal dapat digunakan
guna pengambilan data kemampuan berpikir kritis
dalam matematika materi barisan dan deret.

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4.2 Uji Reliabilitas

Nilai yang Cronbach's Kesimpulan
ditetapkan alpha P
0,70 0,844 Reliabel

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan nilai Cronbach
Alpha 0,844 sehingga instrumen dikatakan reliabel
sesuai kriteria pengujian karena nilai 0,844 > 0,70.
Koefisen reliabilitas berada pada kriteria penafsiran
sangat tinggi menurut Guilford. Perhitungan
reliabilitas lebih lengkap ditunjukkan pada
lampiran.

c. Uji Tingkat Kesukaran Soal
Tabel 4.3 Uji Tingkat Kesukaran

No | Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,411 Sedang
2 0,346 Sedang
3 0,454 Sedang
4 0,436 Sedang
5 0,336 Sedang
6 0,321 Sedang
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Tabel 4.3 menyatakan dari 6 item soal diperoleh
derajat kesukaran butir tes menunjukkan item soal
berada pada kategori sedang.

d. Daya Pembeda
Tabel 4.4 Uji Daya Pembeda

No | Tingkat Daya Beda Keterangan
1 0,227 Cukup
2 0,416 Baik
3 0,296 Cukup
4 0,232 Cukup
5 0,224 Cukup
6 0,239 Cukup

Tabel 4.4 menyatakan pengujian tingkat daya
beda instrumen tes menunjukkan butir nomor
1,3,4,5,6 dalam tingkat cukup dan butir nomor 2
dalam tingkat baik.

2. Analisis Data Tahap Awal
Data tahap awal dianalisis dengan data hasil pretest
yang telah diberikan.
a. Uji Normalitas Data Tahap Awal
Uji normalitas dilakukan untuk memperoleh
hasil normalitas data. Data yang diuji ialah data
pretest seluruh kelas. Uji normalitas diuji dengan uji
shapiro wilk. Uji Shapiro Wilk merupakan uji yang

menunjukkan hasil distribusi yang terbaik (Mohd

78



Razali & Bee Wah, 2011). Pengujian ditampilkan
berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Tahap Awal

Kelas T; Tl/;/:)”(:l Keterangan
XI MIPA 1 0,970 0,934 Normal
XI MIPA 2 0,937 0,934 Normal
XI MIPA 3 0,904 0,933 Tidak Normal
XI MIPA 4 0,966 0,934 Normal
XI MIPA 5 0,881 0,933 Tidak Normal

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa pada kelas XI MIPA
1, XI MIPA 2, XI MIPA 4 didapat data dengan sebaran
data normal, sedangkan kelas XI MIPA 3 dan XI MIPA
5 didapat data yang tidak berdistribusi normal,
dengan kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 4
berjumlah 35 diperoleh wilktabel 0,934 dengan
p=0,05 dan XI MIPA 3 dan XI MIPA 5 berjumlah 34
diperoleh wilktabel 0,933. Perhitungan shapiro wilk
yakni dengan kriteria T3 > wilktabel sehingga
diperoleh data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas Data Tahap Awal

Pengujian ini dilakukan guna memperoleh
anggapan bahwa data yang digunakan merupakan
sampel penelitian homogen. Hasil hitung uji

homogenitas ditampilkan dibawah.
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Tabel 4.6 Uji Homogenitas Data Tahap Awal
x’hitung x%tabel | Keterangan
0,542 5,992 Homogen

Tabel 4.6 menyatakan bahwa nilai pretest tiga
kelas diperoleh yZhitung < y?tabel maka kedua
kelas dikatakan homogen. Perhitungan lebih
lengkap pada lampiran.

Uji Kesamaan Rata-rata

Pengujian ini dilakukan agar mendapatkan hasil
sampel memiliki kesamaan rata-rata atau tidak. Uji
yang dipergunakan ialah uji-t dengan formula :

X1 —X;

thitung =
hitung \/(m - 1s? + (n1 = 1)sy? J(
ny

Tl1+ ny, —

2

Hipotesis t-test berikut ini.

Ho : uqy = pu, (Rata-rata kemampuan awal siswa
kelas eksperimen sama dengan rata-rata
kemampuan awal siswa kelas kontrol).

Hi : wy # pp (Rata-rata kemampuan awal siswa
kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata
kemampuan awal siswa kelas kontrol).

Kriteria pengukurannya yaitu H, diterima
apabila thitung S twpe, artinya rata-rata kemampuan
awal siswa kelompok eksperimen sama dengan

rata-rata kemampuan awal siswa kelompok kontrol,
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apabila thitung > trabe, maka Ho ditolak berarti rata-rata
kemampuan awal siswa kelas eksperimen tidak
sama dengan rata-rata kemampuan awal siswa kelas
kontrol.

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua

Rata-rata
Kelas N | Mean | Varian | thitung | teaber
Eksperimen | 35 | 47,77 | 64,42
0,0303 | 1,995
Kontrol 35| 47,83 | 60,44

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan rata-rata
kelas eksperimen 47,77 dan kelas kontrol 47,83
dengan n; dan n; masing-masing 35 diperoleh thitung
= 0,0303 dengan a = 5%, df = 68. Karena thiung < teapel
maka Ho diterima yang berarti terdapat persamaan

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Analisis Data Tahap Akhir
a. Uji Normalitas Data Tahap Akhir
Uji ini dilaksanakan guna melihat normalitas
data. Data yang diukur ialah data hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol siswa materi barisan
dan deret. Uji normalitas dilakukan menggunakan

shapiro wilk. Uji normalitas data tahap akhir ialah.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Tahap Akhir

Kelas T Wilktabel | Keterangan
Eksperimen 0,938 0,933 Normal
Kontrol 0,947 0,934 Normal

Tabel 4.5 menyatakan pada kelompok
eksperimen didapat T3= 0,938 dan kelompok
kontrol didapat T3= 0,938, dengan wilk tabel kelas
eksperimen 0,933 dan kelas kontrol yaitu 0,934
dengan p=0,05. Perhitungan shapiro wilk
didapatkan T3 atau wilk hitung kedua kelas lebih
besar dari wilk tabel maka diperoleh bahwa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
sebaran datanya normal.

Uji Homogenitas Data Tahap Akhir

Uji ini dilaksanakan guna menghasilkan asumsi
kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk
sampel  penelitian yang homogen. Hasil
pengujiannya ialah.

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Data Tahap Akhir
x2hitung | x’tabel | Keterangan
0,416 3,84 Homogen
Menurut tabel 4.9 nilai posttest kelompok

eksperimen dan kontrol diperoleh yZhitung <
x%tabel maka kedua kelas dikatakan homogen.

Pengujian lebih lengkap terdapat di lampiran.
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Uji Perbedaan Rata-rata
Uji ini dilakukan agar melihat sampel memiliki
perbedaan rata-rata atau tidak. Pengujian ini
menggunakan uji-t dengan rumus:
X, — X,

thi =
hitung (n1 - 1)512 + (Tl1 — 1)522 (L + L)
n; + ny — 2 ™ Ntz

Hipotesis t-test berikut ini.

Ho : uy < py (Rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas eksperimen tidak lebih
tinggi atau sama dengan rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol).

Hi : wy > p, (Rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dari rata-rata kemampuan berpikir kritis
matematis siswa kelas kontrol).

Kriteria pengukurannya ialah Ho diterima
apabila thitung < twpe, diterima artinya rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen tidak lebih tinggi atau sama dengan
rata-rata kemampuan berpikir Kritis matematis
siswa kelas kontrol, apabila thitung > twabe, maka Hy
diterima artinya rata-rata kemampuan berpikir

kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi
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dari rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas kontrol.

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji Perbedaan Dua

Rata-rata
Kelas N | Mean | Varian | thitung | teavel
Eksperimen | 34 | 73,91 155,4
2,151 | 1,667
Kontrol 35| 67,06 194,3

Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan rata-rata
kelompok eksperimen 73,91 dan kelompok kontrol
67,06 dengan ni dan n; masing-masing 34 dan 35
dihasilkan thiung = 2,151 dengan a = 5%, df = 68.
Karena thiwung > twber maka Ho ditolak atau H; diterima
yang berarti ada perbedaan rata-rata kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Uji N-Gain

Uji ini dilakukan untuk mendapatkan hasil
tentang bagaimana peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis setelah diberikan
perlakukan tertentu saat penelitian. Adapun hasil
dari data penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil Uji N-Gain

Kelompok N-Gain
Eksperimen 0,53
Berdasarkan perhitungan uji diatas

menghasilkan N-Gain score kelompok eksperimen

yaitu 0,53, yang menunjukkan N-Gain eksperimen
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termasuk kategori sedang sehingga disimpulkan
kelas eksperimen terjadi peningkatan kemampuan
berpikir Kkritis matematis setelah diberikan
perlakuan model Comprehensive Mathematics

Instruction (CMI).

4. Keefektifan Model Comprehensive Mathematics
Instruction (CMI) untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis
a. Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis

Hasil uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung >
trabel, maka Hq diterima artinya rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas kontrol.

b. Model pembelajaran CMI dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis

Hasil uji N-Gain kelompok eksperimen diperoleh
0,53 yang menunjukkan N-Gain eksperimen
termasuk kategori sedang maka kelas eksperimen
terjadi peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis setelah diberikan perlakuan model

Comprehensive Mathematics Instruction (CMI).

85



B. Pembahasan

Model Comprehensive Mathematics Instruction (CMI)
yakni salah satu model pembelajaran yang memberikan
jalannya pembelajaran terstruktur. Pembelajaran dengan
CMI membuat siswa untuk ikut serta aktif dan senantiasa
menggunakan  pemikirannya dalam  pembelajaran.
Pembelajaran dilakukan dengan mengacuh pada syntax CMI
yang semua bahan ajar telah disiapkan oleh guru
sebelumnya.

Penelitian diawali dengan memilih dua kelas sebagai
kelas eksperimen dan kontrol melalui purposive sampling.
Teknik purposive sampling ialah penunjukan sampel dengan
pertimbangan khusus. Melalui teknik ini sampel dipilih
dengan pertimbangan dua kelas yang diambil dalam
penelitian memiliki rata-rata nilai pretest yang tidak
berbeda jauh serta dua kelas yang diambil tersebut datanya
pada sebaran data normal dan mempunyai variansi yang
homogen. Data yang menjadi pertimbangan diambil dari
soal pretest berbentuk uraian yang terdapat indikator
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Soal pretest
sebelumnya telah diuji cobakan pada kelas yang telah
memperoleh pembelajaran materi barisan dan deret yakni
XII MIPA 5. Hasil uji coba didapatkan bahwa instrumen

dapat dipakai pada penelitian. Kemudian soal pretest

86



diberikan pada seluruh kelas yang bertujuan melihat rata-
rata nilai, normalitas dan homogenitas populasi tersebut
sehingga nantinya diperoleh kelas eksperimen dan kelas
kontrol melalui teknik sampling yang telah ditentukan. Uji
normalitas pada seluruh kelas diperoleh pada kelas XI MIPA
1 - XI MIPA 5 berturut-turut diperoleh wilkhitung 0,970,
0,937, 0,904, 0,966 dan 0,881 dengan kelas XI MIPA 1, XI
MIPA 2, XI MIPA 4 berjumlah 35 diperoleh wilktabel 0,934
dengan p=0,05 dan XI MIPA 3 dan XI MIPA 5 berjumlah 34
diperoleh wilktabel 0,933. Dari uji normalitas seluruh kelas
tersebut, kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 4 diperoleh
nilai wilkhitung lebih besar dari wilktabel maka ketiga kelas
tersebut dikatakan datanya berdistribusi normal sedangkan
dua kelas lainnya sebarannya tidak normal. Dua kelas yang
tidak berdistribusi normal secara otomatis tidak memenuhi
kriteria pertimbangan pada penelitian ini sehingga hanya
tiga kelas yang dilakukan uji tahap selanjutnya. Tahap
berikutnya yakni pengujian homogenitas guna melihat
apakah ketiga kelas memiliki varians yang sama. Teknik
analisis dilakukan dengan metode bartlett. Perhitungan
homogenitas pada ketiga kelas diperoleh yZ2hitung 0,542
dan y?tabel 5,992 karena nilai y2hitung < y?tabel maka
ketiga kelas tersebut homogen. Setelah diuji normalitas dan

homogenitas dengan mengacu pada pertimbangan
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pemilihan sampel dipilih kelas XI MIPA 4 sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Pada tahap
awal ini kemudian diuji kesamaan rata-rata dengan cara
analisis uji t pada hasil pretest. Hasil uji kesamaan rata-rata
thitung = 0,0303 dan tupe = 1,995, karena thitung < trabel maka Ho
diterima sehingga disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian dilakukan dengan melakukan treatment pada
kelas eksperimen yakni model Comprehensive Mathematics
Instruction (CMI) pada materi barisan dan deret. Pada
pembelajaran pertama karena siswa belum beradaptasi
dengan model CMI sehingga dalam pengerjaan LKS siswa
memerlukan waktu cukup lama untuk mengerjakan. Peneliti
menemukan kendala bahwa siswa kaget karena dalam
proses pembelajaran mereka harus mengikuti alur model
pembelajaran yakni mengerjakan tiga LKS dalam waktu
yang sama sehingga membutuhkan durasi yang cukup lama
untuk berdiskusi. Siswa juga cenderung masih malu
bertanya tentang yang belum dipahami dari LKS sehingga
dalam mengerjakan siswa memerlukan waktu yang lama
dalam berdiskusi.

Pembelajaran kedua siswa mulai terbiasa untuk
mengikuti alur pembelajaran dengan model CMI. Hal ini

terlihat saat siswa mengerjakan LKS secara kelompok
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dimana diskusi yang dilakukan tidak lama bahkan cepat-
cepatan ingin mempresentasikan hasil jawabannya. Akan
tetapi, saat mengerjakan LKS secara mandiri kebanyakan
siswa masih cenderung untuk melihat jawaban dari
temannya. Pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan
ketiga, peneliti sudah semakin nyaman untuk mengatur
jalannya pembelajaran dengan tetap mengikuti alur model
CMI. Siswa sudah terbiasa dengan proses pembelajaran
dilihat dari respon yang semakin aktif, diskusi berjalan
dengan lancar, pengerjaan LKS secara baik sesuai arahan
serta siswa tidak kesulitan mempresentasikan hasil
pengerjaannya di depan kelas.

Penelitian dilanjutkan dengan membagikan soal posttest
kepada siswa. Soal posttest selanjutnya dianalisis dalam uji
data tahap akhir. Uji tahap akhir mencakup uji normalitas,
uji homogenitas, uji perbedaan dua rata-rata dan uji N-Gain.
Data tahap akhir didapatkan sebaran data normal dan
homogen, dari uji prasyarat tersebut kemudian diuji
perbedaan rata-rata guna melihat kedua kelas memiliki
rata-rata yang berbeda. Hasil pengujian didapat thiwng =
2,151 dan tper = 1,667, karena thitung > tiane maka Ho ditolak
atau H; diterima maka ada perbedaan rata-rata kelas
eksperimen dan kontrol. Hipotesis yang diterima adalah Hj,

dimana rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
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siswa Kkelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol.
Selanjutnya pada kedua kelas dilakukan uji N-gain guna
mendapatkan hasil tentang peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis setelah diberikan treatment. Hasil
N-gain score kelas eksperimen diperoleh 0,53 yang
menunjukkan N-Gain berada dalam kategori sedang maka
disimpulkan kelas eksperimen memiliki peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis setelah diberikan
perlakuan model Comprehensive Mathematics Instruction
(CMD).

Model CMI menjadi model yang efektif karena
melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran. Model
CMI membiasakan siswa untuk memiliki keaktifan dalam
membangun pengetahuan seperti bertanya, menganalisis,
memecahkan masalah serta mengembangkan idenya. Hal
tersebut sesuai teori pembelajaran konstruktivisme yang
memerlukan  peran  aktif siswa. Teori belajar
konstruktivisme berpandangan bahwa siswa perlu
berpartisipasi  aktif dalam menciptakan struktur
pengetahuannya sendiri agar pengetahuan bisa
dipindahkan dari pikiran pengajar kepada siswa (Nurlina et

al, 2021).
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Pembelajaran model CMI yang efektif dalam
pembelajaran juga didukung oleh beberapa pendapat dalam
penelitian yang telah dilakukan. Nita Delima (2019) dalam
penelitiannya menyatakan jika kemampuan Mathematical
Thinking  siswa  meningkat setelah  memperoleh
pembelajaran dengan model CMI. Peningkatan kemampuan
mathematical  thinking siswa yang memperoleh
pembelajaran model CMI lebih baik daripada siswa yang
memperoleh  pembelajaran  konvensional. = Sumarno
(Abdullah, 2013) menggolongkan berpikir matematika ke
dalam dua bagian jika ditinjau dari kedalaman dan
kekompleksan dalam kegiatan matematika yakni berpikir
matematik tingkat rendah (low order mathematical
thinking) dan berpikir matematik tingkat tinggi (high order
mathematical  thinking).  Lebih  lanjut  Sumarno
mengemukakan berpikir matematik tingkat tinggi salah
satunya meliputi berpikir kritis matematis. Dengan
demikian, penelitian Nita Delima tentang peningkatan
Mathematical Thinking setelah diberikan model CMI
menjadi relevan dengan penelitian ini karena kemampuan
berpikir kritis matematis merupakan pendalaman atau
kekompleksan kegiatan matematika dari kemampuan

Mathematical Thinking.
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Penelitian selanjutnya oleh lis Nurul Azizah (Azizah,
2019) yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran CMI dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis. Menurut penelitian tersebut hasil
Independent Sample T-Test didapat bahwa peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh model CMI lebih tinggi daripada siswa yang
memperoleh model pembelajaran konvensional. Diketahui
kemampuan berpikir kritis matematis memiliki hubungan
terhadap kemampuan representasi matematis siswa.
Seseorang yang memiliki kemampuan representasi
matematis belum tentu memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis akan tetapi siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis matematis maka akan memiliki kemampuan
representasi matematis juga (Utami et al, 2020). Pada
penelitian ini model CMI efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis sehingga juga
dikatakan efektif dalam representasi matematika.

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, hasil penelitian
dengan penerapan model pembelajaran Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI) disimpulkan bahwa
perlakuan tersebut efektif untuk meningkatkan berpikir
kritis matematis siswa karena rata-rata nilai kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen lebih
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tinggi daripada kelas kontrol serta adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen setelah

diberikan perlakuan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang
mengakibatkan riset berjalan tidak ideal. Hal ini dapat
timbul disebabkan adanya keterbatasan yaitu :
1. Keterbatasan tempat
Penelitian terbatas pada satu sekolah yakni SMAN 1
Kaliwungu. Jika dilaksanakan pada tempat yang berbeda
kemungkinan bisa memperoleh hasil tidak sama.
2. Keterbatasan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan waktu yang sangat
terbatas sebab penulis cuma mempunyai waktu yang
sesuai kebutuhan penelitian tersebut.
3. Keterbatasan materi
Penelitian memakai materi yang limited yakni materi
barisan dan deret.
4. Keterbatasan kemampuan
Peneliti sadar mempunyai keterbatasan kemampuan
pribadi. Tetapi saat menjalankan penelitian peneliti
tetap berusaha semaksimal mungkin untuk belajar dan

memperoleh hasil penelitian yang baik.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian data dan pembahasan hasil
penelitian penerapan model pembelajaran Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI) disimpulkan model tersebut
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Hasil perhitungan data tahap akhir
diperoleh thitung = 2,151 dan taper = 1,667, karena thitung > teavel
maka Ho ditolak atau Hi diterima, artinya rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas kontrol. Perhitungan
peningkatan kemampuan berpikir kritis menggunakan uji
N-gain. Hasil perhitungan uji N-gain diperoleh 0,53 yang
menunjukkan N-Gain berada dalam kategori sedang maka
disimpulkan kelas eksperimen memiliki peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis setelah diberikan
perlakuan model Comprehensive Mathematics Instruction

(CMI).
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B. Saran
Berikut saran dari peneliti :
1. Bagiguru
Model Comprehensive Mathematics Instruction (CMI)
hendaknya dapat diterapkan dalam materi atau bahasan
lain guna meningkatkan aktivitas siswa dan
kemampuan berpikir kritis siswa saat pembelajaran
matematika.
2. Bagisiswa
Siswa seharusnya mengikuti proses belajar
mengajar dengan seksama dan turut serta aktif pada
pembelajaran terutama dalam diskusi sehingga
mendapatkan hasil belajar dan pengetahuan yang
optimal.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya jika mau menggunakan model
Comprehensive Mathematics Instruction (CMI) dapat
dilakukan  untuk melihat pengaruh terhadap

kemampuan siswa yang lainnya.
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32 | Ricky Salma Okta Alifia
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33 | Ririn Istifu Laili
34 | Siti Zunita Nur Cholifah
35 | Sofiana Ika Saputri
36 | Syafira Oktaviani
KELAS XI MIPA 2
NO NAMA SISWA
1 Arif Yulfanto
2 | Aditya Safira
3 Anida Ribi Nafisa
4 Azka Maulana
5 Bakti Satya Suwandani
6 Brian Danu Wicaksono
7 Danny Krisna Pujadi
8 Dinda Dwi Arini
9 Elisabeth De Larosa
10 | Ghefira Nuizka Yasmin
11 | Hajar Fatimah Adawiyah
12 | Ida Nurdiana Hasna
13 | Kristina Widi Pratiwi
14 | Mareta Achsandari
15 | Marsya Yasinta
16 | Maulida Ainur Rahmania
17 | Meila Maharani
18 | Mirsha Nuriyatul Wakhidah
19 | Mohammad Labib Fikri Akmal
20 | Naufal Adhitya Nugraha
21 | Nilam Septiningtyas
22 | Qidam Maharani Cantika
23 | Rafi Ahmad Zidan
24 | Rahma Nabilah
25 | Retno Kunti Hapsari
26 | Rona Shaina Zalika Rahman
27 | Safira Kusumastuty
28 | Salwa Aghniya Apriliani
29 | Sindy Aulia Noviaputri
30 | Siti Dina Setyaningrum
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31 | Siti Nur Habiba
32 | Tio Dwi Saputra
33 | Wahyu Diah Kusumo Astuti
34 | Wava Zahara Chairina
35 | Yudi Setiawan
36 | Zidan Abhinaya Putra
KELAS XI MIPA 3
NO NAMA SISWA
1 Alif IlTham Nur Maulana
2 Aliyya Afifatul Millah
3 Anggita Aprilia Mauliadani
4 | Arsyad Widad Aqila
5 Auriel Mei Hasta
6 Devi Hariyanti
7 Dhafin Rizki Fahrezy Putra
8 Diana Alfira Cahyani
9 Dina Aliffatuzzahra
10 | Erica Valentina
11 | Erlyn Nur Rizqi Maulidya
12 | Ernest Shabrina Azalea
13 | Fabriana Amelya Putri
14 | Hesti Kusuma Ayu
15 | Ika Nur Annisa
16 | Junita Listiyani
17 | Kurnia Kumala Dewi
18 | Larika Dwi Cahyani
19 | M. Faiz Amrullah
20 | Maidah Khairunnisa
21 | Margaretha Citra Dewi Taus
22 | M.Maulana Nursyai
23 | M Lutfi Furqon
24 | M.Yasin Phaulana
25 | Muhammad Yusuf Affandi
26 | Nafista Azzahra
27 | Okta Melia Nafalsa
28 | Priyo Jati Abimanyu
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29 | Salwa Dwi Alfia
30 | Siti Nur Hasanah
31 | Susiani Rohmatun
32 | Tri Tulus Bayu Pamungkas
33 | Ulya Sokhifatul
34 | Wildan Ocean P
35 | Winda Nikmatul Maula
36 | Zulfa Choiratul Aini
KELAS XI MIPA 4
NO NAMA SISWA
1 Allisyia Ikaruli Khairu Ummah
2 Alvina Zhahra Febriana
3 Angie Ardeliawati
4 Annisa Alifia Afantin
5 Cahyaning Aura
6 Daffa Pratama
7 Deajeng Pitaloka Putri Noorla
8 Farid Aulia Rachman
9 Farisa Tsabitah Afanin
10 | Garneta Paras Ayu
11 | Hesti Aprilia
12 | Hilda Dewi Miranti
13 | Istigomah Nesya Fadzilla
14 | Lina Umaymah
15 | Ludhiro Jalu Manggalo
16 | Mochammad Nur Ihkmawan
17 | Muhammad Diki Ramadhan
18 | Muhammad Noval Isar
19 | Muhammad Rafli Hafiz
20 | Mukhammad Nur Ridwan
21 | Nabilla Putry Aryani
22 | Nadia Alya Saputri
23 | Nadia Nisrina AM
24 | Nafisha Hayyuningtyas Dwi H
25 | Nindia Eka Aprilia
26 | Nur Ana Fitryana
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27 | Puspa Shakina
28 | Recha Maula Safitri
29 | Rini Kusuma Dewi
30 | Siti Nur Hidayah
31 | Siti Rokhaniyahp
32 | Stefieta Nataline
33 | Vina Sakinatul Hidayah
34 | Wisnu Kurnia Setyabudi
35 | Yudistira Krisna Pratama
36 | Zahra Alfa Septania
KELAS XI MIPA 5
NO NAMA SISWA
1 Annisa Ismatul Ulya
2 | Aprillia Lathifatuz Zahra
3 | Arini Nur Febriyanti
4 | Aulia Qoyum
5 Azalia Khoirunnisa
6 Azzahra Faradillah
7 Bekti Mulya Sari
8 Choirotun Nisa
9 Danurendra Asyam Indrasta
10 | Diastri Pramesti
11 | Dito Aji Wicaksono
12 | Eka Rahma Rullyani
13 | Eka Umi Ramadhani
14 | Firliana Briliyanti
15 | Gilang Aditia Pratama
16 | Hilda Eka Selfiana
17 | Jelyta Hardiana S
18 | Karimah Az Zahra
19 | Kumala
20 | M.Rijia Arsy Firdaus
21 | Muhammad Alif N
22 | Muhammad Fisabilillah
23 | Muhammad Ulul Azmi
24 | Nabila Putri P
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25

Najwa Azzahra

26 | Nayla Kartika

27 | Nurydha Arifatul Ahgniah
28 | Pinasti Aulia Insanny

29 | Rachma Nur Sadira

30 | Revy Arnan Firmansyah

31 | Riefandi Dwiki Surya Putra
32 | Sahda Elysia Rahma Purnama
33 | Sekar Amelia A

34 | Syifa Albara

35 | Wilujeng Riyani

36 | Nopshera Dembajeng W P
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Lampiran 2 : Daftar Siswa Kelas Eksperimen

DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

NO NAMA SISWA KODE
1 | Allisyia Ikaruli Khairu Ummah E-01
2 | Alvina Zhahra Febriana E-02
3 | Angie Ardeliawati E-03
4 | Annisa Alifia Afantin E-04
5 | Cahyaning Aura E-05
6 | Daffa Pratama E-06
7 | Deajeng Pitaloka Putri Noorla E-07
8 | Farid Aulia Rachman E-08
9 Farisa Tsabitah Afanin E-09
10 | Garneta Paras Ayu E-10
11 | Hesti Aprilia E-11
12 | Hilda Dewi Miranti E-12
13 | Istigomah Nesya Fadzilla E-13
14 | Lina Umaymah E-14
15 | Ludhiro Jalu Manggalo E-15
16 | Mochammad Nur [hkmawan E-16
17 | Muhammad Diki Ramadhan E-17
18 | Muhammad Noval Isar E-18
19 | Muhammad Rafli Hafiz E-19
20 | Mukhammad Nur Ridwan E-20
21 | Nabilla Putry Aryani E-21
22 | Nadia Alya Saputri E-22
23 | Nadia Nisrina AM E-23
24 | Nafisha Hayyuningtyas Dwi H E-24
25 | Nindia Eka Aprilia E-25
26 | Nur Ana Fitryana E-26
27 | Puspa Shakina E-27
28 | Recha Maula Safitri E-28
29 | Rini Kusuma Dewi E-29
30 | Siti Nur Hidayah E-30
31 | Siti Rokhaniyahp E-31
32 | Stefieta Nataline E-32
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33 | Vina Sakinatul Hidayah E-33
34 | Wisnu Kurnia Setyabudi E-34
35 | Yudistira Krisna Pratama E-35
36 | Zahra Alfa Septania E-36
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Lampiran 3 : Daftar Siswa Kelas Kontrol

DAFTAR SISWA KELAS KONTROL

NO NAMA SISWA KODE
1 | Arif Yulfanto K-01
2 | Aditya Safira K-02
3 | Anida Ribi Nafisa K-03
4 | Azka Maulana K-04
5 | Bakti Satya Suwandani K-05
6 | Brian Danu Wicaksono K-06
7 | Danny Krisna Pujadi K-07
8 | Dinda Dwi Arini K-08
9 Elisabeth De Larosa K-09
10 | Ghefira Nuizka Yasmin K-10
11 | Hajar Fatimah Adawiyah K-11
12 | Ida Nurdiana Hasna K-12
13 | Kristina Widi Pratiwi K-13
14 | Mareta Achsandari K-14
15 | Marsya Yasinta K-15
16 | Maulida Ainur Rahmania K-16
17 | Meila Maharani K-17
18 | Mirsha Nuriyatul Wakhidah K-18
19 | Mohammad Labib Fikri Akmal K-19
20 | Naufal Adhitya Nugraha K-20
21 | Nilam Septiningtyas K-21
22 | Qidam Maharani Cantika K-22
23 | Rafi Ahmad Zidan K-23
24 | Rahma Nabilah K-24
25 | Retno Kunti Hapsari K-25
26 | Rona Shaina Zalika Rahman K-26
27 | Safira Kusumastuty K-27
28 | Salwa Aghniya Apriliani K-28
29 | Sindy Aulia Noviaputri K-29
30 | Siti Dina Setyaningrum K-30
31 | Siti Nur Habiba K-31
32 | Tio Dwi Saputra K-32
33 | Wahyu Diah Kusumo Astuti K-33
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34 | Wava Zahara Chairina K-34
35 | Yudi Setiawan K-35
36 | Zidan Abhinaya Putra K-36
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Lampiran 4 : Daftar Siswa Kelas Uji Coba Instrumen

DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA INSTRUMEN

NO NAMA SISWA KODE
1 | Alam Bagus Asyhari UC-01
2 | Asyarotul Ulya UC-02
3 | Bajra Elyas Kawindra UC-03
4 | Chaskya Naulisya Manullang UC-04
5 | Dewi Amborowati UC-05
6 | Dimas Maulana Tomi Muzagi UC-06
7 | Diva Avita Khairunnisa Uc-07
8 | Dwi Fira Agustina UC-08
9 | Fanny Astreagi UC-09
10 | Fina Laelatul Nafisah UC-10
11 | Haris Setyawan Bintara UC-11
12 | Indah Wulan Hidayah UC-12
13 | Ita Lutfiah UC-13
14 | Kenandi Rafa Azarya UC-14
15 | Lintang Aderia Titania UC-15
16 | Mafniatul Rahmawati UC-16
17 | Marsel Sandy Kurniawan Uc-17
18 | Mayang Khoirunnisa UC-18
19 | Mela Disyifa UC-19
20 | Nadea Rahma UC-20
21 | Nasywa Rahma Azalia UC-21
22 | Naufal Ariiq Maliki UC-22
23 | Nindi Citra Hapsari UC-23
24 | Nola Dewi Apriliana UC-24
25 | Novi Febrianti UC-25
26 | Nurindra Octania Ramadhani UC-26
27 | Pristina Aulia Novianti Uc-27
28 | Qansa Destriana Adelia Happy UC-28
29 | Riska Novitasari UC-29
30 | Rizqi Ardiyanti UC-30
31 | Ryan Firmansyah Adrian Putra UC-31
32 | Sabila Dwi Syahrani UC-32
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33 | Sabilatul Istikharoh UC-33
34 | Tiara Haliza Prabawati UC-34
35 | Umi Maulida Nur UC-35
36 | Yusuf Suro Ndanu UC-36
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Lampiran 5 : Kisi-Kisi soal Pre Test

KISI-KISI SOAL PRE TEST

INDIKATOR KEMAMPUAN
KOB;XE:ENSI INDIKATOR MATERI BERPIKIR KRITIS SOAL Bl;l(\l):iIK
MATEMATIS
3.6 3.6.1 Memprediksi pola | 1. Menginterpretasi | 1. Rumus suku ke-n | Uraian
Menggeneralisasi bilangan, barisan : Memahami barisan 6, 10, 14, ....... !
pola bilangan dan deret. masalah yang | 2. Pada barisan 7, 16,
dan jumlah pada |3.6.2 Memisahkan ditunjukkan 25, 34, 43, ..
barisan barisan aritmetika dengan  menulis Bilangan 979
Aritmetika dan dan barisan informasi ataupun merupakan suku ke ...
Geometri. geometri. yang ditanyakan. . Dalam sebuah
4.6 3.6.3 Membuktikan 2. Menganalisis gedung terdapat 4
Menggunakan rumus suku ke-n Mengidentifikasi buah kursi di barisan
pola barisan dari suatu barisan setiap pernyataan terdepan. Banyaknya
aritmetika atau aritmetika. dengan  melihat kursi pada baris-baris
geometri untuk | 3.6.4 Menganalisis setiap struktur berikutnya selalu
menyajikan dan barisan aritmetika atau konsep yang lebih banyak 3 kursi
menyelesaikan untuk memperoleh diberikan yang dibanding baris
masalah suku ke-n. ditunjukkan sebelumnya. Jika
kontekstual dengan membuat terdapat 8  baris
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(termasuk 3.6.5 Mengkombinasikan model matematika kursi, maka
pertumbuhan, rumus suku Kke-n dan penjelasan berapakah
peluruhan, jumlah n  suku yang tepat. banyaknya kursi
bunga majemuk pertama  barisan Mengevaluasi dalam gedung
dan anuitas). aritmetika. Menerapkan tersebut ?

3.6.6 Menganalisis strategi yang tepat | 4. Dalam sebuah
barisan geometri dalam gedung pertunjukan
untuk memperoleh menyelesaikan disusun kursi dengan
rasio dam suku ke- soal, lengkap dan baris paling depan 12
n barisan geometri. bekerja secara buah, baris kedua

3.6.7 Menentukan akurat dalam berisi 16 buah, baris
jumlah n  suku melakukan ketiga 20 buah dan
pertama deret perhitungan. seterus selalu
geometri Mengiferensi bertambah

4.6.1. Menemukan pola Memberikan Berapakah
barisan dan deret alasan dan banyaknya kursi
dan penerapannya membuat pada baris ke-24 ?
dalam penyelesaian kesimpulan . Populasi satu jenis
masalah sederhana. dengan tepat. serangga setiap tahun

4.6.2. Menyelesaikan menjadi dua kali lipat.
masalah Jika populasi
kontekstual serangga tersebut
berkaitan dengan saat ini 5.000 ekor,

maka berapakah
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barisan dan deret
aritmetika.

banyaknya populasi
serangga pada 10
tahun yang akan
datang?

. Seutas tali dipotong

menjadi 7 bagian dan

panjang masing-
masing potongan
membentuk barisan
geometri. Jika
panjang potongan tali
terpendek sama

dengan 6 cm dan
panjang potongan tali

terpanjang sama
dengan 384,
berapakah panjang
keseluruhan tali
tersebut?
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Lampiran 6 : Soal Pre Test

SOAL PRE TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
MATERI BARISAN & DERET

Nama
Kelas
Soal : Pre Test

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat!

1. Rumus suku ke-n barisan 6, 10, 14, ....... !

2. Pada barisan 7, 16, 25, 34, 43, ... Bilangan 979

merupakan suku ke ...

3. Dalam sebuah gedung terdapat 4 buah kursi di barisan

terdepan. Banyaknya kursi pada baris-baris berikutnya

selalu lebih banyak 3 kursi dibanding baris

sebelumnya. Jika terdapat 8 baris kursi,

berapakah banyaknya kursi dalam gedung tersebut ?

4. Dalam sebuah gedung pertunjukan disusun kursi

dengan baris paling depan 12 buah, baris kedua berisi

16 buah, baris ketiga 20 buah dan seterus selalu

bertambah 4. Berapakah banyaknya kursi pada baris

ke-247?
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5. Populasi satu jenis serangga setiap tahun menjadi dua
kali lipat. Jika populasi serangga tersebut saat ini 5.000
ekor, maka berapakah banyaknya populasi serangga
pada 10 tahun yang akan datang?

6. Seutas tali dipotong menjadi 7 bagian dan panjang
masing-masing potongan membentuk  barisan
geometri. Jika panjang potongan tali terpendek sama
dengan 6 cm dan panjang potongan tali terpanjang
sama dengan 384, berapakah panjang keseluruhan tali

tersebut?
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Lampiran 7 : Kunci Jawaban dan Panduan Pemberian Skor Soal Pre Test

KUNCI JAWABAN DAN PANDUAN PEMBERIAN SKOR SOAL PRE TEST

NO SK SKOR
SOAL KUNCI JAWABAN INDIKATOR OR KETERANGAN MAKS
1 Diketahui : Menginterpretasi : 0 | Tidak menuliskan informasi 8

Suku Pertama = 6 Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
Ditanya : Rumus suku ke- | ditunjukkan dengan 1 | Hanya menuliskan sebagian
n?atau menulis informasi informasi yang diketahui pada
Un=...7 ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
menuliskan apa yang
ditanyakan, atau hanya
menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.
2 | Menuliskan semua informasi

yang diketahui pada soal
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dengan benar serta menuliskan

apa yang ditanyakan
Jawab : Menganalisis : Tidak menuliskan atau
Dari soal tersebut Mengidentifikasi setiap menghitung langkah awal
diketahui bahwa pernyataan dengan dalam penyelesaian.

barisannya membentuk
aritmetika sehingga

melihat setiap struktur
atau konsep yang

Hanya menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan

dapat menggunakan diberikan yang langkahnya
rumus : ditunjukkan dengan Menuliskan atau menghitung
Un =a+(n-1)b membuat model langkah awal dalam
matematika dan penyelesaian
penjelasan yang tepat.
Un =a+(n-1)b Mengevaluasi : Tidak menemukan solusi
=6 -1)4 M kan strategi
+(n-1) enerapian Strategl yans Menemukan  solusi  untuk
=6+4n-4 tepat dalam )
. menyelesaikan masalah
=4n-2 menyelesaikan soal, d K
lengkap dan bekerja engan menggunakan rumus

barisan aritmetika namun hasil
yang diperoleh tidak tepat.
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secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelaskan
solusi yang didapat.

masalah

Jadi, rumus suku ke-n
dari barisan 6, 10, 14, 18,

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak

....adalah 4n - 2 membuat kesimpulan lengkap, namun tepat.

dengan tepat. Menuliskan kesimpulan

dengan lengkap dan tepat.

Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi
Suku Pertama : Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
a=7 ditunjukkan dengan Hanya menuliskan sebagian
Suku ke-n : menulis informasi informasi yang diketahui pada
Un:979 ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
Ditanyakan : menuliskan apa yang
Suku ke berapa bilangan ditanyakan, atau hanya

979

menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
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tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan

apa yang ditanyakan
Diperlukan nilai | Menganalisis : Tidak menuliskan atau
selisih/beda untuk | Mengidentifikasi setiap menghitung langkah awal
mencari suku ke-n pernyataan dengan dalam penyelesaian.
Mencari nilai | melihat setiap struktur Hanya  menuliskan  hasil
selisih/beda atau konsep yang perhitungan tanpa menuliskan
16-7=9 diberikan yang langkahnya

ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Mencari bilangan 979
terdapat pada suku ke
berapa

Un=a+(n-1)b

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,

Tidak menemukan solusi

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
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979 =7 + (n-1)9

979=7+9n-9
979=-2+9n
981 =9n
n=109

lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

barisan aritmetika namun hasil
yang diperoleh tidak tepat.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelesakan
solusi yang didapat.

Jadi, bilangan 979
merupakan suku 109

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan
membuat kesimpulan

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.

dengan tepat. Menuliskan kesimpulan
dengan lengkap dan tepat.
Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi

Suku pertama :

Memahami masalah yang

yang diketahui pada soal
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Ui=4

Jumlah suku

n=8

Ditanya

Banyak kursi dalam
gedung ?

ditunjukkan dengan
menulis informasi
ataupun yang ditanyakan.

Hanya menuliskan sebagian
informasi yang diketahui pada
soal dengan benar dan
menuliskan apa yang
ditanyakan, atau hanya
menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan
apa yang ditanyakan

Jawab :

Kursi berikutnya selalu
lebih banyak tiga artinya
Beda/selisih = 3

Menganalisis :
Mengidentifikasi setiap
pernyataan dengan
melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang

Tidak menuliskan atau
menghitung langkah awal
dalam penyelesaian.

Hanya  menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan
langkahnya
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ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Jumlah  kursi dalam

gedung tersebut
Se=-8(2.4 + (8 — 1)3)

T2

sg=§(8+ (7)3)

Sg=4(8+21)
Sg = 4(29)
Ss=116

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Tidak menemukan solusi

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil

yang diperoleh tidak tepat.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelesakan
solusi yang didapat.

Jadi, banyaknya kursi
dalam gedung tersebut
adalah 116

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.
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membuat kesimpulan

Menuliskan kesimpulan

dengan tepat. dengan lengkap dan tepat.

Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi
Baris pertama : Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
Ui=12 ditunjukkan dengan Hanya menuliskan sebagian
Baris pertama : menulis informasi informasi yang diketahui pada
Uz2=16 ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
Baris pertama : menuliskan apa yang
Us =20 ditanyakan, atau hanya
Ditanyakan :

Banyak kursi pada baris
ke 24 ?

menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan

apa yang ditanyakan
Mencari nilai b Menganalisis : Tidak menuliskan atau
Uz-U1=16-12 Mengidentifikasi setiap menghitung langkah awal

=4

pernyataan dengan

dalam penyelesaian.
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Atau

Kursi berikutnya selalu
lebih  banyak empat
artinya

Beda/selisih = 4

melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Hanya  menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan

langkahnya

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Nilai suku ke 24

U2s=12 + (24-1) 4
=12 +(23) 4
=12 +92

U24=104

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Tidak menemukan solusi

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil
yang diperoleh tidak tepat.

masalah

Menemukan  solusi  untuk
menyelesaikan
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelesakan
solusi yang didapat.

masalah

Tidak menuliskan kesimpulan,
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Jadi, banyaknya kursi
pada baris ke-24 adalah

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.

104 membuat kesimpulan Menuliskan kesimpulan
dengan tepat. dengan lengkap dan tepat.
Diketahui Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi

Populasi serangga saat
ini : 5.000 ekor
a=5000

Setiap tahun populasi
selalu meningkat 2 kali
lipat

r=2

Ditanya:

Banyaknya populasi
serangga 10 tahun yang
akan datang ?

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan
menulis informasi

ataupun yang ditanyakan.

yang diketahui pada soal

Hanya menuliskan sebagian
informasi yang diketahui pada
soal dengan benar dan
menuliskan apa yang
ditanyakan, atau hanya
menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan
apa yang ditanyakan
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Digunakan rumus
barisan geometri karena
struktur barisan akan
didapatkan
perbandingan.

n=arm!
U10=5.000. 2101

Menganalisis :
Mengidentifikasi setiap
pernyataan dengan
melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Tidak menuliskan atau
menghitung langkah awal
dalam penyelesaian.

Hanya menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan

langkahnya

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Up=arm?
U10 =5.000. 2101
U10 =5.000. 29

U10=5.000.512
U10=2.560.000

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Tidak menemukan solusi

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil

yang diperoleh tidak tepat..

Menemukan  solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
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tepat dan dapat menyelesaikan
solusi yang didapat.

Jadi, populasi serangga Mengiferensi : Tidak menuliskan kesimpulan,
10 tahun yang akan Memberikan alasan dan
datang adalah 2.560.000 | membuat kesimpulan Menuliskan kesimpulan tidak
dengan tepat. lengkap, namun tepat.
Menuliskan kesimpulan
dengan lengkap dan tepat.
Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi
Tali dipotong 7 bagian Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
Tali terpendek : ditunjukkan dengan Hanya menuliskan sebagian
64 cm (U1) menulis informasi informasi yang diketahui pada
Tali terpanjang : ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
384 cm (U7) menuliskan apa yang
Ditanya ditanyakan, atau hanya

Panjang keseluruhan tali

menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
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tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan
apa yang ditanyakan

Mencari nilai rasio
terlebih dahulu

Un - arn—l
Ur=6.r""1
384=6.7°

7% =64

r=2

Menganalisis :
Mengidentifikasi setiap
pernyataan dengan
melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Tidak menuliskan atau
menghitung langkah awal
dalam penyelesaian.

Hanya  menuliskan  hasil
perhitungan tanpa menuliskan
langkahnya

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Tidak menemukan solusi
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Panjang tali keseluruhan

(S7) yaitu:
Sn=2"D ntukr> 1
r—1
_ 6(27-1)
S7= 1
_ 6(128-1)
S7= -
S7=6.127
S7=762m

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil
yang diperoleh tidak tepat.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
dengan
tepat dan dapat menjelesakan
solusi yang didapat.

barisan aritmetika

Jadi, panjang tali
keseluruhan adalah 762
cm

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan
membuat kesimpulan
dengan tepat.

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.

Menuliskan kesimpulan

dengan lengkap dan tepat.
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Lampiran 8 : Kisi-Kisi soal Post Test

KISI-KISI SOAL POST TEST

KOMPETENSI INDIKATOR BENTUK
INDIKATOR MATERI KEMAMPUAN BERPIKIR SOAL

DASAR KRITIS MATEMATIS SOAL
3.6 3.6.1 Memprediksi pola | 1. Menginterpretasi Rumus suku ke-n | Uraian
Menggeneralisasi bilangan, barisan Memahami barisan 6, 10, 14, .......
pola bilangan dan deret. masalah yang !
dan jumlah pada |3.6.2 Memisahkan ditunjukkan Dalam sebuah
barisan barisan aritmetika dengan  menulis gedung terdapat 4
Aritmetika dan dan barisan informasi ataupun buah kursi di barisan
Geometri. geometri. yang ditanyakan. terdepan.
4.6 3.6.3 Membuktikan Menganalisis Banyaknya kursi
Menggunakan rumus suku Kke-n Mengidentifikasi pada baris-baris
pola barisan dari suatu barisan setiap pernyataan berikutnya  selalu
arltmetll.(a atau aritmetika. dengan  melihat lebih banyak 3 kursi
geometri untuk o . ] ) ]
menyajikan dan 3.6.4 Menganalisis setiap struktur dibanding baris
menyelesaikan barisan aritmetika atau konsep yang sebelumnya. Jika
masalah diberikan  yang terdapat 8 baris
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kontekstual
(termasuk
pertumbuhan,
peluruhan,
bunga majemuk
dan anuitas).

3.6.5

3.6.6

3.6.7

4.6.1

untuk memperoleh
suku ke-n.
Mengkombinasikan
rumus suku Kke-n
jumlah n  suku
pertama  barisan
aritmetika.
Menganalisis
barisan geometri
untuk memperoleh
rasio dam suku ke-
n barisan geometri.
Menentukan
jumlah n  suku
pertama
geometri
Menemukan pola
barisan dan deret
dan penerapannya
dalam
penyelesaian

deret

ditunjukkan
dengan membuat
model
matematika dan
penjelasan  yang
tepat.
Mengevaluasi
Menerapkan
strategi yang tepat
dalam
menyelesaikan
soal, lengkap dan
bekerja secara
akurat dalam
melakukan
perhitungan.
Mengiferensi
Memberikan
alasan dan
membuat

kursi, maka
berapakah
banyaknya kursi
dalam gedung
tersebut ?

Populasi satu jenis
setiap
tahun menjadi dua
kali lipat. Jika
populasi  serangga
tersebut saat ini
5.000 ekor, maka
berapakah

banyaknya populasi

serangga

serangga pada 10

tahun yang akan
datang?

Pada barisan 7, 16,
25, 34, 43, ..
Bilangan 979
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4.6.2

masalah
sederhana.
Menyelesaikan
masalah
kontekstual
berkaitan dengan
barisan dan deret
aritmetika.

kesimpulan
dengan tepat.

merupakan suku ke

Seutas tali dipotong
menjadi 7 bagian
dan panjang masing-

masing potongan
membentuk barisan
geometri. Jika
panjang  potongan

tali terpendek sama
dengan 6 cm dan

panjang  potongan
tali terpanjang sama
dengan 384,
berapakah panjang
keseluruhan tali
tersebut?

Dalam sebuah
gedung pertunjukan
disusun kursi

dengan baris paling
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depan 12 buah, baris
kedua Dberisi 16
buah, baris ketiga 20
buah dan seterus
selalu bertambah
Berapakah
banyaknya kursi
pada baris ke-24 ?
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Lampiran 9 : Soal Post Test

SOAL POST TEST
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS
MATERI BARISAN & DERET

Nama
Kelas
Soal : Post Test

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan tepat!

1. Rumus suku ke-n barisan 6, 10, 14, ....... !

2. Dalam sebuah gedung terdapat 4 buah kursi di barisan

terdepan. Banyaknya kursi pada baris-baris berikutnya

selalu lebih banyak 3 kursi dibanding baris

sebelumnya. Jika terdapat 8 baris kursi,

berapakah banyaknya kursi dalam gedung tersebut ?

3. Populasi satu jenis serangga setiap tahun menjadi dua

kali lipat. Jika populasi serangga tersebut saat ini 5.000

ekor, maka berapakah banyaknya populasi serangga

pada 10 tahun yang akan datang?

4. Pada barisan 7, 16, 25, 34, 43, ... Bilangan 979

merupakan suku ke ...

5. Seutas tali dipotong menjadi 7 bagian dan panjang

masing-masing potongan membentuk  barisan
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geometri. Jika panjang potongan tali terpendek sama
dengan 6 cm dan panjang potongan tali terpanjang
sama dengan 384, berapakah panjang keseluruhan tali
tersebut?

Dalam sebuah gedung pertunjukan disusun kursi
dengan baris paling depan 12 buah, baris kedua berisi
16 buah, baris ketiga 20 buah dan seterus selalu
bertambah 4. Berapakah banyaknya kursi pada baris
ke-24 7
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Lampiran 10 : Kunci Jawaban dan Panduan Pemberian Skor Soal Post Test

KUNCI JAWABAN DAN PANDUAN PEMBERIAN SKOR SOAL POST TEST

NO SK SKOR
SOAL KUNCI JAWABAN INDIKATOR OR KETERANGAN MAKS
1 Diketahui : Menginterpretasi : 0 | Tidak menuliskan informasi 8
Suku Pertama = 6 Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
Ditanya : Rumus suku ke- | ditunjukkan dengan 1 | Hanya menuliskan sebagian
n?atau menulis informasi informasi yang diketahui pada
Un=...7 ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
menuliskan apa yang
ditanyakan, atau hanya
menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.
2 | Menuliskan semua informasi

yang diketahui pada soal
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dengan benar serta menuliskan

apa yang ditanyakan
Jawab : Menganalisis : Tidak menuliskan atau
Dari soal tersebut Mengidentifikasi setiap menghitung langkah awal
diketahui bahwa pernyataan dengan dalam penyelesaian.

barisannya membentuk
aritmetika sehingga
dapat menggunakan
rumus :

melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan

Hanya menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan
langkahnya

Menuliskan atau menghitung

Un =a+(n-1)b membuat model langkah awal dalam
matematika dan penyelesaian
penjelasan yang tepat.
Un =a+(n-1)b Mengevaluasi : Tidak menemukan solusi
=6+ (n-1)4 Menerapkan strategi yang Menemukan solusi  untuk
=6+4n-4 tepat dalam menyelesaikan masalah
=4n+2 menyelesaikan soal, dengan menggunakan rumus
lengkap dan bekerja barisan aritmetika namun hasil

yang diperoleh tidak tepat.
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secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelaskan
solusi yang didapat.

masalah

Jadi, rumus suku ke-n
dari barisan 6, 10, 14, 18,

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak

....adalah 4n - 2 membuat kesimpulan lengkap, namun tepat.

dengan tepat. Menuliskan kesimpulan

dengan lengkap dan tepat.

Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi
Suku pertama : Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
Ui=4 ditunjukkan dengan Hanya menuliskan sebagian
Jumlah suku menulis informasi informasi yang diketahui pada
n=8 ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
Ditanya menuliskan apa yang
Banyak kursi dalam ditanyakan, atau hanya

gedung ?

menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
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tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan

apa yang ditanyakan
Jawab : Menganalisis : Tidak menuliskan atau
Kursi berikutnya selalu | Mengidentifikasi setiap menghitung langkah awal

lebih banyak tiga artinya
Beda/selisih = 3

pernyataan dengan
melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

dalam penyelesaian.

Hanya  menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan

langkahnya

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Jumlah  kursi  dalam
gedung tersebut

Se=-8(2.4 + (8 — 1)3)

T2

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,

Tidak menemukan solusi

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan
dengan menggunakan rumus

masalah
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sg=§(8+ (7)3)

Sg=4(8+21)
Sg = 4(29)
Sg=116

lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

barisan aritmetika namun hasil
yang diperoleh tidak tepat.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelesakan
solusi yang didapat.

Jadi, banyaknya kursi
dalam gedung tersebut
adalah 116

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan
membuat kesimpulan

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.

dengan tepat. Menuliskan kesimpulan
dengan lengkap dan tepat.
Diketahui Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi

Memahami masalah yang

yang diketahui pada soal
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Populasi serangga saat
ini: 5.000 ekor
a=>5000

Setiap tahun populasi
selalu meningkat 2 kali
lipat

r=2

Ditanya:

Banyaknya populasi
serangga 10 tahun yang
akan datang ?

ditunjukkan dengan
menulis informasi
ataupun yang ditanyakan.

Hanya menuliskan sebagian
informasi yang diketahui pada
soal dengan benar dan
menuliskan apa yang
ditanyakan, atau hanya
menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan
apa yang ditanyakan

Digunakan rumus
barisan geometri karena
struktur barisan akan
didapatkan
perbandingan.

Un=ar™!

Menganalisis :
Mengidentifikasi setiap
pernyataan dengan
melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang

Tidak menuliskan atau
menghitung langkah awal
dalam penyelesaian.

Hanya  menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan
langkahnya
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U10 =5.000. 2101

ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Un=arm?!
U10=5.000. 2101
U10 =5.000. 2°

U10=5.000.512
U10 = 2.560.000

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Tidak menemukan solusi

Menemukan  solusi  untuk
menyelesaikan
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil
yang diperoleh tidak tepat..

masalah

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menyelesaikan
solusi yang didapat.

masalah

Jadi, populasi serangga
10 tahun yang akan
datang adalah 2.560.000

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.
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membuat kesimpulan Menuliskan kesimpulan
dengan tepat. dengan lengkap dan tepat.
Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi
Suku Pertama : Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
a=7 ditunjukkan dengan Hanya menuliskan sebagian
Suku ke-n: menulis informasi informasi yang diketahui pada
Un:979 ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
Ditanyakan : menuliskan apa yang
Suku ke berapa bilangan ditanyakan, atau hanya
979 menuliskan informasi pada
n=..? soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.
Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan
apa yang ditanyakan
Diperlukan nilai | Menganalisis : Tidak menuliskan atau
selisih/beda untuk | Mengidentifikasi setiap menghitung langkah awal

mencari suku ke-n

pernyataan dengan

dalam penyelesaian.
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Mencari nilai
selisih/beda
16-7=9

melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Hanya  menuliskan hasil
perhitungan tanpa menuliskan
langkahnya

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Mencari bilangan 979
terdapat pada suku ke
berapa

Un=a+(n-1)b

979=7+ (n-1)9
979=7+9n-9

979 =-2 +9n
981 =9n
n=109

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Tidak menemukan solusi

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil

yang diperoleh tidak tepat.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelesakan

solusi yang didapat.

Tidak menuliskan kesimpulan,
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Jadi, bilangan 979
merupakan suku 109

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.

membuat kesimpulan Menuliskan kesimpulan

dengan tepat. dengan lengkap dan tepat.
Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi
Tali dipotong 7 bagian Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
Tali terpendek : ditunjukkan dengan Hanya menuliskan sebagian
64 cm (U1) menulis informasi informasi yang diketahui pada
Tali terpanjang : ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
384 cm (U7) menuliskan apa yang
Ditanya ditanyakan, atau hanya

Panjang keseluruhan tali

menuliskan informasi pada
soal dengan benar, namun
tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan
apa yang ditanyakan
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Mencari nilai rasio
terlebih dahulu

Un - arn—l
Ur=6.r""1
384=6.7°

7% =64

r=2

Menganalisis :
Mengidentifikasi setiap
pernyataan dengan
melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Tidak menuliskan atau
menghitung langkah awal
dalam penyelesaian.

Hanya  menuliskan  hasil
perhitungan tanpa menuliskan

langkahnya

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Panjang tali keseluruhan
(S7) yaitu:

Sn=&zl)untukr> 1
_ 6(27-1)
S7= o1
_ 6(128-1)
S7= B
S7=6.127
S7=762m

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Tidak menemukan solusi

Menemukan  solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil

yang diperoleh tidak tepat.

Menemukan  solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
dengan

barisan aritmetika
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tepat dan dapat menjelesakan
solusi yang didapat.

Jadi, panjang tali Mengiferensi : Tidak menuliskan kesimpulan,
keseluruhan adalah 762 | Memberikan alasan dan Menuliskan kesimpulan tidak
cm membuat kesimpulan lengkap, namun tepat.
dengan tepat.
Menuliskan kesimpulan
dengan lengkap dan tepat.
Diketahui : Menginterpretasi : Tidak menuliskan informasi
Baris pertama: Memahami masalah yang yang diketahui pada soal
U1 =12 ditunjukkan dengan Hanya menuliskan sebagian
Baris pertama: menulis informasi informasi yang diketahui pada
Uz2=16 ataupun yang ditanyakan. soal dengan benar dan
Baris pertama : menuliskan apa yang
Us =20 ditanyakan, atau hanya
Ditanyakan : menuliskan informasi pada

soal dengan benar, namun
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Banyak kursi pada baris
ke 24 ?

tidak menuliskan apa yang
ditanyakan.

Menuliskan semua informasi
yang diketahui pada soal
dengan benar serta menuliskan
apa yang ditanyakan

Mencari nilai b
Uz-U1=16-12

=4
Atau
Kursi berikutnya selalu
lebih  banyak empat
artinya
Beda/selisih = 4

Menganalisis :
Mengidentifikasi setiap
pernyataan dengan
melihat setiap struktur
atau konsep yang
diberikan yang
ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dan
penjelasan yang tepat.

Tidak menuliskan atau
menghitung langkah awal
dalam penyelesaian.

Hanya  menuliskan  hasil
perhitungan tanpa menuliskan
langkahnya

Menuliskan atau menghitung
langkah awal dalam
penyelesaian

Nilai suku ke 24

Tidak menemukan solusi
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Uze=12 + (24-1) 4
=12+ (23) 4
=12+92

U24=104

Mengevaluasi :
Menerapkan strategi yang
tepat dalam
menyelesaikan soal,
lengkap dan bekerja
secara akurat dalam
melakukan perhitungan.

Menemukan  solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika namun hasil

yang diperoleh tidak tepat.

Menemukan solusi  untuk
menyelesaikan masalah
dengan menggunakan rumus
barisan aritmetika dengan
tepat dan dapat menjelesakan

solusi yang didapat.

Jadi, banyaknya kursi
pada baris ke-24 adalah
104

Mengiferensi :
Memberikan alasan dan
membuat kesimpulan
dengan tepat.

Tidak menuliskan kesimpulan,

Menuliskan kesimpulan tidak
lengkap, namun tepat.

Menuliskan kesimpulan
dengan lengkap dan tepat.
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Lampiran 11 : Uji Validitas Uji Coba Soal Uraian

Uji Validitas Uji Coba Soal Uraian

SOAL
1 2 3 4 5 6 | JUML
KODE NILAI
NILAI MAX AH
8 8 8 8 8 8

UC-01 3 2 4 5 3 2 19 39,6
UC-02 4 1 4 3 0 0 12 25

UC-03 4 2 3 3 3 4 19 39,6
Uc-04 4 1 2 2 3 2 14 29,2
UC-05 3 0 1 4 3 1 12 25

UC-06 4 5 1 4 1 3 18 37,5
UC-07 4 7 7 6 5 3 32 66,7
UC-08 4 7 7 5 4 6 33 68,8
UC-09 4 5 4 3 3 2 21 43,8
UC-10 4 5 3 4 5 4 25 52,1
UC-11 2 1 4 3 2 3 15 31,3
UC-12 2 8 8 5 5 6 34 70,8
UC-13 5 1 5 3 2 2 18 37,5
UC-14 2 3 2 3 2 2 14 29,2
UC-15 4 5 7 4 5 2 27 56,3
UC-16 5 2 5 5 3 4 24 50

UC-17 2 0 3 0 2 1 8 16,7
UC-18 4 6 4 5 3 2 24 50

UC-19 1 0 2 5 1 1 10 20,8
UC-20 5 4 5 5 0 3 22 45,8
UC-21 5 3 5 5 2 4 24 50

UC-22 4 4 5 4 4 2 23 47,9
UC-23 0 0 3 3 3 1 10 20,8
UC-24 5 3 5 4 6 4 27 56,3
UC-25 5 5 5 3 5 4 27 56,3
UC-26 4 1 0 0 1 1 7 14,6
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UC-27 5 4 5 5 4 5 28 58,3
UC-28 2 0 2 4 2 4 14 29,2
UC-29 2 4 3 4 1 2 16 33,3
UC-30 0 0 3 2 2 0 7 14,6
UC-31 3 4 1 2 0 2 12 25
UC-32 3 1 2 1 2 2 11 22,9
UC-34 2 0 2 2 2 2 10 20,8
UC-35 4 2 3 4 3 3 19 39,6
UC-36 1 1 2 2 2 1 9 18,8
Jumlah | 115 | 97 172 122 94 | 90
r 0,60 | 0,8 0,8 0,7 0,7 0,7

hitung | 1 | 46 | 36 | 26 | 03 | 95
r tabel 0,33 | 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3

4 34 34 34 34 34
Kriteria Vali | Val | Val | Val | Val | Val

d id id id id id
Jumlah

Valid
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Lampiran 12 : Uji Reliabilitas Uji Coba Soal Uraian

Uji Reliabilitas Uji Coba Soal Uraian

SOAL
1 2 3 4 5 6 JUML

KODE

NILAI MAX AH

8 8 8 8 8 8

UC-01 3 2 4 5 3 2 19
UC-02 4 1 4 3 0 0 12
UC-03 4 2 3 3 3 4 19
Uc-04 4 1 2 2 3 2 14
UC-05 3 0 1 4 3 1 12
UC-06 4 5 1 4 1 3 18
UC-07 4 7 7 6 5 3 32
UC-08 4 7 7 5 4 6 33
UC-09 4 5 4 3 3 2 21
UC-10 4 5 3 4 5 4 25
UC-11 2 1 4 3 2 3 15
UC-12 2 8 8 5 5 6 34
UC-13 5 1 5 3 2 2 18
UC-14 2 3 2 3 2 2 14
UC-15 4 5 7 4 5 2 27
UC-16 5 2 5 5 3 4 24
UC-17 2 0 3 0 2 1 8
UC-18 4 6 4 5 3 2 24
UC-19 1 0 2 5 1 1 10
UC-20 5 4 5 5 0 3 22
UC-21 5 3 5 5 2 4 24
UC-22 4 4 5 4 4 2 23
UC-23 0 0 3 3 3 1 10
UC-24 5 3 5 4 6 4 27
UC-25 5 5 5 3 5 4 27
UC-26 4 1 0 0 1 1 7
Uc-27 5 4 5 5 4 5 28
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UC-28 2 0 2 4 2 4 14
UC-29 2 4 3 4 1 2 16
UC-30 0 0 3 2 2 0 7
UC-31 3 4 1 2 0 2 12
UC-32 3 1 2 1 2 2 11
UC-33 2 0 2 2 2 2 10
UC-34 4 2 3 4 3 3 19
UC-35 1 1 2 2 2 1 9
Jumlah 115 97 127 122 94 90 645
Varian 2,092 5417 | 3,652 | 2,139 | 2,398 | 2,252 33'4
Jumlah 17 ooy
Varian
Jumlah
Varian 60,487
Total
n 6
n-1 5
ril 0,844
Kriteria | RELIABEL
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Lampiran 13 : Uji Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Uraian

Uji Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Uraian

SOAL
1 2 3 4 5 6
KODE Jumlah
NILAI MAX
8 8 8 8 8 8
UC-01 3 2 4 5 3 2 19
UC-02 4 1 4 3 0 0 12
UC-03 4 2 3 3 3 4 19
UC-04 4 1 2 2 3 2 14
UC-05 3 0 1 4 3 1 12
UC-06 4 5 1 4 1 3 18
UCc-07 4 7 7 6 5 3 32
UC-08 4 7 7 5 4 6 33
UC-09 4 5 4 3 3 2 21
UC-10 4 5 3 4 5 4 25
UC-11 2 1 4 3 2 3 15
UC-12 2 8 8 5 5 6 34
UC-13 5 1 5 3 2 2 18
UC-14 2 3 2 3 2 2 14
UC-15 4 5 7 4 5 2 27
UC-16 5 2 5 5 3 4 24
UC-17 2 0 3 0 2 1 8
UC-18 4 6 4 5 3 2 24
UC-19 1 0 2 5 1 1 10
UC-20 5 4 5 5 0 3 22
UC-21 5 3 5 5 2 4 24
UC-22 4 4 5 4 4 2 23
UC-23 0 0 3 3 3 1 10
UC-24 5 3 5 4 6 4 27
UC-25 5 5 5 3 5 4 27
UC-26 4 1 0 0 1 1 7
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UC-27 5 4 5 5 4 5 28
UC-28 2 0 2 4 2 4 14
UC-29 2 4 3 4 1 2 16
UC-30 0 0 3 2 2 0 7
UC-31 3 4 1 2 0 2 12
UC-32 3 1 2 1 2 2 11
UC-33 2 0 2 2 2 2 10
UC-34 4 2 3 4 3 3 19
UC-35 1 1 2 2 2 1 9
3,2 2,7 3,6 3,4 2,6 2,5
Rata-rata 9 7 3 9 9 7
Tingkat 0,4 0,3 0,4 0,4 0,3 0,3
Kesukaran 11 46 54 [ 36 36 21
Kategori Seda | Seda | Seda | Seda | Seda | Seda
ng ng ng ng ng ng
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Lampiran 14 : Uji Daya Pembeda Uji Coba Soal Uraian

Uji Daya Pembeda Uji Coba Soal Uraian

SOAL
JUM

1 2 3 4 5 6
KODE LA

NILAI MAX
H
8 8 8 8 8 8

UC-12 2 8 8 5 5 6 34
UC-08 4 7 7 5 4 6 33
uc-07 4 7 7 6 5 3 32
uc-27 5 4 5 5 4 5 28
UC-15 4 5 7 4 5 > Y
UC-24 5 3 5 7 p 2 >
UC-25 5 5 5 3 5 7 X
UC-10 4 5 3 4 5 2 oe
UC-16 5 2 5 5 3 2 o
UC-18 4 6 4 5 3 > ”
Uc-21 5 3 5 5 5 7 o
UC-22 4 4 5 4 4 > 23
UC-20 5 4 5 5 0 3 2
UC-09 4 5 4 3 3 > o1
UC-01 3 2 4 5 3 > 5
uc-03 4 2 3 3 3 2 5
UC-34 4 2 3 4 3 3 19
UC-06 4 5 1 4 1 3 5

Rl;?;akA 4,17 4;33 4,78 | 439 | 356 | 35
UC-13 5 1 5 3 > > 18
UC-29 2 4 3 4 1 > e
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UC-11 2 1 4 3 > 3 T
Uuc-04 4 1 2 2 3 2 14
UC-14 2 3 2 3 > 2 1
UC-28 2 0 2 4 > 2 | 12
UC-02 4 1 4 3 0 P T
UC-05 3 0 1 4 3 1 12
UC-31 3 4 1 5 0 > 1
UC-32 3 1 2 1 > > T
UC-19 1 0 2 5 1 1 0
UC-23 0 0 3 3 3 1 0
UC-33 2 0 2 > > > 0
UC-35 1 1 2 2 > 1 9
uc-17 2 0 3 0 5 1 p
UC-26 4 1 0 0 1 1 7
UC-30 0 0 3 2 > 0 -
| 235 | M| 241 | 253 | 176 | 159
Pelfg: | 0227 (i'g 0,296 | 0,232 | 0,224 | 0,239
Kriteria | Cukup | Baik | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
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Lampiran 15 : Tabel Hasil Pre Test Data Tahap Awal

Tabel Hasil Pre Test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Materi Barisan dan Deret Kelas XI MIPA 1

HASIL JAWABAN SISWA

NIL

KODE Nomor Item Z I
1 2 3 4 5 6

A-01 3 0 4 4 3 5 19 40
A-02 3 4 6 7 4 6 30 63
A-03 5 4 3 0 3 0 15 31
A-04 5 4 3 2 0 0 14 29
A-05 5 4 5 0 0 5 19 40
A-06 3 3 5 5 4 4 24 50
A-07 5 3 4 4 4 5 25 52
A-08 3 0 4 4 4 5 20 42
A-09 6 4 7 4 3 5 29 60
A-10 5 4 4 4 3 5 25 52
A-11 5 4 4 4 3 5 25 52
A-12 4 4 2 4 3 3 20 42
A-13 4 1 0 3 4 4 16 33
A-14 5 3 4 2 2 5 21 44
A-15 4 4 2 3 3 3 19 40
A-16 5 1 3 4 3 5 21 44
A-17 4 4 4 3 0 0 15 31
A-18 4 5 5 2 2 5 23 48
A-19 3 3 5 3 2 3 19 40
A-20 3 3 2 3 2 1 14 29
A-21 2 3 5 2 2 5 19 40
A-22 5 3 4 3 4 5 24 50
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Tabel Hasil Pre Test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Materi Barisan dan Deret Kelas XI MIPA 2

HASIL JAWABAN SISWA
KODE Nomor Item Z lj\lll‘
1 2 3 4 5 6
K-01 5 4 5 2 1 1 18 38
K-02 5 3 5 5 3 2 23 48
K-03 5 4 3 3 3 5 23 48
K-04 4 4 4 5 4 3 24 50
K-05 5 4 5 3 3 5 25 52
K-06 5 4 4 2 1 5 21 44
K-07 4 3 4 3 1 1 16 33
K-08 5 5 3 4 4 4 25 52
K-09 5 5 5 5 4 5 29 60
K-10 5 4 3 3 1 1 17 35
K-11 5 3 5 5 2 5 25 52
K-12 2 2 5 5 6 5 25 52
K-13 5 2 5 5 5 3 25 52
K-14 3 2 6 5 4 5 25 52
K-15 5 5 3 3 4 3 23 48
K-16 3 3 3 5 3 5 22 46
K-17 4 2 2 2 1 5 16 33
K-18 3 4 7 1 4 4 23 48
K-19 5 5 5 5 3 5 28 58
K-20 5 3 5 6 3 5 27 56
K-22 4 2 4 2 5 4 21 44
K-23 5 4 4 5 5 2 25 52
K-24 3 3 6 5 4 5 26 54
K-25 2 2 5 7 2 5 23 48
K-26 5 2 5 3 4 0 19 40
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46

27
50
44

54
58
42

58
46

54

22

13
24
21

26
28
20

28
22

26

K-27
K-28
K-29
K-30
K-31
K-32
K-33
K-34
K-35
K-36
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Tabel Hasil Pre Test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Materi Barisan dan Deret Kelas XI MIPA 3

HASIL JAWABAN SISWA
KODE Nomor Item Z lj\lll‘
1 2 3 4 5 6
B-01 1 3 5 1 0 1 11 23
B-02 6 3 5 5 3 7 29 60
B-03 5 5 5 2 2 5 24 50
B-04 3 1 2 1 1 2 10 21
B-05 6 5 7 5 3 5 31 65
B-06 5 5 5 5 3 5 28 58
B-07 2 2 5 3 3 2 17 35
B-08 6 6 5 5 4 5 31 65
B-09 4 5 5 2 2 5 23 48
B-10 5 8 5 5 5 2 30 63
B-11 5 4 4 3 2 5 23 48
B-12 5 4 5 4 3 5 26 54
B-13 5 4 6 6 6 5 32 67
B-14 6 6 6 5 5 0 28 58
B-15 5 4 6 4 0 0 19 40
B-16 5 0 2 3 3 0 13 27
B-17 5 5 5 6 3 5 29 60
B-18 6 6 6 5 2 5 30 63
B-19 5 0 7 3 1 0 16 33
B-20 5 8 7 7 4 3 34 71
B-21 6 3 6 5 4 5 29 60
B-22 5 5 4 6 4 0 24 50
B-23 1 3 5 1 0 1 11 23
B-24 2 1 2 1 1 2 9 19
B-25 6 4 5 5 1 0 21 44
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58
31

46

44
21

63

60
60
31

28
15
22
21

10
30
29
29

15

B-26
B-27
B-28
B-29
B-30
B-31
B-32
B-33
B-34
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Tabel Hasil Pre Test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Materi Barisan dan Deret Kelas XI MIPA 4

HASIL JAWABAN SISWA
KODE Nomor Item Z lj\lll‘
1 2 3 4 5 6
E-01 5 7 5 6 2 1 26 54
E-02 5 4 5 4 4 5 27 56
E-03 5 5 5 5 2 3 25 52
E-04 4 4 3 2 1 1 15 31
E-05 5 5 5 4 3 5 27 56
E-06 4 5 6 8 3 1 27 56
E-07 5 6 4 5 4 1 25 52
E-08 5 7 3 2 1 1 19 40
E-09 5 5 6 5 4 5 30 63
E-10 5 5 6 5 2 1 24 50
E-11 5 1 5 7 2 1 21 44
E-12 6 7 6 5 2 5 31 65
E-13 3 3 4 4 5 5 23 50
E-14 4 5 5 4 4 5 27 56
E-15 5 7 5 2 1 1 21 44
E-16 4 5 6 2 1 1 19 40
E-17 4 3 3 2 2 1 15 31
E-18 3 2 3 4 3 5 20 42
E-19 5 6 5 2 1 1 20 42
E-20 7 5 4 2 2 1 21 44
E-21 6 1 6 3 2 1 19 40
E-22 5 4 5 1 6 1 22 46
E-23 4 5 4 5 3 1 22 46
E-24 3 7 5 7 4 1 27 56
E-25 4 5 4 6 3 1 23 48
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44
46

54
60
44
50
48

40

42

40

21

22

27
29
21

24
23

19
20

19

E-26
E-27
E-28
E-29
E-30
E-31
E-32
E-33
E-35
E-36
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Tabel Hasil Pre Test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Materi Barisan dan Deret Kelas XI MIPA 5

HASIL JAWABAN SISWA
KODE Nomor Item Z lj\lll‘
1 2 3 4 5 6
C-01 5 4 3 4 3 4 23 48
C-02 5 7 5 5 3 5 30 63
C-03 5 1 1 3 4 5 19 40
C-04 6 5 6 4 3 4 28 58
C-05 6 5 3 5 4 0 23 48
C-06 6 4 4 2 0 0 16 33
C-07 5 5 6 5 4 3 28 58
C-08 5 2 3 5 2 5 22 46
C-09 4 1 3 1 4 5 18 38
C-10 5 5 4 2 1 3 20 42
C-11 5 4 3 2 3 0 17 35
C-12 4 2 4 3 2 5 20 42
C-13 4 3 5 4 3 5 24 50
C-14 5 4 4 3 2 3 21 44
C-15 6 6 8 7 5 5 37 77
C-16 5 4 5 3 2 3 22 46
C-17 4 3 5 5 3 5 25 52
C-18 5 5 3 5 4 5 27 56
C-19 5 4 5 2 2 0 18 38
C-20 6 5 3 5 0 0 19 40
C-21 5 5 3 5 0 0 18 38
C-22 5 5 3 5 0 0 18 38
C-23 5 5 8 6 3 3 30 63
C-24 3 4 4 2 3 4 20 42
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42

58
38
65

38
38
44
46

77
48

20
28
18
31
18
18
21

22

37
23

C-25
C-26
C-27
C-28
C-29
C-30
C-31
C-32
C-33
C-34
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Lampiran 16 : Tabel Hasil Post Test Eksperimen

Tabel Hasil Post Test Kemampuan BerpiKkir Kritis

Matematis Materi Barisan dan Deret Kelas XI MIPA 4

(Kelas Eksperimen)

HASIL JAWABAN SISWA
KODE Nomor Item Z’ l\;\IIL
1 2 3 4 5 6
E-01 6 6 3 8 6 6 35 73
E-02 8 8 4 8 8 8 | 44 | 92
E-03 8 8 3 8 7 8 42 88
E-04 5 6 3 8 6 6 | 34 | 71
E-05 6 6 3 8 6 6 35 73
E-06 6 8 3 7 8 8 | 40 | 83
E-07 6 8 3 8 7 8 40 83
E-08 5 6 4 7 5 6 33 69
E-09 6 6 3 8 6 6 | 35 | 73
E-11 5 8 4 4 8 8 37 77
E-12 8 8 3 6 8 8 | 41 | 85
E-13 7 7 4 8 8 8 41 88
E-14 8 8 4 8 8 8 44 | 92
E-15 8 8 3 8 7 8 42 88
E-16 4 5 4 4 5 3 25 52
E-17 5 5 3 4 6 4 27 56
E-18 6 6 3 4 5 6 | 30 | 63
E-19 7 7 3 8 8 8 41 85
E-20 5 6 3 3 6 6 | 29 | 60
E-22 6 6 3 6 6 6 33 69
E-23 6 5 3 6 5 6 31 65
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79
65

56
83

90
88
75
52

83

50
65

69
73

38
31

27
40

43

42

36
25
40

24
31

33
35

E-24
E-25
E-26
E-27
E-28
E-29
E-30
E-31
E-32
E-33
E-34
E-35
E-36
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Lampiran 17 : Tabel Hasil Post Test Kelas Kontrol

Tabel Hasil Post Test Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis Materi Barisan dan Deret Kelas XI MIPA 2

(Kelas Kontrol)
HASIL JAWABAN SISWA
KODE Nomor Item Z I\II‘IIL
1 2 3 4 5 6
K-01 7 6 3 6 6 8 36 75
K-02 7 7 3 5 5 8 35 73
K-03 6 7 3 5 5 5 31 65
K-04 6 6 3 1 1 0 17 35
K-05 7 8 3 5 5 1 29 60
K-06 6 8 3 5 1 5 28 58
K-07 4 8 1 1 0 0 14 29
K-08 6 7 3 7 6 7 36 75
K-09 7 7 3 7 6 6 36 75
K-11 6 6 3 4 6 7 32 67
K-12 8 8 3 8 8 6 41 85
K-13 6 7 3 7 7 4 34 71
K-14 6 7 3 8 7 7 38 79
K-15 7 7 2 7 6 8 37 77
K-16 7 7 4 8 8 8 42 88
K-17 5 7 3 7 7 4 33 69
K-18 3 7 3 7 7 7 34 71
K-19 5 7 3 7 7 7 36 75
K-20 5 5 2 5 5 8 30 63
K-21 5 5 3 3 5 4 25 52
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Lampiran 18 : Uji Normalitas Pre Test Kelas Data Tahap Awal

UJI NORMALITAS DATA TAHAP AWAL

KELAS XI MIPA 1
I(\)I Xi Xi — X |&xi—X )? i ai (Xn—i+1 _ Xi) ai(Xp_isq — Xi)
1 25 -17,8 3179 1 /041 | 63|25 38 15,6
2 29 -13,8 191,2 2 1028|6029 |31 8,79
3 29 -13,8 191,2 31024 |52 |29 23 5,58
4 31 -11,8 139,9 4 1021 |52 31|21 4,47
5 31 -11,8 139,9 51019 | 52 |31 ]| 21 3,95
6 31 -11,8 1399 6 | 017 | 52|31 |21 3,51
7 33 -9,83 96,6 7 1015 |50 | 33| 17 2,53
8 35 -7,83 61,29 8 | 013 |50 35|15 1,98
9 38 -4,83 23,32 9 | 012 | 50 | 38 | 12 1,39
10 40 -2,83 8,001 10| 01 |48 | 40| 8 0,81
11 40 -2,83 8,001 11| 0,09 | 48 | 40 | 8 0,7
12 40 -2,83 8,001 12 | 0,07 | 46 | 40 | 6 0,44
13 40 -2,83 8,001 13 |1 0,06 | 46 | 40 | 6 0,37
14 40 -2,83 8,001 14 | 0,05 | 44 | 40 | 4 0,19
15 42 -0,83 0,687 15 1 0,04 | 44 | 42 | 2 0,07
16 42 -0,83 0,687 16 | 0,02 | 44 | 42 | 2 0,05
17 44 1,17 1,372 17 1 0,01 | 44 | 44| O 0
18 44 1,17 1,372 18 0 44 44 0
19 44 1,17 1,372 Jumlah 50,4
20 44 1,17 1,372
21 44 1,17 1,372
22 44 1,17 1,372
23 46 3,17 10,06
24 46 3,17 10,06

177




25 48 517 26,74
26 48 517 26,74
27 50 7,17 51,43
28 50 7,17 51,43
29 50 7,17 51,43
30 52 9,17 84,12
31 52 9,17 84,12
32 52 9,17 84,12
33 52 9,17 84,12
34 60 17,2 294,9
35 63 20,2 406,9
X | 42,83 2617

PERHITUNGAN NORMALITAS

Rumus
k 2
> ai(nis = X0)

i=1

T_1
37D

Dari lampiran tabel perhitungan diatas diperoleh
e D =2617
o XKiai(Xp_i41—Xi) =504

Maka :

k 2
1 .

Ty == | @i i = X0)

i=1
— 2
T3 17 [50,4]
T, = 0,971

Pada taraf signifikansi 5% dengan db = 35 diperoleh p-
values tabel shapiro wilk = 0,934 karena T3 > Tabel shapiro
wilk maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS DATA TAHAP AWAL

KELAS XI MIPA 2
g Xi | xi—-X|@i-x»| | ai |Xpeips —X0)| aiC-x0
1 27 -21 434 1 (041 |60 |27 | 33 13,5
2 33 -15 220 2 (028 |58 33|25 7,09
3 33 -15 220 3 |024|58]| 33|25 6,07
4 35 -13 165 4 1021 |58 |35]| 23 4,89
5 38 -9,8 96,6 51019 | 56 | 38 | 18 3,39
6 40 -7,8 61,3 6 0,17 | 54 | 40 | 14 2,34
7 42 -5,8 34 7 | 015 | 54 | 42 | 12 1,78
8 44 -3,8 14,7 8 0,13 | 54 | 44 | 10 1,32
9 44 -3,8 14,7 9 0,12 | 52 | 44 8 0,93
10 44 -3,8 14,7 10 0,1 52 | 44 8 0,81
11 46 -1,8 3,34 11 | 0,09 | 52 | 46 6 0,52
12 46 -1,8 3,34 12 | 0,07 | 52 | 46 6 0,44
13 46 -1,8 3,34 13 | 0,06 | 52 | 46 6 0,37
14 48 0,17 0,03 14 | 0,05 | 52 | 48 | 4 0,19
15 48 0,17 0,03 15 | 0,04 | 52 | 48 4 0,14
16 48 0,17 0,03 16 | 0,02 | 50 | 48 | 2 0,05
17 48 0,17 0,03 17 | 0,01 | 50 | 48 2 0,02
18 48 0,17 0,03 18 0 48 48 0
19 50 2,17 4,72 Jumlah 43,9
20 50 2,17 4,72
21 52 4,17 17,4
22 52 4,17 17,4
23 52 4,17 17,4
24 52 4,17 17,4
25 52 4,17 17,4
26 52 4,17 17,4
27 52 4,17 17,4
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28| 54 | 617 | 381
29| 54 | 617 | 381
30| 54 | 617 | 381
31| 56 | 817 | 668
32| 58 | 102 103
33| 58 | 102 103
34| 58 | 10,2 103
35 | 60 | 122 148
X | 47,83 2055

PERHITUNGAN NORMALITAS

Rumus
k 2
> ai(nis = X0)

i=1

T_1
37D

Dari lampiran tabel perhitungan diatas diperoleh
e D = 2055
o XK ai(Xn_i1 — Xi) =439

Maka :
k 2
1 .
T =5 | @i = X0
i=1
— 2
T3 2055 [43,9]
T, = 0,937

Pada taraf signifikansi 5% dengan db = 35 diperoleh p-
values tabel shapiro wilk = 0,934 karena T; > Tabel shapiro
wilk maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS DATA TAHAP AWAL

KELAS MIPA 3
g Xi | xi—-X|@i-x»| | ai |Xpeips —X0)| aiC-x0
1 19 -29 819 11041 |71 | 19 | 52 21,5
2 21 -27 708 2 0,29 | 67 | 21 | 46 13,1
3 21 -27 708 3 1024 | 65| 21| 44 10,7
4 23 -25 606 4 1021 | 65| 23| 42 8,95
5 23 -25 606 51019 | 63 | 23 | 40 7,53
6 27 -21 425 6 | 017 | 63 | 27 | 36 6
7 31 -17 276 7 1015 | 63 | 31 | 32 4,72
8 31 -17 276 8 | 0,13 | 60 | 31 | 29 3,77
9 33 -15 214 9 0,11 | 60 | 33 | 27 3,08
10 35 -13 159 10 | 0,1 60 | 35 | 25 2,47
11 40 -7,6 58 11 | 0,08 | 60 | 40 | 20 1,69
12 44 -3,6 13,1 12 | 0,07 | 60 | 44 | 16 1,13
13 44 -3,6 13,1 13 | 0,06 | 58 | 44 | 14 0,8
14 46 -1,6 2,62 14 | 0,04 | 58 | 46 | 12 0,53
15 48 0,38 0,15 15 | 0,03 | 58 | 48 | 10 0,31
16 48 0,38 0,15 16 | 0,02 | 54 | 48 0,11
17 50 2,38 5,68 17 | 0,01 | 50 | 50 0
18 50 2,38 5,68 Jumlah 86,4
19 54 6,38 40,7
20 58 10,4 108
21 58 10,4 108
22 58 10,4 108
23 60 12,4 153
24 60 12,4 153
25 60 12,4 153
26 60 12,4 153
27 60 12,4 153
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28 63 15,4 237
29 63 15,4 237
30 63 15,4 237
31 65 17,4 302
32 65 17,4 302
33 67 19,4 376
34 71 23,4 547

X | 47,62 8264
PERHITUNGAN NORMALITAS
Rumus
k 2
1 .
Ty =D @i o1 = X0)
i=1

Dari lampiran tabel perhitungan diatas diperoleh
o = 8264
* L 1 aL(Xn i+1 Xi) = 86,4

Maka
k 2
1 .
Ty == @l i1 = X)
i=1
T3 = 8264 ——[86,4]2
T, = 0,904

Pada taraf signifikansi 5% dengan db = 34 diperoleh p-
values tabel shapiro wilk = 0,933 karena T; > Tabel shapiro wilk
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS DATA TAHAP AWAL

KELAS MIPA 4
g Xi | xi—-X|@i-x»| | ai |Xpeips —X0)| aiC-x0
1 31 -16,8 281 11041 |65 | 31|34 13,93
2 31 -16,8 281 2 1028|6331 32 9,069
3 40 -7,77 60,4 3 1024|6040 | 20 4,854
4 40 -7,77 60,4 4 0,21 | 56 | 40 | 16 3,403
5 40 -7,77 60,4 51019 | 56 | 40 | 16 3,013
6 40 -7,77 60,4 6 0,17 | 56 | 40 | 16 2,677
7 40 -7,77 60,4 7 0,15 | 56 | 40 | 16 2,379
8 42 -5,77 33,3 8 0,13 | 56 | 42 | 14 1,844
9 42 -5,77 33,3 9 0,12 | 54 | 42 | 14 1,392
10 42 -5,77 33,3 10 0,1 54 | 42 | 12 1,216
11 44 -3,77 14,2 11 | 0,09 | 52 | 44 8 0,698
12 44 -3,77 14,2 12 | 0,07 | 52 | 44 8 0,591
13 44 -3,77 14,2 13 | 0,06 | 50 | 44 6 0,366
14 44 -3,77 14,2 14 | 0,05 | 50 | 44 | 6 0,29
15 44 -3,77 14,2 15 | 0,04 | 50 | 44 6 0,217
16 46 -1,77 3,14 16 | 0,02 | 48 | 46 | 2 0,048
17 46 -1,77 3,14 17 | 0,01 | 48 | 46 2 0,024
18 46 -1,77 3,14 18 0 46 46 0
19 48 0,229 0,05 Jumlah 46,01
20 48 0,229 0,05
21 50 2,229 4,97
22 50 2,229 4,97
23 50 2,229 4,97
24 52 4,229 17,9
25 52 4,229 17,9
26 54 6,229 38,8
27 54 6,229 38,8
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28 56 8,229 67,7
29 56 8,229 67,7
30 56 8,229 67,7
31 56 8,229 67,7
32 56 8,229 67,7
33 60 12.23 150
34 63 15.23 232
35 65 17.23 297
47,77 2190

PERHITUNGAN NORMALITAS

Rumus
k 2
> ai(nis = X0)

i=1

T_1
37D

Dari lampiran tabel perhitungan diatas diperoleh
e D =2219
® Z?:1 a;(Xn—i+1 — Xi) = 46,01

Maka :

k 2
1 )

T; = D Z a;(Xn_iy1 — X0)

i=1
_ 2
T3 = 555 [46,01]
T, = 0,966

Pada taraf signifikansi 5% dengan db = 35 diperoleh p-
values tabel shapiro wilk = 0,934 karena T > Tabel shapiro wilk
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.
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UJI NORMALITAS DATA TAHAP AWAL

KELAS MIPA 5
g Xi | xi—-X|@i-x»| | ai |Xpeips —X0)| aiC-x0
1 33 -14,9 2224 1 (041 |77 | 33| 44 18,2
2 35 -12,9 166,7 2 0,29 | 77 | 35 | 42 12
3 38 -9,91 98,24 3 | 024 | 65| 38| 27 6,59
4 38 -9,91 98,24 4 1021 |63 |38 25 5,33
5 38 -9,91 98,24 51019 | 63 | 38 | 25 4,71
6 38 -9,91 98,24 6 | 017 | 58| 38 | 20 3,33
7 38 -9,91 98,24 7 | 015 | 58 | 38 | 20 2,95
8 38 -9,91 98,24 8 | 013 |58 | 38| 20 2,6
9 38 -9,91 98,24 9 0,11 | 56 | 38 | 18 2,05
10 40 -7,91 62,6 10 0,1 52|40 | 12 1,19
11 40 -7,91 62,6 11 | 0,08 | 50 | 40 | 10 0,84
12 42 -5,91 34,95 12 | 0,07 | 48 | 42 6 0,42
13 42 -5,91 34,95 13 | 0,06 | 48 | 42 6 0,34
14 42 -5,91 34,95 14 | 0,04 | 48 | 42 | 6 0,26
15 42 -5,91 34,95 15 | 0,03 | 46 | 42 4 0,13
16 44 -3,91 15,3 16 | 0,02 | 46 | 44 | 2 0,04
17 44 -3,91 15,3 17 | 0,01 | 46 | 44 2 0,01
18 46 -1,91 3,655 Jumlah 60,9
19 46 -1,91 3,655
20 46 -1,91 3,655
21 48 0,09 0,008
22 48 0,09 0,008
23 48 0,09 0,008
24 50 2,09 4,361
25 52 4,09 16,71
26 56 8,09 65,42
27 58 10,1 101,8
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28 58 10,1 101,8
29 58 10,1 101,8
30 63 15,1 227,7
31 63 15,1 227,7
32 65 17,1 292
33 77 29,1 846,1
34 77 29,1 846,1

X | 4791 4215

PERHITUNGAN NORMALITAS
Rumus

k 2
T3=_

1 .
Z a;(Xn—i+1 — X0)

D |«
=1

Dari lampiran tabel perhitungan diatas diperoleh
° = 4215
* L 1 aL(Xn i+1 Xi) = 60,9

Maka
k 2
1 .
Ty == @l i1 = X)
i=1
T3 = 2215 ——1[60,9]2
T, = 0,881

Pada taraf signifikansi 5% dengan db = 34 diperoleh p-
values tabel shapiro wilk = 0,933 karena T; > Tabel shapiro wilk
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.
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Lampiran 19 : Uji Homogenitas Data Tahap Awal

UJI HOMOGENITAS DATA TAHAP AWAL

KELAS
NO XIMIPA 1 XI MIPA 2 XI MIPA 4
1 40 38 54
2 63 48 56
3 31 48 52
4 29 50 31
5 50 52 56
6 40 44 56
7 52 33 52
8 42 52 40
9 60 60 63
10 52 35 50
11 52 52 44
12 42 52 65
13 33 52 50
14 44 52 56
15 40 48 44
16 44 46 40
17 31 33 31
18 48 48 42
19 40 58 42
20 29 56 44
21 40 44 40
22 50 52 46
23 25 54 46
24 44 48 56
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25 31 40 48
26 50 46 44
27 44 27 46
28 46 50 54
29 52 44 60
30 35 54 44
31 48 58 50
32 44 42 48
33 44 58 40
34 46 46 42
35 38 54 40
Jumlah 1499 1674 1672
Rata-rata 42,83 47,83 | 47,77
NO n;—1 St |y — 1)S7 LogS? | (n;— DlogS?
1 34 76,97 2616,97 1,89 64,13
2 34 60,44 2054,97 1,78 60,57
3 34 64,42 2190,17 1,81 61,51
P 102 6862,11 186,2
Variansi Gabungan
Y(n; —1)s?  6862,11
§2 = (n = DSi_ = 67,28

CX(m— 1)

Harga B satuan

B = (LogSz) (z n; — 1)
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B = Log67,28 x 102

B = 1864
Uji Bartlett dengan statistik chi kuadrat

x* = (In10) (B — Z(ni — 1)l0gSl-2)) = 0,542

Uji Signifikansi dengan cara membandingkan X* dengan X?
tabel. Terima Ho jika yZ2hitung < y?tabel pada selang
kepercayaan

x2hitung x’tabel Keterangan
0,542 5,992 HOMOGEN
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Lampiran 20 : Uji Kesamaan Dua Rata-rata Data Tahap Awal

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DATA AWAL
Hipotesis
Ho:py = up
Hitpy # 1
Uji Hipotesis
Untuk menguji Hipotesis digunakan rumus

Xi-X

t:hitung =
(= DS* + (y DS [ 1,
ng+ng—2 4 n,

Keterangan
X, = Rata-rata nilai kelas eksperimen
X, = Rata-rata nilai kelas kontrol
n,; = Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, = Banyaknya siswa kelas kontrol
S$1% = Varians kelas eksperimen
S,% = Varians kelas kontrol

Kesimpulan : Jika thitung < trabe, maka Hp diterima artinya
rata-rata kemampuan awal siswa kelas eksperimen sama
dengan rata-rata kemampuan awal siswa kelas kontrol, Jika

thitung > trabe, maka Ho ditolak artinya rata-rata kemampuan awal
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siswa kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata

kemampuan awal siswa kelas kontrol.

Dari data diperoleh

Kelas N | Mean | Varians
Eksperimen | 35 | 47,77 | 64,42
Kontrol 35| 47,83 | 60,44

Berdasarkan rumus diperoleh

t Lo
hitung =
(= DS, + (g —1S,° = + 2
n+ng—2 ™ M2
t B 47,77 — 47,83
hitung \/(35 —1)64,42 + (35 —1)60,44 \/ 1 + 1
35+ 35-2 G5 * 39

0,057
thitung = 79557024

thitung = 0,0303
Diketahui t tabel =1,995
Kesimpulan : thitung < trabel

Ho diterima artinya rata-rata kemampuan awal siswa
kelas eksperimen sama dengan rata-rata kemampuan

awal siswa kelas kontrol.
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Lampiran 21 : Uji Normalitas Kelas Eksperimen Data Tahap

Akhir
UJI NORMALITAS DATA TAHAP AKHIR
KELAS EKSPERIMEN
S oxi | xi-x|w-x | | al | Ko = XD attn-x0
1 50 -23,9 571,8 1 0,41 | 92 | 50 | 42 17,3
2 52 -21,9 480.13 2 0,29 | 92 | 52 | 40 11,4
3 52 -21,9 480.13 3 0,24 | 90 | 52 | 38 9,27
4 56 -17,9 320.83 4 0,21 | 88 | 56 | 32 6,32
5 56 -17,9 320.83 5 0,19 | 88 | 56 | 32 6,02
6 60 -13,9 193.54 6 0,17 | 88 | 60 | 28 4,67
7 63 -10,9 119.07 7 0,15 | 88 | 63 | 22 3,69
8 65 -8,91 79.42 8 0,13 | 85 | 65 | 20 2,6
9 65 -8,91 79.42 9 0,11 | 85 | 65 | 20 2,28
10 65 -8,91 79.42 10 0,1 83 | 65 | 18 1,78
11 69 -4,91 24125 11 | 0,08 | 83 | 69 | 14 1,18
12 69 -4,91 24.125 12 | 0,07 | 83 | 69 | 14 0,99
13 69 -4,91 24.125 13 | 0,06 | 83 | 69 | 14 0,8
14 71 -2,91 8.4784 14 | 0,04 | 79 | 71 8 0,35
15 73 -0,91 0.8313 15 |1 0,03 | 77 | 73 4 0,13
16 73 -0,91 0.8313 16 | 0,02 | 75 | 73 2 0,04
17 73 -0,91 0.8313 17 | 0,01 | 73 | 73 0 0
18 73 -0,91 0.8313 Jumlah 69,4
19 75 1,088 1.1843
20 77 3,088 9.5372
21 79 5,088 25.89
22 83 9,088 82.596
23 83 9,088 82.596
24 83 9,088 82.596
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25 83 9,088 | 82.596
26 85 11,09 | 122.95
27 85 11,09 | 122.95
28 85 11,09 | 198.48
29 88 14,09 | 198.48
30 88 14,09 | 198.48
31 88 14,09 | 198.48
32 90 16,09 | 258.83
33 92 18,09 | 327.18
34 92 18,09 | 327.18
X | 739 5129

PERHITUNGAN NORMALITAS

Rumus
k 2
> ai(nis = X0)

i=1

T_1
37D

Dari lampiran tabel perhitungan diatas diperoleh
e D =5129
o XK ai(Xn_is1—Xi) =694

Maka :
K 2
1 )
T; = D Z a;(Xn_iy1 — X0)
i=1
_ 2
T5 053 [69,4]
T; = 0,938

Pada taraf signifikansi 5% dengan db = 34 diperoleh p-
values tabel shapiro wilk = 0,933 karena T; > Tabel shapiro
wilk maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
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Lampiran 22 : Uji Normalitas Kelas Kontrol Data Tahap Akhir

UJI NORMALITAS DATA TAHAP AKHIR

194

KELAS KONTROL
N xi | xi-R|@-27 ] 0| al | (g — XD a0
1 31 -36,1 1304,2 1]041 |92 | 31|61 24,99
2 35 -32,1 1031,3 2 1028 |88 | 35|53 15,02
3 40 -27,1 735,18 3 1024|8540 |45 10,92
4 52 -15,1 228,44 4 1021 |83 ]|52|31 6,594
5 54 -13,1 171,98 5 (019 | 81 | 54 | 27 5,084
6 54 -13,1 171,98 6 | 017 | 79 | 54 | 25 4,183
7 56 -11,1 123,53 7 1015 | 77 | 56 | 21 3,123
8 58 -9,11 83,07 8 [ 013 | 75| 58| 17 2,239
9 60 -7,11 50,613 9 | 012 | 75| 60 | 15 1,74
10 60 -7,11 50,613 | 10 | 0,1 | 75 | 60 | 15 1,52
11 63 -4,11 16,927 | 11 | 0,09 | 75 | 63 | 12 1,048
12 63 -4,11 16,927 | 12 | 0,07 | 73 | 63 | 10 0,739
13 65 -2,11 | 4,4702 | 13 | 0,06 | 73 | 65 | 8 0,488
14 67 -0,11 | 0,0131 | 14 | 005 | 73 | 67 | 6 0,29
15 67 -0,11 0,0131 | 15| 004 | 71 | 67 | 4 0,144
16 69 1,886 | 3,5559 | 16 | 0,02 | 71 | 69 | 2 0,048
17 69 1,886 | 3,5559 | 17 | 0,01 | 71 | 69 | 2 0,024
18 69 1,886 | 3,5559 | 18 0 69 69 0
19 71 3,886 | 15,099 Jumlah 78,2
20 71 3,886 | 15,099
21 71 3,886 | 15,099
22 73 5886 | 34,642
23 73 5,886 | 34,642
24 73 5886 | 34,642
25 75 7,886 | 62,184




26| 75 | 7,886 | 62,184
27| 75 | 7,886 | 62,184
28| 75 | 7,886 | 62,184
29| 77 | 9886 | 97,727
30| 79 | 11,89 | 141,27
31| 81 | 13,89 | 19281
32| 83 | 1589 | 252,36
33| 85 | 17,89 | 3199

34| 88 | 2089 | 436,21
35| 92 | 2489 | 6193

X | 671 6458

PERHITUNGAN NORMALITAS

Rumus
k 2
> ai(nis = X0)

i=1

T_1
37D

Dari lampiran tabel perhitungan diatas diperoleh
e D =6458
o XK ai(Xp_i41—Xi) =782

Maka :
k 2
1 .
T =5 | @i = X0
i=1
— 2
T3 6458 [78,2]
T, = 0,947

Pada taraf signifikansi 5% dengan db = 35 diperoleh p-
values tabel shapiro wilk = 0,934 karena T; > Tabel shapiro
wilk maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal.
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Lampiran 23 : Uji Homogenitas Data Tahap Akhir

UJI HOMOGENITAS
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
i KELAS
EKSPERIMEN | KONTROL
1 73 75 19 60 63
2 92 73 20 69 52
3 88 65 21 65 63
4 71 35 22 79 92
5 73 60 23 65 83
6 83 58 24 56 71
7 83 29 25 83 56
8 69 75 26 90 73
9 73 75 27 88 54
10 77 67 28 75 69
11 85 85 29 52 54
12 88 71 30 83 60
13 92 79 31 50 73
14 88 77 32 65 67
15 52 88 33 69 81
16 56 69 34 73 69
17 63 71 35 40
18 85 75
Jumlah 2347 | 2513
Rata-rata 67,1 73,9
52 194,3 | 1554
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NO n; —1 7 (n; — 1S? LogS? | (i — 1)logS?

34 194,3 | 6605,89 2,29 77,81
33 155,4 | 5128,74 2,19 72,32
X 67 11734,6 150,1

Variansi Gabungan

X —1)ST 117346
S Xm-1) 67

Harga B satuan

B = (LogSz) (z n; — 1)

B = Log 117346 x 67

SZ

175,14

B = 150,31
Uji Bartlett dengan statistik chi kuadrat
x2tabel = (In10) (B - Z(ni ~ 1logs?)) = 0,416

Uji Signifikansi dengan cara membandingkan X* dengan X*

tabel. Terima Ho jika y2hitung < y?tabel pada selang
kepercayaan

x2hitung x2tabel Keterangan
0,416 3,84 HOMOGEN
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Lampiran 24 : Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Tahap Akhir

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DATA AKHIR
Hipotesis
Ho:pyy < up
Hitp > p
Uji Hipotesis
Untuk menguji Hipotesis digunakan rumus
X, - X,

t:hitung =
(ny, — 1)512 + (ny — 1)522 (L
ng+ng—2 ny

1
+E)

Keterangan
X, = Rata-rata nilai kelas eksperimen
X, = Rata-rata nilai kelas kontrol
n,; = Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, = Banyaknya siswa kelas kontrol
S$1% = Varians kelas eksperimen
S,% = Varians kelas kontrol

Kesimpulan : Jika thitung S tiane, Ho diterima artinya rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas eksperimen
tidak lebih tinggi atau sama dengan rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol, Jika thitung > tabel,
maka H; diterima artinya rata-rata kemampuan berpikir kritis
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matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol.

Dari data diperoleh
Kelas N | Mean | Varians
Eksperimen | 34 | 73,91 | 1554
Kontrol 35| 67,06 | 194,3

Berdasarkan rumus diperoleh
X —X,

thitung =
hitung (n, — 15,2 + (n; — 1)s,2 (i + i)
ng+ ng—2 ™ 2

: 73,82 — 67,06

hi =

itung \/(34_1)155'44_ (35—-1)194,3 i + i
34+ 352 G1+ 35

. _ 6,85
hitung = 1319 x 0,24

thitung = 2,151
Diketahui t tabel =1,667
Kesimpulan : thitung > trabel

Ho ditolak artinya H; diterima artinya rata-rata
kemampuan berpikir Kritis matematis siswa Kkelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata kemampuan

berpikir kritis matematis siswa kelas kontrol.
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Lampiran 25 : Uji N-Gain

Kode Hasil Hasil Posttest - rr?;(lgsr- Skor
Pretest Posttest Pretest Pretest N-Gain

E-01 54 73 19 46 0,41
E-02 56 92 36 44 0,82
E-03 52 88 36 48 0,75
E-04 31 71 40 69 0,58
E-05 56 73 17 44 0,39
E-06 56 83 27 44 0,61
E-07 52 83 31 48 0,65
E-08 40 69 29 60 0,48
E-09 63 73 10 37 0,27
E-10 50 50 50 1

E-11 44 77 33 56 0,59
E-12 65 85 20 35 0,57
E-13 50 88 38 50 0,76
E-14 56 92 36 44 0,82
E-15 44 88 44 56 0,79
E-16 40 52 12 60 0,2
E-17 31 56 25 69 0,36
E-18 42 63 21 58 0,36
E-19 42 85 43 58 0,74
E-20 44 60 16 56 0,29
E-21 40 40 60 0,67
E-22 46 69 23 54 0,43
E-23 46 65 19 54 0,35
E-24 56 79 23 44 0,52
E-25 48 65 17 52 0,33
E-26 44 56 12 56 0,21
E-27 46 83 37 54 0,69
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E-28 56 90 34 44 0,77
E-29 60 88 28 40 0,7
E-30 44 75 31 56 0,55
E-31 50 52 2 50 0,04
E-32 48 83 35 52 0,67
E-33 40 50 10 60 0,17
E-34 65 65 100 0,65
E-35 42 69 27 58 0,47
E-36 40 73 33 60 0,55

Rata-rata N-Gain 0,53
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Lampiran 26 : RPP dan LKPD Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMAN 1 Kaliwungu Kendal
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI / Genap
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (Pertemuan 1)

A. Kompetensi Inti

1. Memahamij, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual,  konseptual,  prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6 Menggeneralisasi pola

bilangan dan jumlah

pada barisan
Aritmetika dan
Geometri.

3.6.1

3.6.2

3.6.3

3.6.4

3.6.5

3.6.6

Mendeteksi  pola  bilangan,
barisan dan deret.

Memisahkan barisan aritmetika
dan barisan geometri
Membuktikan rumus suku ke-n
dari suatu barisan aritmetika.
Menganalisis barisan aritmetika
untuk memperoleh suku ke-n.
Mengkombinasikan rumus suku
ke-n dan jumlah n suku pertama
barisan aritmetika.

Menganalisis barisan geometri
untuk memperoleh rasio dan
suku ke-n barisan geometri.

3.6.7 Menentukan jumlah n suku
pertama deret geometri.

4.6 Menggunakan pola |4.6.3 Menyelesaikan masalah
barisan aritmetika kontekstual berkaitan dengan
atau geometri untuk barisan dan deret aritmetika.
menyajikan dan |4.6.4 Menyelesaikan masalah
menyelesaikan kontektual berkaitan dengan
masalah kontekstual barisan dan deret geometri..
(termasuk
pertumbuhan,
peluruhan, bunga
majemuk dan
anuitas).
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C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.1, 3.6.2 & 3.6.3)
Melalui model pembelajaran  matematika  CMI
(Comprehensive  Mathematics  Instruction)  dengan
pendekatan scientific dalam pembelajaran Barisan,
diharapkan siswa dapat :

1. Memprediksi pola bilangan, barisan dan deret.

2. Memisahkan barisan aritmetika dan barisan geometri.

3. Membuktikan rumus suku ke-n dari suatu barisan
aritmetika.

4. Menumbuhkan rasa ingin tahu, percaya diri dan
toleransi.

D. Materi Pembelajaran
Pola Bilangan
1. Pengertian Barisan Bilangan
Barisan bilangan adalah urutan bilangan-bilangan dengan
aturan tertentu.
Contoh:
a. 1,2,3,4,5,....
b.2,4,6,8,10,.....
c.14,11,8,5,2,.....

pada contoh diatas,bilangan-bilangan pada a,b,c,
mempunyai aturan tertentu sehingga disebut sebagai
barisan bilangan, sedangkan d dan e tidak mempunyai
aturan.

Tiap-tiap bilangan pada barisan bilangan disebut suku (U)

Suku pertama dilambangkan dengan Uy atau a

Suku kedua dilambangkan dengan U;

Suku ketiga dilambangkan dengan U;

Suku ke-n dilambangkan dengan U, dengann € A
(bilangan asli).
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2. Pengertian deret
Deret adalah jumlah seluruh suku-suku dalam barisan
dan dilambangkan dengan S,. Berikut adalah contoh
deret
a. 1+2+3+4+5+.....
b. 1+345+7+.....
C. 2+4+6+8+....

Contoh:

Diketahui suatu deret : 1+3+5+7+....
Tentukan:

a. Jumlah tiga suku pertama

b. Jumlah lima suku pertama

Jawab

d. S;=1+3+5=4
e. S5s=1+3+5+7+49 =25

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Scientific

Model Pembelajaran : Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI)

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok,

Tanya Jawab, Penugasan, Presentasi.

F. Alat dan Media Pembelajaran
1. Alat Pembelajaran : Lembar Kerja Siswa, Lembar
Penilaian
2. Media Pembelajaran : Whiteboard, Spidol, Televisi

G. Sumber Belajar
- Buku Paket Matematika Kelas XI Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Tahun 2017.
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- Buku Teks Matematika: Matematika Kelompok Wajib
Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI Semester 2, Sukino,
M.Sc, Jakarta : Erlangga, 2017.

- Modul, Internet, dan sumber lain yang relevan.

H. Langkah-langkah pembelajaran ( Waktu : 90 menit )

PENGORG
KEI(:ILAT DESKRIPSI KEGIATAN ANI?\]ASIA
WA SIS
KTU | WA
1. Guru membuka dengan salam pembuka
dan berdoa serta melakukan absensi.
(spiritual dan kedisiplinan)
2. Guru memberikan infomasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
Pendahu dengan materi yang memiliki keterkaitan
luan dengan materi sebelumnya.

3. Guru memberikan motivasi kontekstual
yang berhubungan dengan materi.
(mengkomunikasikan)

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. (mengkomunikasikan)

Tahap | 1. Guru membagi siswa dalam beberapa

Develo kelompok yang terdiri dari 4 orang.
p 2. Guru memberikan soal kepada siswa dalam
Under

bentuk LKS 1.1 untuk memunculkan

t
I jmlllz pemahaman awal siswa. (Proses Launch)
? ng | 3- Siswa mengerjakan soal di LKS 1.1. (Proses
i Explore)

4. Guru berkeliling kelas mendatangi setiap
kelompok (membantu siswa apabila ada yang
merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal).
(Proses Discuss)
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5. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk
menyelesaikan masalah. (Proses Discuss)

Tahap | 6. Guru menanyakan tentang pemahaman konsep

Solidif yang telah diperoleh saat mengerjakan LKS 1.1.
y (Proses Launch)
Under

7. Siswasecara mandiri mengerjakan soal LKS 1.2

t
;:111' tentang pola bilangan, barisan dan deret
ng sehingga dapat memfokuskan pembelajaran.

(Proses Explore)

8. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan di
depan kelas dan guru mengatur jalannya
diskusi. (Proses Discuss)

Tahap | 1. Guru menanyakan pemahaman siswa dari hasil

Practi mengerjakan soal LKS 1.2 pada tahap solidify.

ce (Proses Launch)

Under 2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal LKS

;t;i 1.3. (Proses Explore)
ng 3. Memonitor kemampuan siswa saat
mengerjakan soal dengan cara: (memeriksa
pekerjaan siswa, menanyakan pertanyaan
singkat tentang jawaban yang mereka tulis).
(Proses Discuss)

4. Memberikan umpan balik hasil pemonitoran
dilakukan dengan cara (mengajari dan
membimbing siswa yang Kkesulitan dalam
mengerjakan soal). (Proses Discuss)

1. Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.

2. Guru bersama siswa melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap kegiatan

Penutu pembelajaran dengan menanyakan yang
p belum dipahami dan pemberian tugas.

3. Guru memberikan arahan untuk materi
pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

salam penutup.

[ : Individu; K : Klasikal; G: Kelompok
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Lembar Kegiatan Siswa 1.1
(Tahap Develop Understanding)

Materi pokok : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

Diberikan angka pertama sebesar 2, angka selanjutnya adalah
4 kemudian angka 6. Bilangan tersebut terus bertambah
sampai pada angka 14. Dengan aturan yang sama tentukan
angka antara 6 dan 14

2,4,6, .., ..., 14

Tuliskan aturan yang kamu ketahui dalam menjawab
soal tersebut

Lembar Kegiatan Siswa 1.2
(Tahap Solidify Understanding)

Materi pokok : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

1) Diketahui suatu barisan bilangan 1, 4, 9, 16, ...........
Atau diuraikan maka
Ui=1=(1x1)
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Us=9=(..X..)

Us=16=(... X ....)

Us = e

Ub = worereerrereseeens

U7 = rrsesrsrsrsrre e

Dapat disimpulkan bahwa rumus untuk suku ke- n
adalah

Un=(nxn)=n?

2) Untuk soal nomor (1) tentukan suku ke 20 sesuai
rumus yang didapatkan

Lembar Kegiatan Siswa 1.3
(Tahap Practice Understanding)

Materi pokok : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

Suatu barisan 1, 4, 7, 10, ...... memenuhi pola Un = an? + bn + c.
Suku ke 9 dari barisan itu adalah....
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMAN 1 Kaliwungu Kendal
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI / Genap
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (Pertemuan 2)

A. Kompetensi Inti

1. Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual,  konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1 Mendeteksi pola bilangan, barisan
bilangan dan jumlah dan deret.
pada barisan |3.6.2 Memisahkan barisan aritmetika
Aritmetika dan dan barisan geometri
Geometri. 3.6.3 Membuktikan rumus suku ke-n

dari suatu barisan aritmetika.

3.6.4 Menganalisis barisan aritmetika
untuk memperoleh suku ke-n.

3.6.5 Mengkombinasikan rumus suku
ke-n dan jumlah n suku pertama
barisan aritmetika.

3.6.6 Menganalisis barisan geometri
untuk memperoleh rasio dan suku
ke-n barisan geometri.

3.6.7 Menentukan jumlah n suku
pertama deret geometri.

4.6  Menggunakan pola |4.6.1 Menyelesaikan masalah
barisan aritmetika atau kontekstual berkaitan dengan
geometri untuk barisan dan deret aritmetika.
menyajikan dan |4.6.2 Menyelesaikan masalah
menyelesaikan masalah kontektual berkaitan dengan
kontekstual (termasuk barisan dan deret geometri..
pertumbuhan,
peluruhan, bunga
majemuk dan anuitas).

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.4, 3.6.5 & 4.6.1)

Melalui model pembelajaran  matematika  CMI
(Comprehensive ~ Mathematics  Instruction)  dengan
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pendekatan scientific dalam pembelajaran Barisan,

diharapkan siswa dapat :

1. Menganalisis barisan aritmetika untuk memperoleh
suku ke-n.

2. Mengkombinasikan rumus suku ke-n dan jumlah n
suku pertama barisan aritmetika.

3. Menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan dengan
barisan dan deret aritmetika.

4. Menumbuhkan rasa ingin tahu, percaya diri dan
toleransi.

. Materi Pembelajaran
1. Barisan Aritmetika

Barisan aritmetika adalah barisan yang selisih antara
dua suku yang berurutan sama atau tetap.

Contoh:
a. 3,8,13,18, ... (selisih/beda=8-3=13-8=18-13
= 5)

b. 10,7,4,1,.... (selisih/beda=7-10=4-7=1-4=-
3)

c. 2.4,6,8, ... (selisih/beda=4-2=6-4=8-6=2)

Selisih dua suku yang berurutan disebut beda (b)

Rumus : b=U;-U;
b=U;-U;
b=Us-U;
dst

ataub=U,-Un_1
Jika suku pertama =a dan beda = b, maka secara umum
barisan Aritmetika tersebut adalah:

U, U, Us Us
Un
a, a+b, a+2b, a+3b,
....................... a+(n-1)b

Jadi rumus suku ke-n barisan aritmetika adalah
212



Us,=a+ (n-1)b
Dengan : U, = Suku ke-n
a =Suku pertama
b =beda atau selisih
2. Deret Aritmetika
Deret aritmetika adalah jumlah dari seluruh suku-suku
pada barisan aritmetika. Jika barisan aritmetikanya
adalah U1, Uz, U3, ...... Un
maka deret aritmetikanya U1 + U2 + Uz + ... + Uy dan
dilambangkan dengan S,

Sn=U1+U2+U3+ ..................................................... +Un
Ss=a+(a+b)+(a+2b)+..+(Un-2b)+ (U,-b)+U,

Sn:Un+(Un_b)+(Un'2b)+ ..... +
(a+2b)+(a+b)+a

2Sh=(a+Uy)+(@+Uy)+(@+Uy) + ..+ (a+Uy)+(a+ Uy
+(a+Up)

2Sh=n(a+Uy,)

Sn= % n(a + Uy,)

Keterangan:

Sn = Jumlah n suku pertama deret aritmetika

Uy, = Suku ke-n deret aritmetika

a = suku pertama

b =beda

n = banyaknya suku

*untuk menentukan suku ke-n selain menggunakan
rumus U, = a + (n-1)b dapat juga digunakan rumus
yang lain yaitu :

Un= Sn - Sn—l
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E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Scientific

Model Pembelajaran : Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI)

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok,

Tanya Jawab, Penugasan, Presentasi.

F. Alat dan Media Pembelajaran

3. Alat Pembelajaran

Penilaian

4. Media Pembelajaran

G. Sumber Belajar
- Buku Paket Matematika Kelas XI Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Tahun 2017.
- Buku Teks Matematika: Matematika Kelompok Wajib
Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI Semester 2, Sukino,
M.Sc, Jakarta : Erlangga, 2017.
- Modul, Internet, dan sumber lain yang relevan.
H. Langkah-langkah pembelajaran ( Waktu : 90 menit)

: Lembar Kerja Siswa, Lembar

: Whiteboard, Spidol, Televisi

luan

Guru memberikan infomasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan

dengan materi sebelumnya.

PENGORG
ANISASIA
KE:ILAT DESKRIPSI KEGIATAN N
WA SIS
KTU | WA
Guru membuka dengan salam pembuka
dan berdoa serta melakukan absensi.
(spiritual dan kedisiplinan)
Pendahu
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3. Guru memberikan motivasi kontekstual
yang berhubungan dengan materi.
(mengkomunikasikan)

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
(mengkomunikasikan)

Tahap | 1, Gurumemberikan soal kepada siswa dalam

Develo bentuk LKPD 2.1 untuk memunculkan
p .

Under pemahaman awal siswa. (Proses Launch)
sta | 2. Siswa mengerjakan soal di LKPD 2.1.
ndi (Proses Explore)

"9 | 3. Guru berkeliling kelas mendatangi setiap
kelompok (membantu siswa apabila ada
yang merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal). (Proses Discuss)

I 4. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya
n untuk menyelesaikan masalah. (Proses
t Discuss)

1["Tahap | 1. Guru menanyakan tentang pemahaman

Solidif konsep yang telah diperoleh saat

Uni;er mengerjakan LKPD 2.1. (Proses Launch)
sta | 2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal
ndi LKPD 2.2 tentang barisan dan deret
"9 geometri sehingga dapat memfokuskan

pembelajaran. (Proses Explore).

3. Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan

di depan kelas dan guru mengatur
jalannya diskusi. (Proses Discuss)

Tahap | 1. Guru menanyakan pemahaman siswa dari

Practi hasil mengerjakan soal LKPD 2.2 pada

Umciir tahap solidify. (Proses Launch)
sta | 2. Siswa secara mandiri mengerjakan soal
ndi LKPD 2.3. (Proses Explore)
ng
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3. Memonitor kemampuan siswa saat
mengerjakan soal dengan cara:
(memeriksa pekerjaan siswa, menanyakan
pertanyaan singkat tentang jawaban yang
mereka tulis). (Proses Discuss)

4. Memberikan umpan balik hasil
pemonitoran dilakukan dengan cara
(mengajari dan membimbing siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan soal).

(Proses Discuss)

1. Peserta didik dipandu oleh guru
menyimpulkan  materi yang telah
dipelajari.

2. Guru bersama peserta didik melakukan

refleksi dan evaluasi terhadap kegiatan
Penutu

P pembelajaran dengan menanyakan yang

belum dipahami dan pemberian tugas.

3. Guru memberikan arahan untuk materi
pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

salam penutup.

[ : Individu; K : Klasikal; G: Kelompok

Lembar Kegiatan Siswa 2.1
(Tahap Develop Understanding)

Materi pokok : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang selisih
antara dua suku yang berurutan sama atau tetap.
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1. Diketahui sebuah barisan bilangan

3,8,13,18, 23, ...
Selisih antar suku yang berurutan yaitu
23-18=18-...=...-8=8-3=.....

Selisih dua suku yang berurutan disebut beda (b)

Uz-Ui=b
Us;-Uz=b
Us-Us=b
dst

ataub =U, - Uy
2. Jika suku pertama = a dan beda a, maka secara umum
barisan aritmetika adalah
U1 =a
Uz=a+(2-1)b=a+b
Us=a+(3-1)b=a+2b

3. Carilah materi tentang Deret Aritmetika

Lembar Kegiatan Siswa 2.2
(Tahap Solidify Understanding)

Materi pokok : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

1) Tentukan sebuah barisan bilangan yang memiliki
selisih/beda yaitu (-3) dimulai dari angka 10, tentukan
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2)

3)

Nama
Kelas
Kerjakan soal berikut ini.

1.

urutan bilangan selanjutnya (minimal 8 urutan angka)

D) U ?

Penyelesaian

Dari barisan pada nomor (1) tentukan suku ke-16!
Jawab

Dit. : Ui ?
Penyelesaian :
Un=a+(n-1)b
U16 R I

Dari barisan pada nomor (1) tentukan jumlah 20 suku
pertama !
Jawab

Lembar Kegiatan Siswa 2.3
(Tahap Practice Understanding)

Materi pokok : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 20 Menit

Suatu barisan aritmetika dengan suku ke-4 adalah -12
dan suku kedua belas adalah -28. Tentukan jumlah 15
suku pertama !
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMAN 1 Kaliwungu Kendal
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI / Genap
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (Pertemuan 3)

A. Kompetensi Inti

1. Memahamij, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan  faktual,  konseptual,  prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.6 Menggeneralisasi pola | 3.6.1 Mendeteksi pola bilangan,
bilangan dan jumlah barisan dan deret.
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pada barisan |3.6.2 Memisahkan barisan aritmetika

Aritmetika dan dan barisan geometri

Geometri. 3.6.3 Membuktikan rumus suku ke-n
dari suatu barisan aritmetika.

3.6.4 Menganalisis barisan aritmetika
untuk memperoleh suku ke-n.

3.6.5 Mengkombinasikan rumus suku
ke-n dan jumlah n suku pertama
barisan aritmetika.

3.6.6 Menganalisis barisan geometri
untuk memperoleh rasio dan suku
ke-n barisan geometri.

3.6.7 Menentukan jumlah n suku
pertama deret geometri.

4.6  Menggunakan pola [4.6.1 Menyelesaikan masalah
barisan aritmetika atau kontekstual berkaitan dengan
geometri untuk barisan dan deret aritmetika.
menyajikan dan |4.6.2 Menyelesaikan masalah
menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan dengan
kontekstual (termasuk barisan dan deret geometri..
pertumbuhan,
peluruhan, bunga
majemuk dan anuitas).

C.

Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.6.6, 3.6.7 & 4.6.2)

Melalui model pembelajaran  matematika  CMI

(Comprehensive  Mathematics  Instruction)  dengan

pendekatan scientific dalam pembelajaran Barisan,

diharapkan siswa dapat :

1. Menganalisis barisan geometri untuk memperoleh
rasio dan suku ke-n barisan geometri.

2. Menentukan jumlah n suku pertama deret geometri.

3. Menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan dengan
barisan dan deret geometri.
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4. Menumbuhkan rasa ingin tahu, percaya diri dan
toleransi.

D. Materi Pembelajaran
Pola Bilangan
1. Barisan Geometri
Barisan geometri adalah suatu barisan bilangan yang
hasil bagi dua suku yang berurutan selalu tetap (sama).
Hasil bagi dua suku yang berurutan disebut rasio (r)
Contoh

c. 3,612, ...(r=

e. 1000, 100, 10, .. (r = —x = = = =)
1000 10 10

Jika suku pertama dari barisan geometri U; = a danrasio =
r, maka barisan geometri tersebut adalah

U, U, Us Ug
Un
a, ag, a.rs, a.rs,
............................ a.n-l
u, U .
a, ar, ar?, ars, ........ armldanr=-—2 = -2 .. r=rasio
Ui U,

Rumus suku ke-n barisan geometri adalah
Uy = aant

2. Deret Geometri
Deret geometri adalah jumlah dari semua suku-suku
pada barisan geomteri.

Jika barisan geometrinya Uy, Uz, Us .. Uy

maka deret aritmetikanya U1 + U2 + U3 + ..... + Uy,
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dan dilambangkan dengan S,

Sn:U1+U2+U3+ ..................................................... +Un

Sh=a+ar+ar?+ ... + arn-2 + gro-1
rSp=ar +ar?z +......

..... + arn-2 + grn-1

+arn
Sn-rSp=a-arm
Sn(1-r)=a(1-r")maka:

—rn n_
Sn= % untukr <1 atau S, = % untuk r >
1
Berdasarkan uraian diatas diperoleh:
a(1-r™) a(r™-1)
Ss=——untukr <1 atau S,= — untukr > 1
Keterangan:

Sn=jumlah n suku pertama
a = suku pertama
r = rasio/pembanding

n = banyaknya suku

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Scientific

Model Pembelajaran : Comprehensive
Mathematics Instruction (CMI)

Metode Pembelajaran : Diskusi Kelompok,

Tanya Jawab, Penugasan, Presentasi.

F. Alat dan Media Pembelajaran
1. Alat Pembelajaran : Lembar Kerja Siswa, Lembar
Penilaian
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2. Media Pembelajaran : Whiteboard, Spidol, Televisi

G. Sumber Belajar

- Buku Paket Matematika Kelas XI Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Tahun 2017.

- Buku Teks Matematika: Matematika Kelompok Wajib
Jilid 2A untuk SMA/MA Kelas XI Semester 2, Sukino,
M.Sc, Jakarta : Erlangga, 2017.

- Modul, Internet, dan sumber lain yang relevan.

H. Langkah-langkah pembelajaran ( Waktu : 90 menit)

PENGORG
KE:;AT DESKRIPSI KEGIATAN ANIi]ASIA
WA SIS
KTU | WA

1. Guru membuka dengan salam pembuka
dan berdoa serta melakukan absensi.
(spiritual dan kedisiplinan)

2. Guru memberikan infomasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
dengan materi yang memiliki keterkaitan

Pendahu .
luan dengan materi sebelumnya.

3. Guru memberikan motivasi kontekstual
yang berhubungan dengan materi.
(mengkomunikasikan)

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
(mengkomunikasikan)

1| Taha | 1. Guru memberikan soal kepada siswa dalam
n p bentuk LKPD 3.1 untuk memunculkan
t| Devel pemahaman awal siswa. (Proses Launch)
1 op
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Unde
rst
an
din

Siswa mengerjakan soal di LKPD 3.1.
(Proses Explore)

Guru berkeliling kelas mendatangi setiap
kelompok (membantu siswa apabila ada
yang merasa kesulitan dalam
menyelesaikan soal). (Proses Discuss)
Siswa berdiskusi dalam kelompoknya
untuk menyelesaikan masalah. (Proses
Discuss)

Taha
Solid

Unde
rst
an
din

. Guru menanyakan tentang pemahaman

konsep yang telah diperoleh saat
mengerjakan LKPD 3.1. (Proses Launch)

. Siswa secara mandiri mengerjakan soal

LKPD 3.2 tentang barisan dan deret
geometri sehingga dapat memfokuskan
pembelajaran. (Proses Explore).

Siswa mempresentasikan hasil pekerjaan
di depan kelas dan guru mengatur
jalannya diskusi. (Proses Discuss)

Taha

Pract
ice

Unde
rst
an
din

. Guru menanyakan pemahaman siswa dari

hasil mengerjakan soal LKPD 3.2 pada
tahap solidify. (Proses Launch)

Siswa secara mandiri mengerjakan soal
LKPD 3.3. (Proses Explore)

Memonitor kemampuan siswa saat
mengerjakan soal dengan cara:
(memeriksa pekerjaan siswa, menanyakan
pertanyaan singkat tentang jawaban yang
mereka tulis). (Proses Explore)
Memberikan umpan balik hasil
pemonitoran dilakukan dengan cara
(mengajari dan membimbing siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan soal).
(Proses Discuss)
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1. Siswa dipandu oleh guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.

2. Guru bersama siswa melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap kegiatan

Penutu pembelajaran dengan menanyakan yang
p belum dipahami dan pemberian tugas.

3. Guru memberikan arahan untuk materi
pada pertemuan selanjutnya.

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan

salam penutup.

[ : Individu; K : Klasikal; G: Kelompok

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.1
(Tahap Develop Understanding)

Materi pokok : Barisan dan Deret
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

Barisan geometri adalah suatu barisan bilangan yang hasil
bagi dua suku yang berurutan selalu tetap atau sama

1. Diketahui sebuah barisan bilangan

3,6,12, e

Hasil bagi dua suku yang berurutan disebut rasio (r)
LA ) %y , ﬁ=r, dst

Uy U, Us

2. Jika suku pertama U; = a dan rasio = r, maka secara
umum barisan geometri adalah

U1 =a

U; =arz1
Uz =ar3?
Us= e
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Deret geometri adalah jumlah dari seluruh suku-suku pada
barisan geometri. Dan dilambangkan dengan S,

3. Su=U1+Uz;+Uz+...+U,
Se=Ui+Uz + U3+ oo,

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.2
(Tahap Solidify Understanding)

Materi pokok : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

1) Tentukan sebuah barisan bilangan yang memiliki rasio
yaitu (2) dimulai dari angka 3, tentukan urutan
bilangan selanjutnya (minimal 8 urutan angka) !

Lembar Kegiatan Peserta Didik 3.3
(Tahap Practice Understanding)

Materi pokok : Transformasi Geometri
Alokasi Waktu : 20 Menit

Nama

Kelas

Kerjakan soal berikut ini.

1. Suatu barisan geometri diketahui Uz = 144 dan Uy = 9.
Tentukan Ug ?
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2. Diketahui deret geometri dengan suku pertama 3 dan
suku keempat adalah 24. Jumlah enam suku pertama
deret tersebut adalah !

3. Seutas tali dipotong menjadi 7 bagian dan panjang
masing-masing potongan membentuk  barisan
geometri. Jika panjang potongan tali terpendek sama
dengan 6 cm dan panjang potongan tali terpanjang
sama dengan 384, berapakah panjang keseluruhan tali

tersebut?
Semarang, Januari 2023
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Wakhidah, S.Pd Muh. Anshar
NIP. 19710515 200701 1 018 NIM. 1808056018
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Lampiran 27 : Contoh Hasil Pengerjaan Siswa

Nama : \stiqomak Neya Tadaills

No o o3
kelas , x MIPA 4

1. Rumus qubu B -n barton 610,19, -...

n: a+Coyb €

. = 64 (.l\“:q 5
B = bt4a-4 a

: 2%4An

2. P4 bantan 71, 16, 25,34,4% | bil 91 ""‘“\’”‘"’!1,“!5‘!}2-

Un= at(p-Nb t )

L) )

. 8 808 .
3-7 a-4 Q“-‘§~ﬂ(zq1(n-|)l,) -

b:3 v g 48 (2t @-0) 4
n:3 58+ 4 (8%9)3) N

$8:4 (8+2)

€8 -4 C29) = |/,b (7

kit Onfat b
b e s 11+ (o-1)4
b3, Guinalg) * 7
b- 4 thos nt7¢
Yui ko207, Uho- &8

e

5. 2y lipst = 5.000 , 10-000,2-000 ..
X1 2L -
a: s.000 |Un: axr""m g
fra b : 5.000. 2
15000 2"
1 ~5.p00. l-024
2 5. 120. 000 ekor '
b an em o
U= 384 an 1.6 (27%)
Ur: act 2-1
109 :6.1% 1 b * L. (n7)
\[E .o 3 162 wm
£z, v <
r2 /r -2

MY

-
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Nama : \chqomoh Neya Fad i
NO -y R gg
bolas = x) mipa 4

L.k a: b . '
b: 4
Ot + quty be-n 7 " g
dub + myg Yok R -n g
Unvat ()b 2
v E4 ()4 K
6t 4n-4

2
PtAn. dadi, e cuw ke -n banten b, 10, 14 a%ulah 244,

L.odky a4
b-3 2
n=¢ )
dy . Sg? ] ,
Jub: s Yion (20 4+ 0)h) =
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®: 4 (e401)3) — -
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Ui = 50pp. 9"
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Lampiran 28 : Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran 29 : Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

V)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

WALISONGO

J1. Prof. J1. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan, Semarang Telp. 024-7601295, Fax. 024-7615387

Nomor :

Hal

Semarang, 20 September 2021

B.3542/UN10.8/J5/DA.08.05/09/2021
: Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth:
1. Ulliya Fitriyani, M.Pd.
2. Ariska Kurnia Rachmawati, M.Sc.
di Semarang

Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Program Studi Pendidikan
Matematika, maka Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Muh. Anshar

NIM : 1808056018

Judul : Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Menggunakan Model Pembelajaran Comprehensive Mathematics Instruction (CMI)
Siswa SMAN 1 Kaliwungu Kendal Pada Materi Fungsi.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami menunjuk saudara:
1. Ulliya Fitriyani, M.Pd. sebagai Pembimbing I
2. Ariska Kurnia Rachmawati, M.Sc. sebagai Pembimbing I

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini di ikan dan atas kerjasama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Program Studi
didikan Matematika

1a Romadiastri, S. Si., M. S¢
NIP. 19810715 2005012008

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 30 : Surat Ijin Penelitian

Alg*, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
AT UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
wlt FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Dr Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Scmamng 50185

Nomor : B.66/Un. 10 B/K/SP 01. 08/01/2023 Semarang, 5 Januari 2023
Lamp : Proposal Skripsi
. Hal " : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kaliwungu.
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Matematika
pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang, bersama ini kami sampaikan

saudara :
Nama : Muh. Anshar
NIM : 1808056018
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Matematika
Judul Skripsi . Efektivitas Model Pembelajaran Comprehensive Mathematics

Instruction (CMI) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa pada Materi Barisan dan Deret Kelas XI di SMAN 1
Kaliwungu Tahun Ajaran 2022/2023.
Dosen Pembimbing : 1. Ulliya Fitriyani, M.Pd
2. Ariska Kurnia Rachmawati
Untuk melaksanakan riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin, akan dilaksanakan tanggal 11
Januari — 11 Februari 2023, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip

237



Lampiran 31 : Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1

KALIWUNGU
AKREDITAST = A (AMAT BAIK)

" fan: Qangeran Juminah Kaliwungu — Kendal Kode Pos 51372 Telp. (0294) 382567
Surat elefgronik : smakaliwungu@yafioo.co.id. Website : www scli.id
NSS: 6 NBSN: 20321959

SURAT KETERANGAN
Nomor : 420/ 142 /SMA /2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas ( SMA ) Negeri 1 Kaliwungu Kab.
Kendal, menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama Lengkap : MUH ANSHAR

NIM : 1808056018

Program Studi : Pendidikan Matematika

Universitas : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Orang tersebut diatas telah mengadakan penelitian di SMA Negeri 1 Kaliwungu Kendal pada
tanggal Januari s.d. Februari 2023 dengan judul :

“ Efektivitas model pembelajaran compr i h ics instruction (CMI) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada materi barisan dan deret kelas
XI di SMAN 1 Kaliwungu Kendal Tahun Pelajaran 2022/2023 .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana perlunya.

Kaliwungu, 6 April 2023

IR
19691218 199802 2 003
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Lampiran 32 : Surat Uji Lab

A LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“i UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601205 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : Muhammad Anshar

NIM : 1808056018
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN

COMPREHENSIVE MATHEMATICS INSTRUCTION (CMI)
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS MATEMATIS SISWA PADA MATERI BARISAN DAN
DERET KELAS XI DI SMAN 1 KALIWUNGU KENDAL
TAHUN AJARAN 2022/2023

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen
dan kontrol adalah identik.
Hi : Varians rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen
dan kontrol adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :
Ho : Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen kurang
dari atau sama dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas kontrol.
H; : Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih dari
rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas kontrol.

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung >t _tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :
Group Statistics
lKeIas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Eksperimen 34| 73.8235 12.37414 212215
Berpikir Kritis
Kontrol 35| 67.0571 13.93882 2.35609
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“i UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601205 Fax. 7615387 Semarang 50182

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error [ 95% Confidence
(2- | Difference | Difference | Interval of the
tailed) Difference
Lower | Upper |
Equal
variances .007| .932(2.130 67| .037( 6.76639| 3.17644|.42618|13.10859
Berpikir assumed
Kitis Equal
variances
i 2.134|66.470( .037| 6.76639| 3.17091(.43629|13.09648
assumed

1.

Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, diperoleh nilai sig. = 0,932.
Karena sig. = 0,932 = 0,05, maka Hy DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol adalah identik.

. Karena identiknya varians rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas

eksperimen dan kontrol, maka untuk membandingkan rata-rata kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol dengan menggunakan t-test adalah
menggunakan dasar nilai t_hitung pada baris pertama (Equal variances assumed),

yaitu t_hitung =2, 130

. Nilai t_tabel (67:0,05) = 1,667 (one tail). Berarti nilai t_hitung =2, 130 > t_tabel =

1,667 hal i berarti Ho DITOLAK, artinya : rata-rata kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas kontrol.

Semarang, 08 Mei 2023
Valid

/

Riska Ayu Ardani, M.Pd.
199307262019032020

2
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Lampiran 33 : Tabel p-values Shapiro Wilk

n 0.01 0.02 0.05 0.1 0.5 0.9 0.95 0.98

3 0.753 0.756 0.767 0.789 0.959 0.998 0.999 1000
4 0.687 0.707 0 0.935 0.987 0.992 0.996
5 0.686 0.715 0. 0.927 0979 0.986 0.991
6 0.713 0.743 0 0.927 0974 0.981 0.986
7 0.730 0.760 0 0.928 0972 0.979 0.985
B 0.749 0.778 0. 0932 0972 0978 0984
9 0.764 0.791 D. 0.935 0972 0.978 0984
10 0.781 0.806 0. 0.938 0.972 0.978 0.983
11 0.792 0.817 D. 0.940 0.973 0.979 0.984
12 0.805 0.828 0. 0.543 05973 0.979 0.984
13 0.814 0.837 0. 0.945 0974 0.979 0.984
4 0.825 0.84 0. 0.947 0975 0.980 0984
15 0.835 0.855 0. 0.950 0.975 0.980 0.984
16 0.244 0.863 0 0.952 0.976 0.981 0.985
17 0.851 0.86% 0.954 0977 0.981 0.985
18 0.858 0.874 0.956 0578 0.982 0.986
13 0.863 0.879 0.957 0978 0.982 0.986
20 0.868 0.884 0.959 0979 0.983 0.986
21 0.873 0.8BBE 0.960 0980 0.983 0.987
22 0.878 0.892 0.961 0.980 0.284 0.987
23 0.881 0.895 0.962 0981 0.984 0.987
4 0.884 0.898 0.963 0.981 0.284 0.987
5 0.888 0.901 0.964 0.981 0.985 0.988
26 0.891 0.904 0.965 0982 0.985 0.988
27 0.894 0.906 0.965 0982 0.985 0.988
28 0.896 0.908 0.966 0982 0.985

29 0.898 0.910 0.966 0.982 0.985

30 0.900 0.912 0.967 0.983 0.985

0.967 0.983 0.986
0.968 0983 0.986
0.968 0.983 0.986
0.969 0983 0.986
0.969 0.984 0.986

R R

oo

SR =R =R S R R R R R = = A ==

BEEEEEEBRREBEEES

36 0.912 0.922 70 098 9
37 0.914 0924 0.970 0.984 0.987 9
38 0.916 0.925 0.971 0984 0.987 9
33 0.917 0.927 0971 0984 0.987 3
4 0.919 0928 0.972 0985 0.987 3
41 0.920 0.929 0.972 0985 0.987 3
42 0.922 0.930 0.972 0.985 0.087 )
43 0.923 0.932 G 0.985 0.987 0.990
44 0.924 0.933 0.973 0.985 0.987 0.930
45 0.926 0934 0973 0.985 0.988 0.930
46 0.927 0.935 0.974 0.985 0.988 0.930
47 0.928 0.936 0.974 0985 0.988 0.990
48 0.929 0.937 0.985 0.088 0.990
43 0.929 0.939 0.874 0.985 0.088 0.990
50 0.930 0.938 0.874 0.985 0.988 0.930




Lampiran 34 : Tabel X2

| Titik P Di i Chi untuk df. =1 - 50
a4 Pr 0.25 0.10 0.05 0.010 0.005 0.001
1 1.32330 2.70554 3.84146 6.63490 7.87944 10.82757
2 277259 460517 599146 921034 10.59663 13.81551
3 4.10834 6.25139 781473 11.34487 12.83816 16.26624
4 5.38527 7.77944 948773 13.27670 14.86026 18.46683
5 6.62568 9.23636 11.07050 15.08627 16.74960 20.51501
6 7.84080 10.64464 1259159 16.81189 18.54758 2245774
7 9.03715 12.01704 14.06714 18.47531 20.27774 2432189
8 10.21885 13.36157 1550731 20.09024 21.95495 26.12448
9 11.38875 14.68366 16.91898 21.66599 2358935 2787716
10 12.54886 15.98718 18.30704 23.20925 2518818 2958830
1" 13.70069 17.27501 19.67514 24.72497 26.75685 3126413
12 14.84540 18.54935 21.02607 26.21697 28.29952 32.90949
13 15.98391 19.81193 2236203 27.68825 29.81947 3452818
14 17.11693 21.06414 2368479 29.14124 31.31935 36.12327
15 18.24509 2230713 2499579 30.57791 32.80132 3769730
16 19.36886 2354183 2629623 31.99993 34.26719 3925235
17 20.48868 24.76904 2758711 33.40866 35.71847 40.79022
18 21.60489 2508942 28.86930 34.80531 37.15645 4231240
19 2271781 27.20357 30.14353 36.19087 38.58226 4382020
20 23.82769 2841198 3141043 37.56623 39.99685 4531475
21 24.93478 29.61509 3267057 38.93217 41.40106 46.79704
22 26.03927 30.81328 33.92444 40.28936 4279565 4826794
23 27.14134 32.00690 35.17246 41.63840 4418128 4972823
24 2824115 33.19624 36.41503 42.97982 45.55851 51.17860
25 29.33885 34.38159 37.65248 4431410 46.92789 5261966
26 30.43457 35.56317 38.88514 4564168 48.28988 5405196
27 31.52841 36.74122 40.11327 46.96294 49.64492 5547602
28 32.62049 37.91592 4133714 48.27824 50.99338 56.89229
29 33.71091 39.08747 4255697 49.58788 52.33562 58.30117
30 3479974 40.25602 4377297 50.89218 53.67196 59.70306
31 35.88708 41.42174 4498534 52.19139 55.00270 61.09831
32 36.97298 4258475 46.19426 53.48577 56.32811 6248722
33 38.05753 4374518 47.39988 54.77554 57.64845 63.87010
34 39.14078 44.90316 48.60237 56.06091 58.96393 65.24722
35 40.22279 46.05879 4980185 57.34207 60.27477 66.61883
36 41.30362 47.21217 50.99846 58.61921 61.58118 67.98517
37 4238331 48.36341 52.19232 59.89250 62.88334 69.34645
38 43.46191 4951258 53.38354 61.16209 64.18141 70.70289
39 44.53946 50.65977 5457223 62.42812 65.47557 72.05466
40 4561601 51.80506 5575848 63.69074 66.76596 73.4019
a1 46.69160 52.94851 56.94239 64.95007 68.05273 7474494
42 47.76625 5409020 58.12404 66.20624 69.33600 76.08376
43 48.84001 55.23019 59.30351 67.45935 70.61590 77 41858
44 49.91290 56.36854 60.48089 68.70951 71.89255 7874952
45 50.98495 57.50530 6165623 69.95683 73.16606 80.07673
46 52.05619 58.64054 62.82962 71.20140 74.43654 81.40033
47 53.12666 59.77429 64.00111 72.44331 75.70407 8272042
48 54.19636 60.90661 65.17077 73.68264 76.96877 8403713
49 55.26534 62.03754 66.33865 7491947 78.23071 85.35056
50 56.33360 63.16712 67.50481 76.15389 79.48998 86.66082
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Lampiran 35 : Tabel T

Titik Persentase Distribusi t (df =1 - 40)

df

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31376 | 12,70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.63321 213185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01506 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 299795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.86956 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.756306 213145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 292078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.56238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.67940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.65181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.62715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 248511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05563 247863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 247266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.36634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 242584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
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